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PRAKATA 

Bagian proyek pengkaj ian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya (P2NB) DKI 
Jakarta yang te lah menggali dan mencetak naskah-naskah kebudayaan daerah DKI 

Jakarta demi nilai -nilai luhur budaya bangsa dalam rangka memperkuat penghayatan 
dan pengamalan pancas il a dcmi tercapainya ketahanan Nasion al di bidang sosial 

Buday a. 

Pada tahun anggaran 1995/1996 Bagian Proyek Pe ng kajian dal) Pembinaan 
Nilai-Nilai Budaya DKI Jakarta mencetak naskah bas il penelitian tahun 19<J-t/19l)5 
yang bcrjudul : · 

" Wujud arti dan fungsi puncak-puncak Kebudayaan lama dan asli bagi 
masyarakat pendukungnya di Daerah Khusus Ibukota Jakarta ". 

Dengan diterbitkannya buku ini. tak lupa kami mcngucapkan banyak 
tcrimakas ih atas bantuan dan bimbingan Bapak Di rc ktur Ditjarahnitra, Bapak Gubcrnur 
KDKI Jakarta bese rta aparatnya. Bapak Pemimpi n Proyek Pcngkajian dan Pcmbinaan 

ilai -nilai Buclaya Pusat , Bapak Kepala Kanwil cpd ikbud DKI Jakarta dan se luruh 
Tim pcneliti serta semua pihak yang telah be rpe ran serta sehingga berhasilnya 
penerbitan buku ini. 

Sudah barang tentu buku ini masih tcrdapat beherapa J...ekurangan baik isi 
maupun penyajian, untuk itu saran yang bersifat membangun Jari semua pihak sangat 
kami harapkan . 

M udah-mudahan buku ini bennanfaat bagi kita scmua. 

Jakarta, Juli 1995 
Pcmimpin Bagian Proyek P2NB 

DKI Jakarta, 

Drs. H.Hasan Moch. Toha 
Nip. 130440460 

Ill 
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3. 

KATA SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 

Bahwa budaya bangsa mcrupakan kckayaan dan sckali gus mcrupakan jati diri 

bagi bangsa yang bersangkutan. Khasanah budaya bangsa Indonesia sedemikian 
tinggi , haik kcluruhann ya. merupakan kekayaan yang haru s dipelihara , 

dilcstarikan dan diwari skan kepada gc nerasi bcrikut nya. 

Salah satu pendckatan untuk mcwujudkan butir I diatas ada lah menu lis dan atau 

membukukannya untuk kcmudian cliscbarkan. 

Oleh karcna itu saya hargai dan sam but baik kcgiatan Bagian Proyek Pengkajian 
clan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya (P2NB) OK! Jakarta yang mcncrbitkan naskah 
yang menggabarkan, "Wujud arti dan fungsi puncak-puncak Kebudayaan 
lama dan asli bagi masyarakat pendukungnya di Daerah Khusus lbukota 
Jakarta." 

-1. Say a memahami bahwa matcri dari naskah buku tersebut masih jauh dari pada 
lengkap dan sempurna. Oleh karena itu setiap upaya dari manapun datangnya 
dan bermaks ud menyempurnakan, jelas akan disampaikan terimakasih dan 
penghargaan. 

5. Akhirnya se moga penerbitan naskah ini mencapai tujuannya. 

Jakarta, Medio Juli I 995 

Drs. H.Kusnan Ismukanto 
NIP. 130119036 

\ ' 
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KATA PENGANTAR 

Pcnelitian "Wujud. Arti cia Fungsi Puncak-Puncak kchudayaan Lam a dan 
t\ sli hagi l'vlasyarakat Pcndukungn) a" mcrupakan salah satu a~pck pcncli ti an Pro)Ck 
P3NB tahun anggaran 199-+11 <JlJ5 . 

Naskah ini mcncoha mcngctcngahkan pembaha~an aspd kcbudayaan daerah 
khususn) a mengcnai apa dan hagaimana \\ ujud. arti dan lungsi puncak-puncak 
kchuda)aan lama dan as li Ji DKI Jakarta )<lng dikatakan sehagai "akar Jan batan g" 
kcbudayaa n nasional. Hal ini cui-. up mcmcrlukan pcrl1atian dan J.. cbudayaan nasional. 
Hal ini cukup memerlukan pcrhatian dan mcnjadi penti ng artinya mcngingat berkaitan 
crat dengan Pasal 32 UU D I ~-+5 dan pemhangunan kota. 

Disisi lain akhir-akhir ini banyak orang membicarakan kebudayaan bangsa 
yang dikaitkan dengan pesatnya kcmajuan yang dicapai dalam proses pembangunan 
nasional. Pcmbicaraan tentang kebudayaan itu berkisar pada perkembangan 
kebudayaan bangsa yang dipcrtcntangkan dengan kebudayaan asing, pengaruh 
perkembangan kebudayaan nasional terhadap hari depan kebudayaan "daerah" dan 
pengaruh timbal balik antara sesama kebudayaan "daerah" dalam perkembangan 
keb udayaan bangsa. 

Bertolak dari pemikiran itu kami herusaha menampilkan permasalahan 
kctingkat pcrmukaan. Tidak tersclip tujuan lain kecuali mendamhakan agar masal ah 
yang kami temui di lokasi penelitian dapat dimengerti oleh semua pihak. Dan tentunya 
diharpkan tindak la njut dcmi pcningkatan kchidupan mas ya rakat pasar dan 
lingkungannya. 

Selama proses penelitian dan penulisan kami telah berusaha memperoleh 
ha>il yang scsuai dcngan harapan semua )ang tcrkait. amu n demikian kami 
mcnyadari scpen uhn ya akan kclcmahan -kc lcmahan ya ng tidak dapat dihindarkan. 
Dcngan demikian perbaikan dan pcnyempurnaan diperlukan untuk masa mcndatang. 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Pcmurah yang telah memberkati 
kami dalam menuntaskan naskah "Wujud, Arti dan Fungsi Puncak-puncak Kebudayaan 
lama dan Asli Bagi Masyarakat Pcndukungnya". 

Pada kesempatan ini kami mengucapkan tcrimakasih kepada Pemimpin 
Bagian Proyck P3NB DKI Jakarta yang telah memberikan kepercayaan dalam kegiatan 
pcne litian dan penulisan naskah. Ucapan-ucapan terima kasih juga kepada Bapak 
Camat Cilincing. Bapak Lurah Marunda. sc rta semua pihak yang telah mcngulurkan 
bantuan ya ng amat bernilai yang tidak mungkin kami sehutkan satu pcrsatu. telah 
mcmbantu kclancaran scjak tahap awal persiapan. pcnelitian dan pcnulisan. 

Jakarta. Januari 1995 

Tim Pcncliti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1. Dasar Pemikiran 

Keseluruhan anggota masyarakat Indones ia terikat dalam satu kcsatuan yang 
hulat yang merupakan satu bangsa. Salll kcn yat~wn lain pula. kcse luruhan warga 
ncgara Indonesia tcrhagi lagi ke Jalam golongan-golongan sosia lyang lcbi h kecil yang 
discbu t suku-bangsa dan golongan kcturunan asing. Gol\,lngan suku bangsa Indone­
s ia j uml ah nya cukup bc sa r. ya ng menurut perkiraan sejumlah 500 suku-bangsa . 
Sckcdar contoh kita sehutkan beberapa nama. misa lya suk u-bangsa Min angkabau , 
Bali. Bugis. Asmat , Sunda, Toraja, Jawa, 13ctawi dll. Suh.u-suku bangsa itu telah 
menyebar ke berbagai daerah meninggalkan daerah asal. 

Penduduk Republik Indonesia tersebut merupakan masyarakat bhinneka 
yang terse bar di suatu kepulauan yang luas . Kebhinnekaan kebudayaan yang terutama 
terwujud ak ibat bany aknya suku-suku bangsa, masing-masi ng dengan wilayah 
tersendiri . Umumnya anggota-anggota seti ap suku-bangsa menganut konsepsi 
mengenai dunia a tau a! am semesta dalam kebudayaan mereka. Sebagian dari konsepsi 
ini berwujud berbagai kepercayaan dan pengetahuan. Dalam kebudayaan mereka 
terkandung pula bahasa, moral, nilai-nilai , dan n01ma-norma atau adat. kesemuanya 
ini bukan hanya menentukan cara seseorang mel ihat dan menanggapi kenyataan­
kenyataan yang dihadapin ya dan yang ada disekitarnya tetapi juga mengatur dan 
membentuk perilaku maupun kegiatan-kegiatan menjalankan peranan-peranan dalam 
intcraksinya dengan orang-orang tertcntu. dalam berbagai organi sas i dan pranata sosial. 

Kescluruhan sis tcm-sistem budaya dan sos ial ini membedakan satu suku 
bangsa dari suku bangsa lainnya dan sclalu berada dalam proses perubahan dari saat 
ke saat. Kecuali itu , salll dengan lai nn ya berintegrasi dalam berbagai latar dan 
kepentingan atau tujuan, dan dalam intensitas yang berbeda-beda. Termasuk dalam 
konsepsi suku bangsa, kompleksi tas sosial budaya, dan proses ini adalah golongan­
golongan keturunan as ing sekalipun mereka tidak mempunyai wi layah tertentu seperti 
halnya dengan suku bangsa. Kecuali itu tennasuk pula dalam konsepsi kebudayaan 
suku bangsa ini adalah pola-pola pengungkapan perasaan yang terwujud dalam bentuk­
bcntuk kesenian tradis ional. 

Kese luruhan suku-suku ban gsa dan golongan-golongan ini merupakan suatu 
kesa tuan sos ial dan ikatan solidaritas yang disebut sebagai Repub lik Indonesia serta 
memi liki dan mengembangkan kebudayaan , bahasa. dan idcntitas sendiri yang berbeda 
dari seti ap kesatuan suku ban gsa dan golongan semata-mata. masing-masing memiliki 
kebudayaan. bangsa dan identitas sendiri (Bachtiar 1976; 1978). Nasion Indonesia 
memil iki kcbudayaan nasional Indonesia. 

Kcbudaya~m nasional Indonesia mengatur suatu st ruktur dan organisasi sosial 



yang mempunyai anggota-anggota yang sekaligus adalah anggota-anggota dari suku 
ban gsa dan golongan-golongan yang berada dalam seluruh wilayah republik ini . Nilai­
nilai dasar dari kebudayaan nasional Indonesia te lah dinyatakan dan diterima sebagai 
Pancasila. Selanjutn ya, masyarakat Indonesia mempunyai bahasa , seperti 
dikemukakan diatas tadi, kesusastraan , seni lukis , seni pahat. seni arsitcktur, seni tari , 
seni pakaian. dan sebaga inya secm·a tersendiri . Demikian pula dalam kchudayann 
nasional terkandung berbagai aturan yang mengatur kehidupan bersama se luruh 1varga 
Indonesia, seperti kegiatan-kegiatan pendidikan , pcrekonomian, politik , administrasi 
pemerintahan . pemilihan umum. pelaksanaan hukum dan undang-undang . dan la in­
lain kepentingan dan kebutuhan yang scmuanya benujuan untuk dapat menjamin hak ­
hak dan pelaksanaan kcwajiban-kewajiban mercka. 

Kita memiliki alasan yang kokoh untuk bcranggapan bahwa kchudayaan 
nasional masih berada dalam proses ·pemantapan . Berbagai aspck dan un s ur 
kebudayaan nasional yang ada masih memerlukan perencanaan, pembinaan dan 
pengembangan yang layak dan terpad u, dalam rangka perencanaan pembangunan 
nasional , sehingga proses-proses interaksi interaksi antar budaya anggota-anggota 
masyarakat Indonesia yang menunjukkan kebhinekaan budaya dapat berjalan lancar 
dalam bcrbagai Jatar kegiatan. Demikian pula, untuk kepentingan yang sama kita 
amat memerlukan pengertian secara mendalam mengenai : wujud, arti dan fungsi 
puncak-puncak kebudayaan lama dan asli bagi masyarakat pendukungnya. disisi lain 
sangat didambakan penciptaan dan pengembangan aspek-aspek unsur kebudayaan 
nasional yang sama sekali baru . 

Kenyataan kebhinekaan penduduk Indonesia, seperti dikemukakan di atas, 
diharapkan dapat diterima sebagai dasar perencanaan kebudayaan nasional. Bahkan 
demi persatuan dan integrasi nasional , kebudayaan-kebudayaan dacrah, golongan­
golongan keturunan asi ng, dan berbagai gagasan yang bersumber pada agama-agama 
besar memerlukan pembinaan dan pengembangan yang layak dan mereata . 

Selanjutnya kebanggaanpun selalu menyelimuti kita dengan beragam dan 
majemunya kebudayaan serta masyarakat Indonesia. Betapa kebudayaan nasional 
Indonesia berdiri dengan kokoh berakarkan kebudayaan lama dan asli serta menyerap 
kebudayaan-kebudayaan asing yang berguna sebagai pelengkap dan penyempurna. 
namun betapa rumitnya untuk menjelaskan secara rinci apa dan bagaimana sebenarnya 
hubungan kebudayaan lama dan asli di daerah dengan kebudayaan nasional, atau 
hubungan antara masyarakat Indonesia sebagai sebuah bangsa dengan beragam 
masyarakat daerah dan etnis yang membentuknya. 

Sementara itu kesepakatan nasional yang dituangkan ke dalam UUD 1945 
telah menetapkan adanya kewajiban ("Pemerintah memajukan kebudayaan nasional 
Indonesia") (Pasal 32) Dalam hal ini pemerintah tentulah memerlukan penjelasan 
untuk merumuskan apa dan bagaimana kebudayaan nasional (bangsa) tersebut. 

Penjelasan pasal 32 UUD 1945 mengatakan. bahwa; kebudayaan bangsa 
ialah kebudayaan yang timbul sebagai usaha budi-daya rakyat Indonesia scluruhnya. 
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Kebudayaan lama dan as li yang terdapal sebagai puncak-puncak kcbudayaan didaerah­
daerah di se luruh Indonesia terhditun g sebagai kebudayaan bangsa. Usaha kebudayaan 

harus menuju ke arah kem ajua n adab , budaya dan persatuan dengan tidak menolak 

baha n-bahan ba ru da ri kebuda yaa n as ing ya ng dapal mcmperkembangkan atau 
me mperkaya kebudayan han gsa se ndiri , se rta mempcrtinggi derajat kemanus iaan 

bangsa Indo nes ia. 

Pcngert ian kita lchih maju scdikit. karcna di s ini dikctahui bahw<ikcbudayaan 
na,ional tc lap dan harus hcrda-,ar dan bcrakar pada puncak-puncak kebudayaa n lama 

dan asli di daerah-dacrah. K1ta men) adari b.1h11 a keanekaragaman kebudayaan dan 
masyarakat Indonesia di11 arnai ukh ad~lll) a kesamaan-kcsa maan dan perbedaan­

pcrhcdaan. Dengan dcmiki an puncak-puncak kchuda;aan lama dan as li tcrse but 
mcst il ah un s ur-u nsu r kehuda) nan ) ang memcnuhi ~yarat mcn uju ke arah kemajuan 

adab, budaya dan persatuan ban gsa. Sebagai akibatn) a unsur-unsur kebudayaan lama 
dan as li di clae rah mana sajajika tid ::tk memenu hi syarattersc but tidak bo leh menjadi 

bagian dar i kebudayaan nasional. 

Dinamika keb udayaan nasi ona l itu sendiri terbuka dengan tidak menolak 
bahan-bahan b aru dari kebuday aa n as ing den ga n ketentua n hal te rsebut akan 
memperkembangkan atau mempcrkaya kebudayaan ban gsa dan mempertinggi deraj at 
kemanusian ban gsa Indones ia. M emang tidak bisa dipungk iri betapa keanekaragaman 
kebudayaan dan masyarakat Indones ia terbentuk karena keterbukaan bangsa kita sejak 
lama untuk menerima dan menyerap unsur-unsur kebudayaan dan derajat kemanusian 

bangsa kita sama s.ekal i tida k mcngabaikan peradaban dan ide-ide kemanusiaan yang 
berkembang di dunia. 

Mengingat pent ingnya usaha memajukan dan mengembangkan kebudayaan 
nas iona l dengan kebudayaan daerah perlu segera dihidupkan , dimasyarakatkan . 
Denga n demikian timbul beberapa pertanyaan penting, an tara lain : apa dan bagaimana 
wujud , puncak-puncak kebudayaan asli di daerah-daerah tersebut ?. Apa arti dan 

fun gs i puncak-puncak kebudayaan lama dan as li bagi masyarakat pendukungnya. 

1.2. Masalah 

Pcrumusan pcnjcla an pa~a l 32 UUD 1945 menu njukkan adanya kompromi 
antara kcdua po la pemikiran , yaitu mcngernbangkan kcbudayaa n nasional Indonesia 
yang hcrtumpu pada kcbud::tyaan lama dan asli scbagai akar kebudayaan nas ional, 
akan tetapi tid ak mcnghalan gi pcrkembangannya sebagai pcdoman dalam menanggapi 
tant angan jaman . 

Namun kedua landasan pcmikiran terscbut tampa kny a bclum dipahami 
masyaraka t seca ra jelas. Hal itu ditandai scbaga iman a ha lnya pemikiran yang 
mcmpcrtcntangkan kcbud ayaan bangsa dcngan kcbudayaan a ing , juga banyak orang 
mcmpe rte ntan gkan kebudayaan nasional dengan kcb udayaa n kcbudayaan "daerah". 
Ada se mcntara pihak yang bcranggapa n bahwa de ng an berkembangnya kebudayaa n 
nas10nal , maka kebudayaan "daerah' tid ak direrlukan lagi dan dcngan send irinya akan 
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tersisihkan . Sementara itu tidak sedikit orang yang berpendapat bah\\"a pemhinaan 
dan pengembangan kebudayaan nasional harus dibarengi de ngan pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan daerah . 

Bila dikaji dalam kehidupan sehari-hari berbagai permasalahan muncul di 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta, seperti uraian berikut : 

I . Kita telah memahami bahwa di Jakarta te rdapat aneka suku-bangsa yang masing-
. masing mendukung kcbudayaannya sendi ri. Kemajemukan · itu semakin 
meningkat yang diduga adanya perbedaaan latar bclakang sos ial. pcndiclikan. 
agama adat-istiadat maupun sejarah. 

Walaupun mereka masing-masing suku-bangsa itu menclukung kchudayaan yang 
berbeda namun mereka merupaka n satu kesatuan yang tidak tcrp isahkan sebagai 
warga Jakarta . Melihat kcny a taan akan kemaj e mukan masyarakat dan 
kebudayaan itu , maka sebagai masyarakat Jakart a cliperlukan suatu kerangka 
acuan yang bers ifa"t daerah atau ya ng berlaku secara claerah sc kali gus bcrsifat 
nasional atau yang berlaku secara nasiona l. 

2. Dalam satu aspek Jakarta tumbuh sebagai akibat proses pembangunan nasional. 
Pembauran yang ditimbulkan o leh proses pembangunan nas ional yang dihactari 
masyarakat Jakarta yang aktif membangun adalah bagaimana mcn ingkatkan 
kesejahteraan ini akan menimbulkan berbagai macam kebutuhan , baik kebutuhan 
akan materiil, teknologi dan pengetahuan maupun kebutuhan lain seperti nilai ­
nilai, norma-norma dan pandangan hidup . 

3. Di sisi lain pertambahan penduduk yang dihadapi Jakarta· dewasa ini tentu 
menimbulkan berbagai macam kebutuhan terlebih pertambahan penduduk yang 
tidak diimbangi oleh adanya lapangan kerja yang memadai , akan mempertajam 
persaingan dalam memperebutkan sumber day a yang sangat terbatas. 

4 . Tidak dapat diingkari pul a timbulnya gejala aki bat dari kontak-kontak 
kebudayaan. Dalam abad teknologi khususnya tekn olog i komunikasi-transportas i, 
kontak-kontak atau interaksi sos ia l d an budaya a ntar bangsa tidak clapat 
dihindarkan. 

Itulah antara lai n ma sa lah-masa la h yang mendorong pcn gemb angan 
kebudayaan nasional , sebagai mekani sme pcngendali ya ng berlaku secara umum dan 
dapat menjembatani pergaulan antar suku bangsa maupun an tar go longan masyarakat 

di Jakarta. 

Berkenaan dengan uraian di atas maka yang menjadi masa lah dalam 
penelitian ini adalah apa dan bagaimana wujud, arti dan fungsi puncak-puncak 
kebudayaan lama dan asli di Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang dikatakan sebagai 
("akar dan batang") kebudayaan nasional tersebut. Di samping masalah utama terse but 
akan dicoba mencari dan membahas strategi pembinaan dan pengembangan 
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kcbudayaan dacrah dal am upaya pengembangan kebudayaan nasional Indonesia. 

Bertolak dari tujuan penulisan dengan pennasalahan seperti tersebut di atas, 
maka dilakukan penelitian pada lokasi terpili h yait u Kelurahan Marunda, Kecamatan 
Cilincing Kotamadya Jakarta Utara. 

1.3. Tujuan 

Secara sadar bahwa penelitian tcntang masyarakat "B e tawi" ya ng 
menitikhcratkan pacla scg i wujud. arti. dan fungsi puncak-puncak kebudayan lama 
dan as li helum pcrnah dilakukan. Schuhungan de ngan itu . peneli ti an ini bcrusaha 
mcngumpulkan data Jan informasi tcnt ang hudaya masyarakat "Betawi" terutama 
untuk mcngungkap Jan mcndiskripsikan apa dan bagaimana wujud puncak-puncak 
kebudayaan lama dan as li serta apa ani dan fungs i puncak-puncak kebudayaan lama 
dan asli tersebut bagi masyarakat yang bersangkutan. Sclaras de ngan permasalahan 
dalam ·kajian ini akan cliungkap pula mengenai kaitan antara kcbudayaan nasional 
de ngan kebudayaa n masyarakat "Bctaw i". Disisi lain akan dicoba mengungkap 
seberapa jauh upaya pembinaan budaya masyarakat tersebut yang Ielah dilakukan 
oleh pihak-pihak terkait. Dengan melakukan penelitan tersebut diharapkan mampu 
mengukur sejauh mana sumbangan kebudayaan daerah terhadap kebudayaan nasional. 

Dalam kebudayaan suatu suku bangsa atau suatu bangsa, terkandung unsur­
unsur yang mendorong dan yang menghambat kemajuan kehidupan masyar~kat 

pendukungnya. Demikian pula halnya dalam kebudayaan masyarakat "Betawi". 
Dihubun g kan dengan kemajuan Jakarta, khususnya dew asa ini, dimana 
pembangunannya berjalan cukup pesat dan hebat, dalam beberapa kehidupan sosial 
masyarakat "Betawi" sering dianggap ketinggalan . Bahkan tidakjarang dikeluhkan 
seolah-olah masyarakat Betawi tidak dapat menjadi "tuan " dikampung halamannya 
sendiri. Berdasarkan hal demikian terse but, untuk memikirkan masa depan masyarakat 
Betawi serta perananya dalam pembangunan nasional, perlu dikaji segi-segi mana 
yang positif dan negati f dari budaya dan ad at istiadat sehingga dapat ditentukan nilai­
nilai budaya yang mana yang harus ditekankan untuk dijadikan pedoman hidup orang 
Betawi da lam mengejar kehidupan dewasa ini yang serba maju dan untuk menghadapi 
kehid upan dimasa yang akan datang yang sangat jauh berbeda keadaannya dengan 
lingkun gan hidup beberapa puluh tahun yang lalu . 

· Oleh sebab itu diharapkan hasil penelitian ini akan menunjukkan fenomena 
dan indikator yang mampu mcnjawab masalah penelitian. Tentunya dengan tersedianya 
naskah ya ng memuat data dan informas i sepe rti yang Lelah diuraikan diatas dapat 
dijadikan sebagai bahan kajian atau pertimbangan Dircktorat Sejarah dan Nilai -ni lai 
Tradisional yang besar artinya bagi pembinaan kebudayaan daerah dalam rangka 
pengembangan kebudayaan nasional serta menyebarluaskan dan memasyarakatkan. 
Sebagai s uatu fe nome na sosial-budaya, maka hasil pene litian itu se ndi ri j uga 
merupakan sum hangan berharga bagi ilmu pcngctahuan . 
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Demikian pula pada g ilirannya data dan informasi ten tang pcmbinaan budaya 
adiluhung di lingkungan mas yarakat "Betawi" sangatlah penting artinya bag i 
perumusan kebijakan-kebijakan yang akan diterapkan tcrhadap unsur-unsur budaya 
yang mampu mewakili pengertian se luruh daerah-dae rah pada umumn ya. Dan 
khususnya masyarakat Jakarta, pingg iran kota di Kelurahan Marunda. Kecamatan 
Cilincing, Kotamadya Jakarta Utara. 

Hal tersebut penting artinya mengingat semakin kompleksnya permasa lahan­
permasa la han yang munc ul di Daera h Khusus lbukota Jakarta scjalan dcngan 
perkembangan kota itu sendiri . 

1.4. Metode 

Dalam mengumpulkan data-data, tim peneliti mempergunakan be rbagai 
teknik penelitian seperti penelitian perpustakan, observasi da n parti s ipasi. interview 
bebas dan berstruktur, pengumpulan data sekunder. 

Penelitian perpustakaan kami lakukan dengan membaca buku-buku yang 
membicarakan prinsip-prinsip dan uraian yang berhubungan dengan puncak-puncak 
kebudayaan lama dan asli khususnya wujud , art i dan fungsinnya bagi masyarakat 
"Betawi" di lingkungan pemukiman dan tempat- tempat umum. 

Kami secara langsung terjun ke dalam lingkungan masyarakat Ke lurahan 
Marunda. Di wilayah ini terdapat lingkungan pemukiman , pelabuhan kayu , tempat­
tempat bersejarah, mesj id, makam tokoh legendaris, tempat -tempat penyeberangan 
(berkumpulnya perahu-perahu), seko lah-sekolah (SO, SMP) . 

Dalam menjaring data-data sepe rti jenis kelamin , agama, pendidikan , mata 
pencaharian pokok, tanggapan masyarakat terhadap aturan-aturan yang berlaku, ide, 
gagasan, norma-norma, nilai -nilai , di gunakan wawancara berstruktur, kues ioner dan 
skedul. Untuk memberi kesempatan kepada informan agar me njawab sesuai dengan 
hasrat mereka, kami menyediakan daftar pertanyaaan yang sifatnya terbuka. Pada 
awal pene litian , skedul dan kuesioner yang berkenaan denga masalah peneliti an tel ah 

dipersiapkan . 

Pada dasarnya m e tode pe nelitian yang di g unakan dalam ra ngka 
pengumpulan data adalah pendekata n secara ku ali tatif da n kuantitatif de nga n 
menyebarkan daftar pertanaan (kuesioner) . Disamping itu juga menggunakan ~cdoman 

wawancara bebas . 

1.5. Ruang Lingkup 
Kehadiran periode tatanan hidup bangsa Indones ia dengan ruang kegiatan 

politik, sos ial , ekonomi dan budaya itu pada tahun 1966 merupakan halaman baru 
bagi sejarah pertumbuhan kota Jakarta dengan tonggak scj arah yang bermakna ini 
dimaksudkan untuk berpacu clalam mewujudkan kondi si Jakarta setara dengan negara-

6 



negara tc tangga (M ani la, Singapura, Bangkok). D is isi lain impian ten:iptanya Jakarta 
(terletak pada garis meridian II0°LU- 5°LS) sebagai kola metropili tan bagi seluruh 
lapisan masyarakat benar-benar menjadi kenyataan. 

Langkah awal dari misi ini ialah ditandai dengan keberadaan Re ncana Induk 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 20 tahun (Master Plan) 1965 - 1985. Adapun 
pelaksanaannya dilakukan secara bertahap dengan Rehabilitasi Tiga Tahun dan Pel ita. 
Derah Kh.usus lhukota Jakarta tcrdiri dari 5 ( lima ) Wilayah Kota Administraiif yai tu 
Jakarta Pusat. Jakarta Utara. Jakarta Barat. Jakarta Timur dan Jakarta Selatan . 

Perlu dipahami bah"':a dalam rangka J c konscntras i, dilakukan pembagia n 
\\ ilayah-w i I ayah terseh ut ) ang hcrJasarkan Pcraturan Daerah No.4 Tahun 1966 ada pun 
wi layah Jakarta Utara dibentuk berdasarkan sural Keputusan gubern ur KDKI Jakarta 
No. l.b.3/l/l/ 1966 tanggal 12 Agustus 1966 (lemharan Daerah No. 5 Tahun 1966). 
Kemudian disempurnakan dcngan Peraturan Pemerin tah No. 45 Tahun 1974 dan 
se lanjutnya dikukuhkan s tatusnya oleh Peraturan Pe meriniah nomor 25 Tahun 1978. 

Dengan ke luarnya PP No. 60 Tahun 1990 tangga l 18 Desember 1990 tentang 
Pembentukan 13 (Tigabelas) Kecamatan di DK I Jakarta. Wi layah Kotamadya Jakarta 
Utara ya ng sem ula terdiri dari 5 (lima) wilayah Kecamatan menjadi 7 (tujuh ) 
Kecamatan, dan 35 (tiga puluh lima) Kelurahan seperti terlihat di bawah ini : 

I . Kecamatan Kepulauan Seribu terdiri dari 4 (empat) Kelurahan. 
2. Kecamatan Penjaringan terdiri dari 5 (lima) kc lurahan . 
3. Kematan Tanjun g Priok terdiri dari 7 (t ujuh ) kelurahan . 
4. Kecamatan Koja te rdiri dari 6 (enam) Kelurahan. 
5. Kecamatan Ci lincing tcrdiri dari 7 (tujuh) Kelu rahan 
6. Kecamatan Pademangan terdiri dari 3 (tiga) kc lurahan 
7. Kecamatan Kelapa Gading terdiri dari 3 (ti ga) kelurahan 

Khususnya · Kecamatan C ilincing dengan luas wilayah 42,55 Km2, terdiri 
_dari 7 (tujuh ) kelurahan yaitu: Rorotan , Marunda, Sukapura, Semper Timur, Semper 
Barat, Ci linc ing, Kali Baru . 

Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah mengenai "Wujud , 
Arti da n F un gsi Puncak-Puncak Kebudayaan Lama dan Asli bagi Masyaraka t 
Pendukungnya". 

Peneliti a n ini d il akukan di RW 01 Kelurahan M arunda , Kecamatan Cilincing, 
Kot amadya Jakarta Utara. Adapun alasan ditetapkannya Marunda sebagai obje k 
penelitian ada lah : 

I . Marunda merupakan daerah yang memiliki uns ur-unsur sejarah, nil a i-nilai luhur 
dan etni s yang sangat e rat kai tannya dengan kota Jakarta . 

2. Peneliti pernah melakukan kunjungan kerja (tahun 1994) bersama anggota DPR 
komisi kcbudayaan . 

3. Pcneli ti sering herkunjung ke Marunda. kaitannya dengan pene litian sejarah 
loka l dan ta ta krama. 
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4. Wilayah Marunda m asih m emiliki keasliannya ya ng j elas karena belum 
ba nyak pendatang ba ru. 

Wilayah Marunda yang dij adikan obje k pe ne liti an me miliki batas- batas 
sebagai berikut : sebela h uta r a berbatasan de nga n Laut Jawa; seb ela h selatan 
berbatasan dengan kelurahan Sukapura; sebela h timu r berbatasan denga n De sa Segara 
Makmur; sebela h barat berbatasan dengan Kabupaten Bekas i. Marund a terle tak di 
tepi pantai Laut Jawa. clc nga n ketinggian + I 1ne ter dar i pcrmu kaa n !aut. Dengan 
de miki an M arunda merupakan dac rah pantai. 

Keadaan geog ra fi s Marunda merupakan dataran re ndah. dengan tanah pas ir 
yang halus. Luas Marund a se lu ruhn ya ± 746 .304 Ha. tc rbagi cla lam 3 (ti ga) bag ian 
yaitu : tanah sawah 477 .940 Ha. tanah cmpang 197.783 Ha. tanah darat/ tcga lan 70.58 1 
Ha . Dengan perinc ian penggun aan tanah sebaga i bcrikut : tanah un tuk pertanian 
455.922 Ha, perikanan 1 9~.750 Ha. saranajalan/i ri gas i 23 .1 70 Ha. peru mahan 39.9 15 
Ha, pemakaman 2.08 1 Ha. la in -lain 27.47 1 Ha. Seda ngkan status tanah adalah : I. 
tanah milik adat 410.332 Ha ; 2. tanah se rt ifik at 309 .702 Ha; 3. tanah negara 26.270 
Ha . 

Di wil aya h Marunda terd apa t sunga i Belencong ya ng mcnga lir dan 
membelah sebagian daratan Marunda, sehingga membentuk sebuah p.ul au yang d ikenal 
dengan nama M arunda Pulau. Disini dikenal adanya musim timur dan musim bara t. 
Jika musim timur tiba, pada malam hari a ir )aut pasang naik ke daratan sc tinggi 
seperempat meter dan siang hari a ir la ut surut. Sebaliknya bila had ir musim Barat. 
pacta siang hari air laut naik ke daratan dan pacla malam hari a ir laut surut. Keadaan 
in i berlangsung sepanjang tahun saling bergantian antara ked ua musim tersebut. 
Bahkan kemungkinan daratan Marund a Pulau dalam beberapa puluh tahun lagi akan 
tenggelam ke dasar laut. Hal ini dapat d ilihat de ngan adanya kali di wil ayah ini yang 
semakin mengering, dan bangunan-bangunan rumah pe ndud uk serta mesj id Marunda 
yang semakin dekat j araknya dari laut. Dan adanya pengambilan pas ir-pasir sccara . 
besar-besaran yang tentunya mengikis pantai Marunda bag ian ti mur laut. 

Dengan adanya program PPL (Proyek Pengembangan Lingkungan) yang 
didirikan di Cilinc ing dengan perencanaan pembangunan tanah seluas ± 400 Ha, 
maka sebagian tanah Marunda ± 5 Ha terkena proyek terse but. Tanah Marunda yang 
dipergunakan adalah sebelah utara pantai wi layah Marunda yang didiami sebagian 

penduduk. 

Penduduk yang terke na PPL di pindahkan kc Sarang bangau. Merc ka ti ap 
keluarga mendapat satu kaplin g seluas 200m2 dengan mengga nti biaya kapling scharga 
Rp . 2 .000.000; (duajuta rupi ah ). Bila di rinc i harga tanah Marunda kelapa ± lm~ Rp . 
5.000 ; (lima ribu rupi ah) dan di Marunda Pulau harga tanah dan rumah Rp. 600.000; 
(enam ratus ribu rupiah) maka penduduk yang terkena proyek terseb ut cende run g 
tidak mampu membeli kaplin g yang telah disedi akan sebagai pcngganti tcmpat tingga l. 

Penduduk Marunda sebag;an bcsar ada lah orang Bcta\\'i. hal ini dit andai 
adanya hubunga n famili dengan penduduk yang tin gga l di wil ayah kota scpc rti an tara 
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lain ui Tam bora dan Sawah B.:sJr. mercka merupakan pcnduuuk mayoritas . Adapun 
sc lebihnya adalah para pendatang yang berasal dari berbagai suku bangsa di wilayah 
nusantara sepcni suku bangsa Batak. Bugis, Ban ten , Indramayu, Sunda, Jawa dan 
sebagainya. mcreka ini merupakan golongan minoritas. 

Jumlah penduduk M:.1runda menunjukkan angka 2. 786 jiwa ( 1983). Mereka 
tcrdiri dari laki- laki 1.352jiwa. percmpuan 1.453jiwa. Adapunjumlah kepala keluarga 
629. Jcngan rincian : laki -laki 545 kk: pcrcmpuan 84 kk. 

Transportasi. Dcngan Jibangunnya jalan Inpres yang membentang dari 
l\'brunda sampai kc Cilincing dan Tanjung Priok masyarakat Marunda cukup mudah 
mclakukan hubungJn kcluar \\ ·ilayahn) a be rani scgala kcbutuhan sehari-hari dapat 
Jinikmati scbagian besar masprakatl\1arunda dan tentunya siaran pedesaan tentang 
pcmbangunan yang disiarkan langsung dari radio Agustina Yunior yang diprakarsai 
okh Kclurahan Marunda dapal mencapai sasaran. 

Agama. Penduduk Marunda mayoritas menganul agama Islam sisany a kaum 
pcndatang beragama Kri sten dan Buddha. Hal ini ditandai dengan adanya madrasah 
(AI- Khairiyah), atau tempal pengajian . Sedangkan tempat untuk beribadat banyak 
terdapa t masjid dan musholla . Di Marunda Besar bahkan terdapat mesjid yang 
umurnya cukup tua dibangun pada abad 17- 18. Mesjid tersebut telah dipugar beberapa 
kali o leh Pemerintah DKI Jakarta. 

Pendidikan . Di wilayah Marunda terdapat I (satu) sekolah Dasar Negeri , 
dan I (satu) Seko lah Menengah Pertama Negeri dan 4 (empat) madrasah. Penduduk 
Marunda se bagaian besar telah melek huruf dan bagi mereka yang buta huruf hanya 
orang-orang tua saja , namun mereka dapat membaca dan menu! is huruf arab. 

Mata Pencaharian . Scsuai dengan data yang kami peroleh , mata 
pencaharian penduduk Marunda dapat kami sajikan di bawah ini : 

I. Pe tani/Nelayan 
2. Buruh/nelayan 

:355 orang . 
:124 orang. 

3. Pegawai Negeri 8 orang 
4. ABRI 7 orang 
5. Lain-lain 2.310 orang 
Bila_ kita lihat berdasarkan penggunaan tanah, rriaka faktor pertanian dan perikanan 
menduduki tempat yang utama. Hal itu mengingat jumlah areal wilayah Marunda 
± 746.304 Ha. penggunaan tanah penanian dan persawahan mencapai 455.923 Ha, 
sedangkan untuk perikanan seluas 197.750 Ha, dengan demikian mata pencaharian 
penduduk yang utama adalah bertani dan beternak ikan . 

. Tanah pertanian mereka bcrupa sawah tadah hujan. Mereka menanam padi 
setahun sekali yaitu pada musim hujan. Padi yang ditanam ialah padi C4 dengan 
mendapat penyuluhan dari Koperasi Unit Desa (KUD). Hasil pertanian yang dipero leh 
han ya untuk kcpcrluan keluarga. 

Bagi mcrcka yang mengusahakan perikanan pada umumnya dilakukan 
ucngan mcngg unakan cmpang-cmpang. Mcngenai jcnis ikan yang dipeli hara adalah 
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ikan banJcng. dan udang. Dalam hal ini udang hanya sehagai hal sampingan . 

Untuk para buruh em pang memperolch gaji dan beras dari pemilik emp.ang. 
Sedangkan hasil sampingan udang. buruh empang menJapat hasi l tambahan sebanyak 
I kg udang setiap 10 kg dari hasil pancnan. 

Bibit ikan yang pc rtama kali Jitanam untuk sctiap satu hektar bctjumlah 
100 ckor. bihit ikan itu bcsarnya kira -kira satujari tclunjuk. Sctiap bulan hcrat ibn 
itu akan bcrtan1hah schanyak 3 o ns. dan dalam sa tu t~thun akan mcncapai berat 36tllls 
per ckor. Adapu n masa panen ada lah sc tiap f> bulan sekali yai tu mcnjelang hari raya 
Idul Fitri dan Tahun Baru. Apabila hasi l pancn dalamjumlah hcsar. si pemilik cmpang 
memberikan tambahan upah kcpaJa para huruhn) a. Untuk pcnjualan hasil pancn Ji 
tenipat yang tclah ditentukan ya itu pclcl angan ikan di Ka li Baru (Tanjung Pri ok ). 

Disamping peketjaan tcrschut diatas mcreka juga sebagai nclaya n. Alat­
alat yang mercka pergunakan disamping dcngan alat-alat modern alat-alat tradisional 
tetap dipertahankan seperti scrok . pancing. jari ng, perahu biasa dan jala. Mereka 
menangkap ikan (me laut ) div,·ak tu pagi ya itu sesudah subuh. Dan kembali an tarajam 
09.00 sampai dengan 1.00 tergantung hasil tangkapannya. Un tuk penangkapan ikan 
jarak jauh jala dan pancing tidak diperlukan lagi. kedua a lat itu hanya digunakan 
untuk menangkap ikan yang sifatnya rekreasi . Penggunaan jaring telah ditingkatkan 
dengan perahu motor. Dimasa lalu dengan mengg un akan perahu dan jaring biasa, 
hasilnya hanya mencapai rata-rata Rp. 20.000,- dan kini dengan perahu motor serta 
jaring yang kuat dapat menghasilkan Rp . 300.000,- Perahu motor itu umumnya milik 
pengusaha kecil bermodal yang dijalankan o leh 4 orang buruh nelayan. Biasanya 
hasil penangkapan ikan dibagi antara pemilik modal dengan buruhn ya dengan s istem 
pembagian 70o/c untuk pemilik modal. 30'7c untuk para buruh. 

Sero adalah suatu a lat penangkap ikan yang dibuat dari bambu dan dianyam , 
cara mereka menangkap ikan dengan a lat ini sebagai berikut : sero dibawa ke !aut. 
ditancapkan berdiri memanjang . Tinggi pada permukaan air !aut kira-kira 150 em , 
danjauhnya ± I ,5 mil dari pantai . Kira- kirajam 05.00 pagi mereka berangka t ke I aut 
dan jam 08 .00 pagi mereka biasanya kembali ke rumah. Sedangkan seronya tetap 
ditinggalkan di laut. Apabila hasi l tangkapan cukup banyak maka langsung dijual 
sendiri ke Kali Baru. Dan apabila hasilnya hany.a sedikit, mereka menjualnya kepada 
tukang ikan a tau bandar/grosir yang disebut "palele" . Si palele kemudian merijual 

lagi kepada pengecer. 

Apahila harga ikan menurun atau murah maka ikan-ikan itu tidak langsung 
dijualnamun pe rlu diasinkan terlebih dahulu . Penghasilan mereka rata-rata Rp. 6.000,­
per hari . Macam-macam ikan yang mereka tangkap ia lah : ikan kembung, rajungan . 

udang , ikan temhang. ikan cumi-cumi. ikan teri dsb. 

Khusus mengenai udang , para nelayan harus menjual has il tangkapann ya 
kepada KUD dengan harga Rp. 2.000/kg sedangkan apabila pengcccr membeli ud ang 
pada KUD hanya dipcrbolehkan mcm bcli I kg/orang dengan harga Rp . 4.000.- (si 
pembeli pcngeccr itu han ya orang-orang tertcntu ). Dcngan dcmikian KUD mcrupakan 
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usaha yang mcm onopoli ha~il pctani nclayan tcrutama jcnis uJ ang. Disamping itu 
pcnduduk Marunda mengusahakan ternak ayam kampung dan memelihara kambing 
sebagai penghasilan tambahan. 

Bagi penduduk yang berpandangan maju , mereka mengalihkan mala 
pcncaharian ke daratan (dari nclayan ke usaha lain ). Hal ini karena adanya persaingan 
kaum nelayan dengan para pendatang modal. Sebagai contoh misalnya, mengusahakan 
pcrtokoan untuk konsumsi sehari-hari. warung-warung makan dan minuman . serta 
usaha dagang lainnya. 

1.6. Pertanggungjawaban Penelitian 

Pelaksanaan mengen ai aspck wujud. arti dan fungsi puncak-puncak 
kebudayaan lama dan asli bagi masyarakat pendukungnya: sumbangan kebudayaan 
dacrah terhadap kebudayaan nasional ini pad a dasarnya tcrbagi dalam beberapa tahap 
kegiatan. 

Tahap-tahap tersebut adalah : 

a. Tahap Persiapan Penelitian 

Jadwal yang dibuat adalali sebagaiberikut : 
Bulan Mei sampai Juni 1994 adalah Studi Kepustakaan. 
Bulan Juli sampai Agustus 1994 adalah pengumpulan dan pengolahan data. 
Bulan September dan Oktober 1994 adalah tahap pen ulisan naskah. 
Bulan November 1994 sampai Januari 1995 adalah tahap evaluas i naskah 
Bulan Januari 1995 penyerahan naskah. 

Pada tahap studi kepustakaan dibuat pedoman wawancara yang berguna untuk para 
peneliti saat lerjun ke lapangan mengumpulkan data. Penentuan lokasi dan survey 
pun dilakukan pada tahap pertama ini. Disamping juga men gurus masalah perijinan . 

b.Tahap Pengumpulan Data. 

Metode peneliti an yang dipakai adalah kualitatif dengan teknik observasi 
dan wawancara. Pedoman wawancara digunakan untuk pegangan pada saat wawancara 
dilakukan. Data yang dikumpulkan diambil antara lain dari nelayan, para pembeli 
ikan, aparat pemerintah tokoh adat, dan masyarakat sekitar pasar (tempat pelelangan 
ikan). Sedangkan observai ditujukan pada kegiatan yang te1jadi baik di lingkungan 
masyarakat nelayan maupun masyarakat yang tinggal di darat. 

c. Tahap Pengolahan data 

Tahap ini dilakukan apabila data-data yang diperlukan tt::lah terkumpul 
semuanya. Data-data diolah sesuai dcngan sasaran yang ingin dicapai, kemudian 
ditulis dalam bentuk laporan sementara. Laporan scmentara itu kemudian dievaluasi 
untuk mcnjaga kemungkinan masih terdapat kekurangan data. Apahila hal ini terjadi 
dapat dilakukan kegiatan ulang atau kcmhali ke daerah penc litian. 

d. Tahap Penulisan Laporan 

Bila tahap pcngobhan Jata tdah scksai. maki1 tahap sclanjutnya adabh 
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penulisan data-data yang lcngkap dan akurat. Adapun susu rwnn) a Jisc:~uai kan Jcngan 
kerangka dasar penelitian. naskah ini terdiri dari lima bab dilcngkapi Jengan Iampi ran 
dan daftar kepustakaan . Kelima bab terse but adalah : 

Bab I Pada bab ini berisi pcndahuluan, yaitu Jatar belakang yang menjadi 

landasan penelitian ini . dan penjelasan kegiatan penelitian hingga 
tersusun naskah ini. Sclain itujuga disajikan gambaran umum dacrah 
penelitian , yang herisi tentang keadaan pcnduduk. kcadaan ckonomi. 
dan Jatar bclakang sosial rnasyarakat. 

Bab II 

Bab III 

Bab IV 

Bab V 
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Nilai-nilai Budaya dalam Kontcks Globalisasi. 

Pada uraian ini dicoba mcnyajikan tentang perubahan pcrubahan ya ng 
terjadi pada aneka masyarakat di Junia de was a ini. dcngan pcngaruhn) a 
menjalar secara cepat kcbagian-bagian dunia lainnya , hcrkat adanya 
komunikasi yang modern . Pcrubahan iti mcliputi: nilai-nilai. norma­
nonna, perilaku . organisasi. interaksi dan sehagainya. 

Kebudayaan Nasional , Warisan Nenek Moyang, Kebudayaan 
Masyarakat "Betawi".lsi dari bab ini pada dasarnya adalah: kebudayaan 
telah ada terlebih dahulu daripada lahirnya suatu· generasi tertentu dan 
tidak akan mati dengan habisnya usia generasi yang bersangkutan . Dan 
tidak ada masyarakat yang berhenti perkembangannya, o leh karena 
setiap masyarakat mengalami perubahan-perubahan secara lam bat a tau 
cepat. 

Wujud, Arti dan Fungsi Puncak-Puncak Kebudayaan lama dan Asli 
Bagi Masyarakat Pendukungnya : Sumbangan Kebudayaan Daerah 
Terhadap Kebudayaan Nasional. lsi dari bab ini pacta dasarnya adalah 
sikap dan tingkah laku masyarakat Marunda yang tentunya disalurkan 
oleh orang-orang tua melalui proses sosialisasi. 

Analisa, Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

NILAI-NILAI BUDAYA TRADISIONAL 

DALAM KONTEKS GLOBALISASI 

Di ten!!ah-tcnQah konscntrasi ·bangsa Indonesia yang scdang diarahkan 
kcpada usaha n;emanta~pkan landasan yang kokoh, kita juga mcngalami situasi 
pcrkcmhangan internasional yang menganJung perubahan-pcruhahan ) ang sangat 
ccpat dan mcndasar. Banyak diantara perkcmhangan tcrschut yang mcmhcrikan 
harapan hagi peningkatan martabat manusia scrta suasana kchidupan yang bcrgcrak 
kc arah kemaj uan. Mesk ipun tidak sedikit kecenderungan neg~1ti r muncul juga sebagai 
sisi lainnya. I lmu pengetahuan dan tcknologi berkembang scdemikian ccpat, sehingga 
upaya memanfaatkan sumber daya yang pada gi lirannya makin men ipisnya cadangan 
kckayaan bumi . Pada saat yang sama dunia juga menyaksikan pemanfaatan ilmu 
pcngctahuan dan tcknologi yang membiarkan cara-cara pemusnahan manusia baik 
melalui perang terbuka maupun konfi l terbatas yang masih saja berlangsung di berbagai 
kawasan . Dunia terasa semakin kccil dengan berbagai kemajuan dalam bidang 
informasi. Kcjad ian maupun pwristiwa di bagian lain dunia ini pada saat yang sama 
dapat diikuti di pelosiok yang lain lagi dengan pera latan komunikas i satelit makin 
hari makin canggih . Mobi litas manusia seakan tidak menjad i masa lah bagi bcrkat 
transport;:~si ya ng semaki mudah. Transformasi dan aku lturasi budaya scmak in intensif 
menycberangi batas-batas negara. Perdagangan dan eko nomi pada umumnya 
menembus batas-batas yuri sdiksi nasional. 

Kesemu a gejala te·rscbut menunjukkan betapa dahsyatnya arus globalisasi 
dalam berbagai as pek kehidupan sedang melanda dunia dengJ.n scgala implikasinya 
yang sud ah tentu merupakan faktor yang harus diperh atika n da lam usaha kita 
mcnsukseskan upaya nas ional. Sebutlah sebagai contoh, dewasa ini apalag i di masa 
yang akan datang ada lah hampir mustahil apabi la dalam rangka mengembangkan 
budaya nas ional. kita menempuh jalan pintas me larang segala sesuatu yang berbau 
as ing. Kemudahan teknologi komunikasi akan dengan mudah menghadirkan berbagai 
ton tonan, pcristiwa, berita, kejadian dcngan spek politis dan ideologinya di rumah 
kita masing-masing me lalui alat audio-visual yang maki n canggi h da n comfortable. 
Kekurangan fas isiltas pendidikan, atau usaha mcngejar pcndidikan yang lcb ih tinggi 
akan mendorong seseorang untuk berangkat kc mana saja di pc losok dunia ini tanpa 
dapat dibatasi. Lapangan kerja yang tcrbatas ataupun keinginan mcngejar tingkat 
hidup yang lcbih memadai dapatmenycbabkan sescnranQ bcrkelana ke herba!!ai ne!!ara 
tanpa hambatan . Hal itu dapat tc1jadi sehaliknya. scpcrti ~nta ra lain fasilitas p~ndidikan 
dan lapangan kc1j a di dalam ncgeri dapat diisi oleh tenaga asing tanpa kemampuan 
kita untuk menolaknya. scdangkan di lain pihak hudaya kita dapal mcnjaJi komoditi 
ck~por tanpa kem am puan ncgara-ncgarJ. tujuan untuk memprotebin~ a. 

Dengan mcnggamharkan aru s g loha li sas i ya ng makin Jcra:-, tcrsc hut 
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Jim:tbuJkan agar kita JapatmL'Iihat s.:cara j.:la~ Ji Jalam Klllltcb ha>.':timan:t ~ckaranu 
ini kchaadaan nilai-nilai tradisional scr.ta p~rmasalahan apa yang ~ck71rang ki ta hadap~ 
Dalam l>thun-tahun tcrakhir pelita V dan mcmasuki tahapan pcmhangunan jangka 
panJang kcdua dcwasa ini masaluh-masalah disckitar sosial hudayu scpcrti rcndidibn. 
lapan gan kcrja. lingkungun hidup. ra~ilitas kcschatan Jan pcmcra!aan m.:rupakan 
pcrmasa l:than -pcrm:tsalahan yang akan kita gel uti untuk cukup 11 aktu ~ ang lama untuk 
di!itnla ~ kan pcn:mggulangann) a di Jalam cr:t tinggall:lndas IL' r..;c hut. :\j'1:1hi la l'crhagai 
pcnna-.alahan di al :l'> 1id:1k hcrha~ il di ,ck~aikan . ma..;:d:th lain \<Ill!.! khih rumit :1kan 
h:tdir dcngan _, kala ~ ang lchih hL',:tr 1 :1it u kc .-;cnj:ttH!<Ill '"'.ial., l\lctn:tll!.! diakui 
1-,,:,l·nj :tng:tn "'~i.tlmcrup:tk:tn h :1~i l ><~ll;pingan 1 :mg _,L:i:tl u h:tdir d:da!ll 'L' Ii:tp Lhah:l 
dan kchct ha,iLtn pcmh:mgunan. ,\bmun dcmikian kchcrh:t;.ilan jll' lnhanguna n ;.c rta 
1--cmampuan untuk mclanjutkan pcmh!111gunan kc tahapan ) :in!.! khih m:1ju akan hall\ ak 
ditcntukan tllch ,cbcrapajauh u11aya d:tn kcmampuan mcngc:ilkan kc~~njangan ;.o~i:tl 
itu tcrhangun sccara mclckat di d:tlammck:mismc ~ i;.tim pcmhangunan . Dalamkll ntcks 
pcrmasal alltcrschutlah. kit a Jam hal--an kchcradaa n puncak-puncak kchud <t) aan lama 
dan asli. Dcngan mcngamati b.:rhagai pcrmasalahan han gsa scrta tckad untuk 
mcnanggulanginya. kita pcrlu mcnangkap makna puncak-puncak kchuJayaan lama 
d;.~n asli itu . Mcmhcri makna yang tcpat tcrhaJap nilai budaya luhur ,angat era! 
hubungannya dengan mcnghidurkan nilai tradisional . mcngaktualisa;.ikan nilai-nilai 
tcrscbut dalam kontcks pctjuangan bangsa dcwasa ini scrta mcngedcpankan subjck 
gcncrasi muda scbagai pclaku-pclaku aktil' da lam usaha-usaha tcrscbut. 

Sebagian besar gencrasi Muda Indonesia sckarang ini lahir dan bcrkembhng 
dalam suasana kiprah pcmbangunan nas ional dcngan scga la tanl:tngan. kcherhasilan 
dan pcrmasalaf1annya dalam 25 tahun mendatanglah gencrasi mud a ~ ang sekarang 
akan mcmcgang peranan kunci baik ~cbagai objek maupun subjck pcmhangunan 
nasional. Oleh karena itu ad:Jiah tidak berkclcbihan apab ila dikatabn bahwa 
kcbcrhasilan tahap.1 n pcmbangunan jangka panjang kcdua akan sangat ditentukan 
olch generasi muda. Hal ini semakin nyata apabila dii)ahami scdalam-dalamnya bahwa 
kualitas masyarakat Indonesia akan lllL' njadi titik bcrat dalam tahapan pcmbangunan 

yang akan datang. 

Penanggulangan bcrbagai permasalahan yang discbut dimuka akan lcbih 
mudah ditemukan jawabannya apabila kualitas manusia dan kualitas masyarakat In ­
donesia dapat ditingkatkan sejalan dengan perkembangan jaman , ilmu pengctahuan 
dan teknologi. Masalah-masalah screrti lapangan kerja . fasilita s pcndidikan. 
rcnumhuhan scrta pemeratan ckonomi. serta masalah-masalah sosial budaya. ekonomi 
lainnya scmuanya berhulu kcrada kualitas sumbcrdaya manusianya . Scrbuan inl'ormasi 
dan hudaya asing. serta pengarnh negatil' ideologi lain. Daya tarik luar ~ ang dapal 
mcngakibatkan Brain Drain juga akan berpulang kerada kcmampuan. mutu dan 
intc~ritas sumbe rdava manusia yang menangkal atau mengcndalikannya. Dcngan 
den~kian pcningka;an kualitas ·umherdaya manusia bukan saja darat mcnjawah 
pcningkatan kcbutuh:m L'Ktllllllllis tctapi juga dapa! mcnjadi daya ungbl ~ ang kual 

tLllam mcmclihara intcgritas na~itmal. 

IX 
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Disamping upaya meningkatkan kualitas sumbcrdaya manusia. tantangan 
di depan yang dihadapi bangsa kita adalah bagaimana mengembangkan kehidupan 
sos ia l politik ya ng makin dinamis dan demokratis dalam suasana dan ikli m 
kekeluargaan yang te tap terpc lihara. Tuntutan terse but ada lah sej a lan dengan 
meningkatnya kebutuhan masyarakat yang sedang membangun . Kcberhasilan 
pembangunan pad a saat yang sama mendorong pe ningkatan harapan masyarakat, 
pengakuan diri. peranan dan keterlibatann) a Jalam konte ks yang lebih luas serta 
pa rti s ipas i akti fn ya ya ng membutuhkan aktualisasi nyata. Hal -hal sc perti itu adalah 
peningkatan keb utuhan yang wajar yang sudah tcntu perlu diantisipasi dan di akomodas i 
o lch mckani smc sistem po liti k yang scd ang kita kembangkan ya itu De mokrasi 
Pam:as il a. Pcrmasa lahan seperti kescnjangan sos ial. iklim kekcluargaan/keterbukaan 
dan parti s ipasi politik akan dapat diatasi dan disalurkan dalam kerangka Dcmokras i 
Panc as ila apabila kit a tetap konsisten mcngembangkan mekanisme tcrsebut 
berdasarkan prinsip-prinsip demokrasi, supremasi hukum , serta kom itmen yang teguh 
tcrhadap ko nstitus i 1945 dan pancasi la yang menjunjung tinggi kedaulatan rakyat. 

Bersamaan dengan upaya meningkatkan kualitas sumberdaya man usia serta 
mengembangkan keh idupan politik yang makin seha t dan dinami s, isy u pokok ke ti ga 
yang perlu mendapatjawaban adalah membina dan mengembangkan nilai -nilai luhur 
budaya bangsa, patriotisme dan nasionali sme. Aspek tersebut tidak pernah akan lekang 
atau lay u di tengah pergaul an antar bangsa. Globalisasi serta berbagai implikas inya 
akan memperkuat berbagai persai ngan, mempercepat arus mobilitas manusia maupun 
gagasan se rt~ memperkec il dunia luas ini . Tc tapi JUStru karena itu pada saat yang 
sama globalisasi akan menantang terpeliharanya dan me ngemukakannya nasionalisme 
ba ngsa- bangsa . Ha nya saja nas io nali sme ditengah-teng ah jaman globalisasi 
nampaknya akan lebih banyak unsur-un sur rasiona lnya ketimbang faktor-faktor 
emosionalnya. 

Relevansi yang paling mendasar juga terliha t kepada usaha untuk terus 
meneru s mengisi kesatuan da n persa tua n bangs a, me ngembangkan wawasan 
kebangsaan memupuk patrioti sme dan nasionalisme . Dalam istilah-i stilah yang mod­
ern , nilai-nilai tersebut dapat diterjemahkan dalam Pembangunan Nasional serta 
pebangunan manusia Indones ia seu tuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya. 

BiJa kit a .melihat pert anian dan ekonomi rakyat kit<\ dewasa ini jelaslah 
sedang mengalami perubahan-perubahan yang menggoyahkan. 

Apakah faktor-faktor penggoyang itu ? 

Rangkaian faktor itu bersumber kepada dua macam transisi dan transformasi . kini 
sedang he rpengaruh dalam negara dan masyarakat ki ta : 

a . trans isi dan transformasi ditingkat globa l. yang kbih tcrkcnal dcngan trend 
globalisasi. 

h transisi dan transformasi tlitingkat nas ional. yang digerakkan karena proses 
i ntlus r ri{l li.ws i. 

IY 



Proses globalisa~i yang sudah lama bcrjalan . menjadi scmakin dcra~. scjak 
Perang dingin menguap dan berakhir. Bcrantakannya sistim komuni smc dibebcrapa 
bag ian di dunia, mendorong lahirnya tigo smrm kapital is me . yang menyadari akan 
tanggung jawab sosialnya. Yaitu di Amcrika-Utara , di benua Eropa dan Ji kawasan 
Asia-Pasifik. 

Dalam istilah pcnulis Richard barnet dan Ronald Muller. dcl\asa ini dari 

tiga sentra kapitalismc itu telah hergenik suatu jangkauan cengkraman rcngaruh kc 
arah "the global reach ". Yaitu ke arah humi bulat bundar ini . Atau "globe" ini . Dunia 
bulat ini seakan-akan tempat mainan atau "play ground" mcreka sc ndiri . Globali~asi 
ini bcrgerak di berbagai bidang. Yaitu biJang politik. ckoiHlmi. Iinck. iptck ~o~ ial 

budaya, informasi , militer, gaya hiJup Jan sc bagainya. 

Seperti dikatakan Ji atas. maka globalisasi ini digerakkan olch tiga sc ntra 

atau kutub ekonomi kapitalisme dunia . 

Menguasai sekitar 709t; dari : 

a . sumber iptek dan finek 

b. ketrampilan professionalisme 

c. pengelolaan kebutuhan pokok manus ia di hidang : 

- pangan 

- enerji 

- transportasi , dan 

- pemasaran . 

Inilah transisi dan transformasi ditingkat global, yang merupakan salah satu sumber 

penggoyang dan penggoyah kemantapan Jiwa Nas ionalisme. 

Transformasi dan transi si kedua bergerak dari dalam intern masyarakat kita 
sendiri. Yaitu proses industriali sas i yang mendorong masyarakat kita berubah 
struktural, dari struktur dominan agraris ke arah keseimbangan industri Jan agraris. 

Dalam proses ini para peserta dan pelakunya ialah : 

- kaum tani 

- kaum pekerja/buruh 

- kaum investor pemilik modal dan iptck 

- kaum manajer-eksekutif profesional 

- kaum birokrat Pemerintah dan masyarakat 

Kelompok peserta/pelaku diatas masing-masing mcngalami "social uphea,·als". yaitu 

gejolak-gcjolak sosial. masing-masing bcrproses Jan terkena proses . 
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kelompok tani sering merasa terdcsak dan tcrgusur dari tanahnya. kan:na 

diperlukan investor-industrial yang "lapar" tanah 

kclompok buruh/pekcrja adakalanya mengalami perlakuan yang tiJak adil dan · 



mera!>a tak tcrlindungi. schingga mengadakan pcmogokan 

kelompok investor dan para eksckuti fnya mengalami kenaikan taraf kehidupan. 
mcrcka sc rin g berkompetisi dan saling menjegal atau mencaplok masi ng-masing. 
Scring pula mcreka bersatu dalam front mcnghadapi huruh/pckerja. tani dan 
hirokrasi Pemcrintah dan ma~yarakat. bahkan memhentuk kartel dan monopoli 

kclompoJ... birokrasi merasa tcrjcpit. Yang tetap tehaljiwa Nasionalismcnya tctap 
sctia kcpada kcpentingan rak) at. Yang tcrgiur oleh kcuntungan IIImeria!isllle 

mclalui jalan pilllas tanpa mcngindahkan pcraturan dan ctika mcngalami erosi 
ji'' a nasionali ... men) ~1. tcrjadi 1-..lllusi an tara pcngusaha a-sosial dengan pcngusaha 
a-moral. Gcjala pengusaha hirokrat dan pengusaha anaJ... pcjabat. 

Ccrmin dari gcjala gcjolak smial diatas tcrdapat dalam hchcr:1pa pembcritaan media 
massa kita. Bcrkali-kali kita menjumpai pemberitaan tcntang kompsi. nw11ipu/osi 

11 '1! \\ ·enon&. p enra/ahgulll/0/1 J..e/...uus(f(/11 , kolllersiolissi j(/lw!on dan ber!Ja&ai 

mal\crsasi lainn)a. Kcscmua itu menunjukkan adanya kccendcrungan erosi dalan 
jiwa Nasionalismc kita. Erosi itupun discbabkan karena menajamnya kesesenjangan 
sos ial antara minoritas yang kaya kontra mayoritas yang masih bergulat dalam 
kckurangan dan kemiskinan. 

dalam konteks itulah nilai -nilai tradisi onal berbicara hanyak terhadap 
kcbudayaan nasional di dalam menghadapi era globalisasi di masa datang yang dekat. 

2.1. Problema Teoritis 

Pada dasarnya. bcrbicara tcntang kebud;.1yaan adalah menggambarkan 
tcntang prose · pcrgcsc!'an nilai -nilai. Kcbudayaan adalah upaya masyarakat untuk 
mengatakan jati dirinya dalam menjawab tantangan yang dihadapinya. 

Proses mcnyatakan jati diri dalam mcnjawab tantangan tcrscbut bcrjalan 
sccara dialcktis. tawar-mcnawar, dan tcrus mencrus an tar un ur-unsur nilai yang mulai 
akan mapan. Karena proses yang dcmikian itulah kebudayaan sccara potensial 
kengandung ciri pergeseran nilai -nilai. 

Apabila kebudayaan dilihat dalam kontcks pcrubahan nilai yang dinamis 
scrta dialcktis, maka tampak bahwa kem::tpanan suatu nil ai budaya akan se lalu bersifat 
scmcntara dan tidak langgeng. 

Kcmapanan nilai yang semcntara itu tcntu tidak berarti bahwa kemapanan 
itu hanya akan bcrlangsung dalam waktu yang si ngkat. Proses membudaya adalah 
suatu proses ) ang cuk up panjang dan seringkali bcrlangsung dalam kurun waktu 
bcrgcncrasi. 

Ara yang cliscbut sebagai "tawar-menawar nilai " tersebut dara t berl anQsunQ 
lama seka li hingga pada salu waktu dicapai sintesa yang mcmu;.1skan dan mu~Qki~ 
akan mcncapai status kemapanan n-ilai dalam m;.~syarakat. ~ 

Namun dcmikian jelas hah'' a kcmapan~ln itu pada sua tu '' aktu akan 
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mendapat tantangan.' koreksi untuk meninjau kembali seberapajauh nilai budaya yang 
mapan tersebut mas1h dapat secara efektif dan ekonomis memecahkan atau menjawan 
masalah-masalah. 

Apabila sistem nilai yang mapan tersebut tidak mampu lagi menjawab dan 
memecahkan masalah-masalah sosial, ekonomi, ataupun politik, maka sistem nilai 
yang pernah mapan tersebut akan mulai lentur dan sudah saatnya untuk diganti dengan 
sistem nilru yang baru yang diharapkan akan lebih efektif dan tangguh dalam menjawab 
tantangan. Dengan demikian terlihat bahwa kebudayaan sebenarnya bukanlah suatu 
yang kaku dan tegak apa lagi konsep yang terisolisasi. Sosok budaya suatu masyarakat 
adalah yang terbentuk dari berbagai dialog atau kesepakatan antara berba!!:ai unsur 
yang bergerak dalam masyarakat tersebut. ~ 

2.1. Problema Praktis 

Setiap saat bangs a Indonesia dapat berbangga dengan berkata be tapa seragam 
dan majemuknya kebudayaan dan masyarakat Indonesia. Betapa kebudayan Nasional 
Indonesia berdiri dengan kokoh berakar kebudayaan-kebudaya~n lama dan asli serta 
menyerap kebudayaan-kebudayaan asing yang bermanfaat sebagai pelengkap dan 
penyempurna. Namun demikian amatjarang di antara kita yang m&mpu menjelaskan 
dengan baik, apa dan bagaiman sebenarnya hubungan kebudayaan lama dan asli di 
daerah dengan kebudayaan nasional , atau hubungan antara masyarakat Indonesia 
sebagai suatu bangsa dengan keragaman masyarakat daerah dan etnis yang 
membentuknya. 

Sementara itu kesepakatan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang 
Dasar 1945, telah menetapkan adanya "kewajiban pemerintah memajukan kebudayaan 
nasional Indonesia" (pasal 32). Dalam hal ini pemerintah tentu memerlukan penjelasan 
untuk merumuskan apa dan bagaimana kebudayaan nasional tersebut. Tentu saja 
masukan dan informasi mengenai hal ini perlu dijaring dan disaring dari seluruh penjuru 
tanah air, sehingga benar-benar mewakili setiap budaya rakyat Indonesia. 

Dari penjelasan pasal 32 Undang-Undang Dasar I 945 tempak pengertian 
kebudayaan nasional yang agak lebih maju, karena disitu terlihat bahwa kebudayaan 
nasional tetap dan harus berdasar dan berakar pada puncak-puncak kebudayaan lama 
dan asli di daerah-daerah. 

Disadari bahwa keanekaragaman kebudayaan dan masyarakat Indonesia 
ditandai oleh adanya kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaan. Dengan demikian 
puncak-puncak kebudayaan lama dan asli tersebut mestil ah unsur-unsur kebudayaan 
yang memenuhi syarat menuju kemajuan adab, kebudayaan dan persatuan bangsa. 
Konsekwensinya unsur-unsur kebudayaan lama dan asli di daerah mana sajajika tidak 
memenuhi syarat tersebut tidak boleh manjadi bagian dari kebudayaan nasional. 

Dinamika kebudayaan nasional itu sendiri terbuka den-gan tidak menolak 
bahan-bahan baru dari kebudayaan asing dengan ketentuan hal tersebut akan 

22 



mengebangkan atau memperkaya kebudayaan bangsa dan mepertinggi derajat 
kemanusiaan bangsa Ind onesia. Memang tidak dapat dipungkiri betapa 
keanekaragaman kebudayaan dan masyarakat Indonesia terbentuk karena keterbukaan 
bangsa kita sejak lama untuk menerima dan menyerap unsur-unsur kebudayan asing. 
Penjelasan ini menunjukkan bagaimana kebudayaan dan derajat kemanusiaan bangsa 
kita sama sekali tidak mengabaikan peradaban dan ide-ide kemanusiaan yang paling 

berkembang didunia. 

Mengingat pentingnya usaha memajukan dan mcngembangkan kebudayaan 
nasional , maka kesatuan pengertian yang sama mengcnai kaitan antara kebudayan 
nas ional dengan keudayan daerah perlu segera dihidupkan dan dimasyarakatkan. 
Dengan de~ikian timbul beberapa pertanyaan pcnting. an tara la in : apa dan bagaimana 
wujud puncak-puncak kebud ayaan lama dan as li di dacrah-daera h tersebut. Serta 
apa arti dan fung si, puncak-puncak kcbudayaan lama dan as ! i terse hut bagi masyarakat 

pendukungnya ? 

2.3. Pengaruh Sistem Globalisasi Terhadap Nilai-Nilai Budaya Tradisional 

Mengkaji tentang nilai-nilai budaya kaitan ya dengan era globali sasi, orang 
tidak dapat mengabaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan tcknologi (informasi). 
Sebagai unsur kebudayaan yang amat besar pengaruhnya terhadap perkembangan 
pola pikir umat manusia pada umumn ya. Sungguhpun ba nyak ora ng masih 
memperdebatkan kedudukan antara sistem nilai, sistem sosia l dan sistem teknologi 
dalam perkembangan kebudayaan secara keseluruha n, ci rang tid ak mungkin 
mengabaikan kekuatan yang mempengaruhi perkembangan pola pikir masyarakat 
manusia dalam beradaptasi terhadap lingkungannya. 

Sungguhpun kekhawatiran banyak orang terhadap ancaman pengaruh 
kebudayan as ing bagi kelestarian kebudayaan bangsa itu agak berlebihan. sebagaimana 
dimaklumi kebudayaan itu merupakan sumber adaptasi yang meliputi perangkat nilai 
dan strategi yang diwarisi oeh suatu masyarakat melalui proses belajar dan diwujudkan 
secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. karena itu sc lain kebudayaan itu menyatu 
dengan masyarakat pendukungnya , ia cenderung berkembang sesuai dengan 
perkembangan dan tantangan yang dihadapi dan kepekaan masyarakat untuk 
menanggapinya. Akan tetapi dari pendukungnya yang di lahirkan, dibesarkan dan 
berhasil mencapai kemapanan, biasanya beranggapan bahwa kebudayaan mereka itu 
sudah man tap. Kalau ada perkembangan berarti mengancam kemapanan , karen a harus 
dicegah pengaruh yang dapat merangsang setiap perubahan betapapun kecilnya. 

Berdasarkan logika itu , maka orang lebih khawatir terhadap ancaman 
pengaruh kebudayan asing daripada menanamkan dan mengukuhkan perangkat nilai­
nilai budaya mereka agar diwari si sebagai acuan oleh generasi penerus yang Jebih 
energetik . Sebagaimana diketahui perkembangan kebudayaan itu tidak hanya dapat 
dirani_>sang o leh pengaruh kebudayaan asing melainkan juga o leh perkembangan 
masyarakat antara Jain bersumber pada pergantian gcncras i. Olch karena itu keluarga 
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merupakan pusat berbagai pendidikan yang tidak boleh diabaikan dalam 
mempersiapkan generasi muda sebagai pcndukung kebudayaan di masa mendatang. 
Akan tetapi dalam mendidik generasi muda itu harus dibuka peluang agar mereka 
mampu mengembangkan kreativitas ke arab pembaharuan dalam menghadapi 
tantangan hidup yang senantiasa berkembang. Itulah sebabnya dalam memersiapkan 
generasimuda sebagai generasi penerus harus dipahami juga kondisi dan tantangan 
hari depan. 

Sehubungan dcngan era globalisasi yang mclanda Indonesia dewsa ini. pcrlu 
diperhatikan faktor yang menuukungnya. yaitu perkcmbangan industri yang 
mcmperluas jaringan pcrdagangan dan mcuia kornuniksi modern yang mcmpcrlancar 
arus informasi dan perhubungan. 

Perkcmbangan industri dunia yang menerapkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dalam proses produksi, telah merangsang manusia unluk meningkatkan 
cfisiensi dan produkti,·itas ketja sccara ekonomis. Modal bcsar yang dipcrlukan untuk 
menyelenggarakan industri , telah memaksa orang untuk mcngelolanya agar 
mendatangkan keuntungan yang memadai. Oleh karcna itu perlu didukung dengan 
management yang mampu mengenclalikan perusahaan yang memperketjakan banyak 
orang atas dasar ketrampilan dan keahlian. Disamping tcnaga kerja yang tcrampil 
dan ahli, diperlukan mereka yang mempunyai kreativitas yang tinggi: daya saing yang 
sehat dan senantiasa mengejar prestasi. 

Persyaratan kerja itu, tanpa clisadari telah merangsang perkembangan nilai 
budaya yang kadang-kadang dianggap kurang sejalan dengan nilai-nilai budaya bangsa 
Indonesia. Penerapan ilmu pengctahuan dan teknologi maju telah banyak mcnolong 
mempermudah, mempernyaman dan meningkatkan produktivitas kcrja. Siapa saja 
yang mampu membayar dapat menggunakan teknologi maju dalam upaya memenuhi 
kebutuhan hidupnya dengan cepat dan memuaskan. Akibatnya manusia bertambah 
kuat kepercayaan diri mercka dan merasa sebagai makhluk serba bisa dan kuasa. 
Sikap keangkuhan karena kemajuan tekhologi yang dikuasai tercermin dalam sikap 

organisasi negara adi kuasa. 

Sikap semacam itu juga tercermin dalam pemikiran sementara masyarakat 
Indonesia yang menganggap teknologi sebagai lambang kcmajuan Oleh karenanya 
mereka yang teknologinya masih scderhana dianggap "terbelakang" dan harus 
dimajukan. Kebalikannya dalam berhadapan dengan bangsa lain yang lebih unggul 
teknologinya, mereka merasa rendah diri dan cenderung untuk bersikap "membeo" 
terhadap kebudayaan bangsa itu tanpa ragu-ragu. Perilaku mengagungkan kebudayaan 
asing karena keunggulan teknologi asing merangsang perkembangan kebudayaan yang 

disebut "acculturative modernization" (BudhisantosQ, 1994 ). 

Pengaruh globalisasi (yang teraktualisasi dalam bentuk akulturasi) sangat 

tampak dalam perkemangan kebudayaan di Indonesia antara lain : 

I. Gandrung terhadap konsep-konsep yang sifatn ya pembaharuan. 
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2. Berpandangan "comprehensive" (menyeluruh) terhadap berbagai perencanaan 

pembangunan. 

3. Lebih mementingkan fokus masa kini daripada masa lalu. 

4. Sangat percaya bahwa segala sesuatu dapat diestimasi dengan menggunakan 
berbagai teknologi maupun model yang canggih. 

5. Egoisme prihadi sangat menonjol 

6. Sifat konsumerismc dan nrganisme herkembang pesar. 

2.-1. Realitas !\lasyarakat Betawi dan Faktor Pemersatu 

Masyarakat Betawi adalah suatu masyarakat yang pluralis. Mereka terbentuk 
dari berbagai unsur etnik dan ras yang dalam kurun waktu yang sangat panjang 
ketlatangannya ke kawasan ini (Jakarta). 

Konon dal~m scjarah , sebelum kerajaan Banten muncul sebagai kekuatan 
yang disegani , "S unda Kelapa" alias Jayakarta sudah merupakan pemukiman dari 
bcrbagai ras dan etnik seperti : Melayu: Arab, Cina, Sunda, Jawa, Bugis dll. 

Mereka bercampur lebur. berdialog dalam suatu proses pembangunan sosok 
budaya yang kemudian disebut : budaya Betawi. Agaknya unsur Melayu, Sunda 
gunung , Sunda Banten, Jawa Banten, (Jawa ora) dan Cina merupakan unsur-unsur 
yang tebal dan mungkin unsur Jawa Tengah merupakan unsur penambah. 

Jika ditinjau lebih mendalam tumbuhnya pergerakan nasional , maka hampir 
semua peristiwa-peristiwa bersejarah yang menUJU kepada kesatuan dan persatuan 
nasional dimulai dari Jakarta. Seperti misalnya dari lahirnya perkumpulan Boedi 
Oetomo. Sumpah Pemuda , Proklamasi Kemerdekaan sampai kepada lahirnya Orde 
Baru semuanya terjadi di Jakarta. Dalam peristiwa-peristiwa sejarah terebut tidak 
dapat disangkal bahwa masyarakat Betawi yang merupakan bagian dari masyarakat 
Jakarta Ielah memberikan peran serta yang cukup berarti. 

Ikatan kesatuan dan persatuan yang terbentuk secara alamiah terjadi baik 
karena pergaulan sehari-hari maupun melalui perkawinan antar suku. Hal ini nampak 
secarajelas di dalam bahasa dan seni budaya masyarakat Betawi, walaupun terjadinya 
proses pembauran tersebut mengalami hambatan yang dikarenakan politik pemecah 
belah penjajahan Belanda. 

Agama Islam jelas mer~pakan agama yang dianut hampir sebagian besar 
masyarakat Betawi. Sedangkan bahasa Betawijelas merupakan logat Melayu dengan 
pengayaan kosa kata Sunda. Jawa. Arab dan Cina. Kemudian musik gambang 
kromong, musik rakyat Betawi yang unik. merupakan pembauran yang khas dari unsur­
unsur Cina. Melayu. Sunda dan Jawa. Sedangkan Lenong merupakan teater rakyat 
Betawi yang agaknya lebih merupakan teater rakyat "kota" bila dibandingkan dengan 
topeng Be tawi yang agaknya lebih merupakan teater rakyat "pinggiran Betawi" . 

Dcngan keuni~an terschut diatas terpe t ik damra k yang cukup pnsitif. 
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tampakn)a ji\\J kcgotung l"ll)ongan nJas)ar::tkat Bctawi sanga t "kcntara" Jalam 
berbagai hal. 

Pada uraian di atas tclah disajikan b:~hwa "masyarakat Bctawi" memiliki 
bebcrapa faktor hcrpotensi posit if yang dapat digunakan sehagai modal untuk mencapai 
kcmajuan . Namun bcrdasarkan J:~ta lapangan yang tcrkumpul mcnunjukbn scbagian 
bcsar "masyarakat Bet:-t\\·i" ccnderung helum dapat mcmanfaatkannya sccara haik . 
Hal ini dimungki nkan adanya hehcrapa faktur ~ ang kurang menguntungkan pa~la 
dirinya. Dan hal-hal ini Jiduga merupakan faktor kcndala dalam mcraih tar<tf hid up 
) ang khih modern sc~uai Jcngan kcmajuan ilmu pcngctahuan dan tcknnlogi p:td:t 
'aat ini . Schagai cnntoh dapat dilihat di ha\\ah ini: 

a. Kurangn~ a min at untuk mcmacu diri dalam herkarya sccara maksimal pada 
bidangnya masing-masing untuk mcnsctarallan diri dengan lingkungann) a yang 
tclah maju pesat. 

b. Menggantungkan nasih dan hidupnya pada ketcnangan jiwa dan kehangatan 
dalam lin gkungan keluarga. Kedua hal itu akibat politik ko lonial Bclanda masa 
lalu . Pcmcrintah kolonialmerugikan m?syarakat Betawi seperti antara lain agar 
orang Bctawi tidak mengcjar pangkat dan harta atau hal-hal yang menyangkut 
keduniawian lainnya. Sebagai akibatnya. kebanyakan orang Betawi menganut 
falsafah bahwa seluruh hidup hanya untuk akhirat dan mengurung diri dalam 
pergaulan dcngan keluarga dckat. Dampak dari itu semua masih terl ihat mercka 
hidup eli lingkungan keluarga dan tidak jauh dari seki tar mesjid atau langgar. 
Hal -hal yang bersifat sekuler, terma uk pendidikan umum cendcrung dijauhi . 
Sebagai akibat yang juga kurang menguntungkan yaitu mnyandarkan hidupnya 
kepada nasib dengan tanpa berorientasi kcpada kehidupan material yang lebih 
baik dimasa mendatang. Orientasi hidupnya tidak lebih daripada pemenuhan 
kebutuhan hari ini. 

c. Cenderung untuk mengambil keputusan yang merugikan masa depannya sendiri. 
Kurang dapat menahan diri dalam menghadapi kesulitan sementara, sehingga di 
dalam keadaan terdesak cenctPrLLng untuk mengambil keputusan yang merugikan 
masa depannya. Seperti ,en ., ~ terlihat bila mereka menghadapi kesulitan bahkan 
suatu keperluan yang tidak tena1u penting, tidak segan-segan menjual tanahnya. 
Dan tidak jarang pula terlihat sebagian dari hasil penjualannya kurang menentu 
kegunaannya (membeli motor atau menambah istri) . 

d. Sebagai akibat dari cara dan berorientasi hidupnya maka kurang wawasan dalam 
segala aspek kehidupan. Sebagian besar karyanya sebagai sesuatu yang tcrbaik. 
Di samping itu mereka kurang memiliki scmangat untuk bel ajar melihat dan 
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang dimiliki demi mencapai prestasi dalam 
bidangnya. 

e. . Kecenderungan kerada sifat kritis yang emosional ; dari pengamatan samhillalu 
nHlS) arakat Marunda tampak kurang mengcmbangkan sikap kritis dan rasional 
bahkan kcccnderungan sikap kritis emosional lehih jek.1s terlihat. Reaksi-reaksi 
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emosiona l yang muncul tidak j arang bersifat negatiflsinis terhadap sesuatu ide 
atau gagasan dari manapun datangnya. Dengan.itu sering muncul sikap apriori, 
rasa benar sendiri dan gampang curiga terhadap gagasan-gagasan orang atau 
golongan lain scrta kurang mcnghargai kegi atan atau karya orang/kelompok lain 
yang palul dihargai tcrlebih lag i bil a menycntuh kebudayaan Betawi . 

Dal am pcrbcntu ran antara trauisi dan inovasi. banyak trauisi kalah untuk 
semen tara karcna hal-hal ) ang hcrsi fal inovati f lcbih ban yak untuk pcmenuh an 
kchutuhan lahiriah . Scdangkan yang bcrs ifattradi si letap diperlukan untuk memcnuhi 
kcbutuhan bathin . Scbagai clln loh. ca~sc t tc dan \' ideo J apat mcmcnuhi fun gsi nya 
se baga i alat hiburan. tctap i tidak mungkin me menuhi schaga i ~arana ritual ~cpcrti 

untuk upacara ruwatan. kawu lan atau sedekah bumi da n lai nn ya yang hanya dapat 
dipcnuhi oleh kesenian trad isional (tcnnasuk kcsc nian tradi sional Betawi ). Diharapk an 
tid ak menyc babkan ke hil angan kcpen:ayaan tcrhadap diri sc ndi~· i tapi harus berusaha 
mc nam pilkan d iri agar pada suatu saat Japat tamp il da lam bentuk prima dan mampu 
mcntransformasi den gan j amannya pada masa yang akan chuang. 

Adapun budaya Beta\\ i. iuen tik de ngan budaya manapun juga. scl aya kn ya 
jangan dibayangkan at au lebih bu ru k lagi dipcrse psika n schagai suatu "stercotipe". 

Ia bukan stercotipenya lenong. gam bang kromo ng atau tokoh Nyai Desima, si Pi tung , 
Jampang juga bukan stcreotipenya Mohammad Husni Thamrin . Budaya Bctawi adalah 
yang melahirkan itu semua. 

Dibalik musik , tari dan tca ternya serta bahasa adalah kebutuhan imaj inosi 
lm dam Yang kam dan toleran. Diha lik Nyai Des im a. Jampang ada lah tragedi satu 
ketimpangan sistem sos ial da n sistcm Poli tik. Di bali k M. Husni Thamrin ada lah 
kemampuan untuk memiliki bangsa dcngan kearifan. 

Karcnanya bila kita ingin }llc liha t parti sipas i maksimal dari kebudayaan 
Betaw i (keroncong Tugu) da lam ikut membangu n sosok budaya nas ional. seyogyanya 
ki ta harus mampu me mpertajam pcrseps i terhadap budaya Betawi tidak sebaga i 
"stercotipe" mcl ainkan sebaga i suatu potensi untuk ke mungkinan pengembangan. 

Caran ya te ntul ah de ngan membcrikan "kese·pakatan", tawar-menawar, 
kcpada s iapa saja yang menjadi warga negara yang sah di kawasan Bctawi seperti 
masyarakat Marunda ini untuk mendapat pcndidikan dan pemukiman yang layak yang 
memungkinkan untuk berkembang secara produktif dan kreatif se hingga mcrcka juga 
se tcrusnya dapat berkcmbang dengan kepala tcgak penuh harga diri dan kcpercayaan 
uiri .' Dan bukan mengembangkan budaya Betaw i se bagai "kantong-kantong Budaya". 
Sebagai eagar hudaya yang j ustru akan mengg iring mcreka kc stcreotipenya yan g 
kaku mcnuju pelcs tari an budaya sebagaimana tcrjad i pada suku Ind ian di Amcrika. 

2.5. Nilai-Nilai Budaya Tradisional Dalam Arus Perubahan Jaman 

. Peruhahan nampaknya mcrupabn bagian yang cscnsial dalam · hidup. 
Ar.akah 11u nwnus1a. h111atang. tumhuh-tumbuhan . dsb . Norma. kaic.lah. clsb. dcng:111 
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t.:cpat atau lam bat akan mengalami perubahan . Bahkan hidup itu scndiri tidak terkpas 
dari pcrtumbuhan seperti dari senang ke sedih. dari ada ke ti ada, dari ket.:il ke besar 
dst. Dan peruhahan itu dapat berlaku sebaliknya. Pendek kata perubahan itu mcmiliki 
hukum . yang dischut hukum pcrubahan. 

Dcmikian pula nilai-nilai tradisional yang adiluhung. adipeni. dan adidaya. 
akan mcngalami peruhahan . Pcruhahan ini tidak dapat dihindarkan. sehagai akibat 
dari telah terpasang dan lancarn) a si~tim inform~1si dan kumunikasi modern an tar 
ncgara/wila~ ah/dacrah/kota. melalui media clcktronika. media cctak. penerhitan 
lainnya. radio. tclcpun . TV. komputcr. pager. h~Hld~ -t;dky. kcndaraan darat. udara dan 
laut. dsh. Akan tctapi dari justru huhungan ant~1r kccamatan dan antar dcsa hclum 
~cluruhnya lancar karena bdum tcrpasangn) a sistem jaringan infurmasi dan 
komunika;.i modern. masyarakat yang semula tertutup menjadi tcrhuka dengan lcluasa. 

Dalam bukunya "Mcgatrcnd 2000". Ten new Directions for the 1990 s( 1991 ). 
Naisbitt dan Aburdene memhuat prcdiksi bahwa menjclang herakhirnya abad ke ~0 
eli clunia terjadi kccenclerungan-kecenclerungan peruhahan maha besar. Mereka 
menyebutnya "Megatrend 2000". Dua diantara scpuluh kec:cndcrungan yang 
dikemukakan adalah terjadinya globa li sasi ekonomi pad a dekade 1990 dan globa li sasi 
gaya hidup dan nasionalisme budaya. Efck globalisasi yang dirasakan adalah "Junia 
semakin kosmopolit dan kita sa ling mempengaruhi satu sama lain" . Dunia semakin 
transparan, informasi dapat menembus dan melewati batas negara dengan hampir 
tanpa kendala waktu dan jarak. Dunia semakin sempit dan seakan menjadi scbuah 
desa global dimana penghuninya dapat saling mcnyapa dan mcmpengaruhi satu sama 
lain. · 

Dalam kerangka transformasi sosial. terjadi pergescran fundamental yang 
menyangkut sistem sosial budaya dalam kehidupan masyarakat Indonesia seca~·a rclatif 
menyeluruh . Tatanan dan pola-pola kebudayaan lokal tradisional yang semula 
merupakan pedoman dan kendali tunggal dalam kehidupan sehari-hari masyarakat , 
harus berhadapan dan bergerak bersama dengan tatanan dan nilai-nilai kebudayan 
baru. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia dewasa ini bertcmu tiga orientas i pol a 
kebudayaan yang saling berbeda ukuran dan karakteristik da~arnya , yaitu oricntasi 
pola kebudayaan lokalltradisional, orientasi pola kebudayaan nasional , dan orientasi 
global. Sering terjadi benturan kepentingan antara kegitan oricntasi tersebut. Dalam 
pada itu satu dengan yang lain sebenarnya dituntut untuk dapat saling melengkapi 
dan sa ling menjelaskan dalam usaha menc:apai cita-cita dan tujuan bersama bagi selu,ruh 
masyarakat Indonesia dalam menuju ke tingkat kesejahteraan bersama yang lchih 
baik. Salah satu implikasinya yang menonjol an tara lain adalah munculnya masyarakat­
masyarakat marginal dan ellclove-ellclon! kultural dalam tala pergaulan masyarakat 
Indonesia yang scdang berada dalam proses perul;>ahan . Timbul bcrbagai masalah 
yang bcrsumbcr pada inkonsistensi pola berpikir dan kesenjangan atau diskrepansi 
antara pola tingkah laku dcngan sistcm n.ilai budaya. ataupun karena bcrkembangnya 
gejala paradoksal antar bcrhagai kcpcntingan dan ukuran ~cbagai konsckucnsi d<.tri 

proses pcruhahan ) ang hcrlangsung . 



Hal terscbut juga terlihat pada "masyarakat Betawi". Ketika masyarakat 
betawi mulai terben tuk di Jakarta dan disekitarnya termasuk wilayah Marunda, 
jumlahnya relatif kecil, dengan lingkungan alam yang cukup memanjakan. Perjalanan 
sejarahnya tcl ah terbentuk sikap hidup, nilai hid up. dasar kultural , cara hidup dn cara 
ketj"a masyarakat Betawi. Dewasa ini situasi dan lingkungan hidup masyarakat Betawi 
sebagai bagian dari masyarakat Indonesia. tampaknyajauh bcrbeda. Tcrutamajumlah 
anggq,ta masyarakatnya terus mcningkat tak tcrkcndali. Sedangkan lingkungan 
alamnya scmakin terbatas, dan tcntunya tidak mungkin memanjakan lagi. Di sis i lain 
tidak dapat disangkal pcrkcmbangan dunia modern mcmaksanya untuk melakukan 
peningkatnn-peningkatan di bcrbagai bidang yang ~esuai dengan perkembanganjaman. 
Kese muan ya ini memupuk menjadi satu.) ang harus dihadapi oleh masyarakat Bctawi 
khususnya. masyarakat Indonesia umumnya. Pengaruh masa-masa silam sebagian 
bcsar masyarakat Betawi masih hidup dalam kcbudayaan yang manja. gaya kebudayaan 
santai yang menjadi hambatan mental yang kita alami ·ekarang. Dan telah difahami 
bcrsama si tuasi dewasa ini memaksa kita agar hidup dengan pola kchidupan kerja, 
bahkan pola kebudayaan kctja kcras. Disamping terus menimbun pemikiran hubungan 
manusia, haru s pula ditin gkatkan pemikiran hubungan manusia dengan alam 
lingkungannya agar alam tctap memberikan manfaat yang maksimal untuk kehidupan 
kita bersama sepanjang masa. Dewasa ini sudah saatnya bagi masyarakat Betawi untuk 
lcbih meningkatkan pcngemhangan ekonomi, teknologi , dan ilmu pengetahuan, agar 
tidak ketinggalan dengan masyarakat Indonesia lainnya dalam berbagai hidang 
kehidupan. 

Dengan ikut serta membangun ekonomi yang ditunjang oleh teknologi dan 
pengetahuan itu masyarakat Betawi membcrikan andil dalam melaksanakan akulturasi 
modern. Dengan akulturas i itu masyarakat Betawi berkembang, memperkaya diri 
dcngan pengaruh unsur-unsur dari luar, tetapi tanpa kehilangan identi tasnya. Segala 
sesuatu yang te lah berkembang secara baik dan kuat dikalangan masyarakat Betawi, 
dasar kultural yang sehat dalam bidang religi , kemasyarakatan, bahasa dan kesenian , 
diharapkan tetap bertahan tanpa berguncang oleh arus perkembangan ekonomi, 
teknologi dan ilmu pengetahuan yang sekarang sedang melanda secara dahsyat. Justru 
semua itu harus mempercepat perkembangannya. 

Dalam upaya menjaga agar proses akulturasi itu tidak menggoyahkan dan 
menghancurkan landasan dasar kebudayaan dan masyarakat Betawi , maka mutlak 
perlu disertai proses inkulturasi dinamik kebudayan masyarakat Betawi sendiri karena 
alku lturasi yang berhasil baik haruslah selalu terjadi dcngan disertai inkulturasi itu , 
adalah agar perkembangan yang cepat dari ekonom i. teknologi dan ilmu pengetahuan 
itu tidak merusak segi-segi yang sudah baik dalam hubungan antara manusia dengan 
tuhan maupun antara manusi a dcngan sesama manusia. Dengan dikembangkannya 
proses alkulturasi yang discrtai inkulturasi . proses perkembangan masyarakat betawi 
sehagai hagian dari masyarakat Indonesia. akan hetjalan secara scimhang. se laras 
dan serasi. 
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s~bagai bag ian ~ ang tak tcrpisahkan dari lllaS) arakat Indone sia. 
pcrkemhangan masyarakat Bctawi dengan alkulturasi yang dis~ rtai d~ngan inkulturasi 
itu sudah harang tentu harus pula berdasarkan wawasan yang lebih luas , wawasan 
Nusantara. yaitu wawasan yang harus dimiliki oleh setiap insan Indonesia. olch 
masyarakat dan kchudayaan Nusantara. ya itu \\'awasan ya ng mcliputi : penvujudan 
kcpulauan Nusantara scbagai satu kesatuan Politik. schagai salU kcsatuan sosia l dan 
Budaya. scbagai safu kcsatu:1n Ekonomi dan schagai satu kcsatu:1n Pcrtahan;~n dan 
keamanan . Dcng:tn bcr11 al\'asan dcmikian itu. mas) arakat Beta11 i akan dcngan pcnuh 
kcsadaran merasabn dirinya schagai ~uatu sub) ck ~ ang mcnjadi bag ian dari prose~ 
~cjarah )<lng lcbih bc~:tr. pro~cs scjar:.~h nasion:ll Indonesia. Dcngan kcsadaran 
demikian itulah masyarakat Beta\\ i akan mampu herperan aktif hcrsama- ~ama. bahu­
mcmbahu deng:1n mas) arakat dacrah lainnya dalam mcmpertahan kan Kct:.~hanan 

Nsiunal. 

Ketahanan Nasional adalah kondisi dinamis nasional yang bcrisi kcmampuan 
bcrkembang di dalam menghadapi dan mcngatasi bcrbagai bentuk tantangan . :.~ncaman , 

hambatan dan gangguan , baik yang datang dari luar maupun dari dalam, yang langsung 
atau tidak langsung membahayakan integritas, identilas kelangsungan hidup hangsJ 
dan negara serta perjuangan mengcjar tujuan perjuangan nasional. Kctahanan nasional 
adalah tingkat kemampuan bangsa kila dalam menghimpun dan mengerahkan 
keseluruhan kemampuan nasional serta mampu mempertahankan kepribadian bangsa 
dalam mempertahankan negara dan bangsa dalam mencapai cita-citanya. 

Ketahanan Nasional ini pada hakekatnya mcrupakan ungkapan dari salU 
persepsi kullural, ungkapan dari kebudayaan Nusantara. Untuk itulah maka 
dikembangkan unsur-unsur pokoknya yaitu: ideologi, politik. sosial. buclaya. ekonomi , 
pertahanan keamanan dan teknologi. yang kescmuanya mcrupakan dimcnsi-dimensi 
utama kebudayaan. Ketahanan Nasional adalah konscp kcnegaraan . konsc p 
kebudayaan Nusanlara. Dengan faham Ketahanan Nasional itu, masyarakat Betawi 
akan mampu mengimbangi clerap rocla sejarah nasional Indonesia. 
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BAB Ill 

KEBUDAYAAN NASIONAL, WARISAN NENEK MOYANG 
DAN KEBUDAYAAN SUKU BANGSA BETA WI, 

MASYARAKAT MARUNDA, KECAMATAN CILINCING, 
JAKARTA UTARA 

Scjak lama para Cendckia11Hn l ndonc~ i a mcmikirkan dan mcndisk usikan 
tcntang apa Kelm d(tHtO II i\'wio11ul. Scrangkaian tuli san yang mcncoba membahas 
1\ o n ~e p Kchud ayaa n Nas ional da ri bcrhagai sudu t pand angan , dikenal de nga n 
"pokmik ". tampak tcrhit pada pcrmu laan dasa11 arsa 30an. Dasawarsa dalam jaman 
kolonial itu , ketika pergerakan nasional hangsa Indones ia mulai mencapai suatu tingkat 
kcmaj uan yang diperlukan suatu pcmikiran in tclektual yang luas dan mendalam. Dalam 
permusyawaratan Perguruan l ndoncsia di Solo, tangga l 8 - l 0 Juni 1935, sebag ian 
dari rangkaian tuli san itu mendapat perhatian khus us. Para pemakalah, penanggap, 
dan para cendeki awan yang ak ti f, da lam polem ik ke budayaan itu an tara lain Sutan 
Takdir Ali sj a hban a, pe ngara ng dan mahas iswa Se ko lah tin gg i Hu kum 
(Recht shogesc hoo l) di Jakarta , Sanusi Pa ne , pengarang; Soe tomo, dokter dan 
pcngarang: Tjindarbumi , wanawan; Poerhatjaraka , ahli fil ologi; Ki Haj ar Dewantoro, 
pcndiri dan pemimpin pcratu ran nasional Taman Siswa. 

"Kcbudayaan Indonesia Raya" (Konsep Keb udayaan Nasional tokoh polemik 
Sutan Takdir Alisjahbana), mulai timbu l dan disadari olch generasi muda yang berj iwa 
dan bersc mangat keindones ian pada awal abad kc 20. Sebe lum gagasan Indones ia 
Raya d isadari da n d ikembangkan , yang ada hanya kebudayaan-kebudayaan suku 
bangsa di cl acrah. Hubungannya dengan itu Alisjahbana menganj urkan agar generas i 
muda tid ak bcrji wa provi nsialismc. namun mampu me nya la- nyalakan kobaran 
scmangat Indones ia baru . 

Kaitan erat dengan j iwa atau semangat nas ional Indones ia itu , kebudayaan 
nas inal Indones ia merupakan suatu keb udayaan yang dikremas ikan, diramu dengan 
barryak unsur dari kebudayaan yang kini merupakan ke budayaan yang universa l, yaitu 
kebudayaan Barat. Unsur-unsur keb udayaan Barat yang dianggap penting dan utama 
untuk mengkreas ikan kebudayaan Indonesia Baru itu , adalah teknologi , ori entasi 
ekonomi , ketrampil an berorgaFl isasi sccara luas dan ilmu pengetahuan . Adapun 
mengenai usaha dalam bidang mcmbangun masya rakat Indones ia Raya, orang Indo­
nes ia mempcrtajam ras io akalnya da n me ngamh il alih din ami sme dari Barat. 

Bagi tokoh po lemik Sanusi Pane. leh ih menekankan bahwa kebudayaan 
nas ional Indon es ia yang ti dak dapat dip ungkiri adalah kebudayaan timur harus 
mementingkan kc rohani an. pera~aa n gotong roy ong ya ng bertentangan de ngan 
kchuuayaan B a r~ll::. ang mcmcn tingkan matc ri . int clcktuali smc dan indi viduali sme. 
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Selain itu hahwa manusia Inuunesia tiuak holeh mclupakan sejarahnya. 
walaupun ia sepakat dengan Alisjahbana bahwa orang Indones ia harus tidakbersifat 
provinsielistis , ya itu deng~m mengutamakan sifat kedaerahan yang berlebih-lebih. 

Se ti ap orang Indonesia amat perlu untuk mempelajari sejarah dan sejarah 
kebudayaannya. Dengan mempelajari kebudayaannya di masa lalu. ia mampu · 
membuahkan kebudayaan yang haru. Sesuai dengan pc1;dirian Poerbatjaraka dan 
Alisjahbana. bahwa keh.udayaanlndonesia Baru h~1rus her~\kar paua kebuday aan ln­
done~ia se ndiri atau kebudayaan pre-lndune~ia. Dengan demik ian kehudayaan Indo­
nesia seharusn)a berakar kepada kebudayaan suku-suku hangsa di daerah . Dan 
tentunyajuga suku bangsa Beta\\ i. Penuirian itu dianut pula okh Ki Hajar De,,·antoro 
yang menyatakan bah\\ a kebuda) aan lndone~ia (nasional ) aua lah "pu ncak-p uncak 
uari kebudayaan-keb udayaan daerah. Deng:an metafor "puncak " ini berarti han)a 
unsur-unsur dari kebudayaan daerah yang paling tinggi mutunya. 

Kaitan dengan pend idikan h.ebudayaan, bagaimana membuat genera i muda 
menjadi manusia yang cerdas pikiran. meng:hargai kepentingan d iri dan karya individu 
yang bersifat dinamis dalam hidup. sisi lain pe rlu penekanan pengcmbangan budi 
luhur, peras<_~an halus , kesusilaan tinggi dan mcntalitas suka berkorban, dsb. 

Sehubungan dengan itu icntunya kebudayaan Indonesia sebaik nya 
merupakan ciptaan baru yang berakar kepada kcbudayaan Indonesia masa lalu yaitu 
kebudayaan suku-suku ban gsa di dacrah tanpa rasa provinsialisme dan tidak mcnutup 
orien tasi kepada kebudayaan Barat a tau peradaban dunia mas a kini. 

3.1. Fungsi Kebudayaan Nasional. 

Berdasarkan fungsinya yang berbeda dalam kchidupan masyarakat negara 
Indones ia, menurut. Koentjaraningrat kebudayaan nas ional Indones ia mcmiliki dua 
fungsi yang amat penting yaitu : I . sebagai suatu sis tem gagasan dan prelambang 
yang memberi identitas kepada masyarakat wargancgara Indonesia; 2. sebagai suatu 
sistem gagasan dan perlambang yang dapat dipakai oleh scmua warganegara Indone­
sia yang bhinneka, untuk sa lin g berkomunikasi dan dcngan damikian dapat 
memperkuat solidaritas. 

Dalam fungsi yang pertama, suatu unsur kebudayaan dapat menjadi sua tu 
unsur kebudayaan Nasional Indonesia, apabila unsur itu mempunyai paling sedikit 
tiga syarat yaitu : 

1. harus merupakan basil karya warganegara Indonesia, atau hasi l karya orang-orang 
jaman dahulu yang berasal dari daerah-daerah yang sckarang merupakan wilayah 
negara Indonesia; 

2. unsur itu harus merupakan has il karya warganegara Indonesia yang lema pikiran 
atau wujudnya (ide. perilaku. hasil karya) mengandung ciri -ciri khas Indones ia; 

3. harus juga merupakan bas il karya \varga negara Indonesia yang olch schanyak 
mungkin wargancgara Indonesia lainn ya dinilai scucmikian tingg inya schingga darat 
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me nj adi ke ba ng gaa n mcreka sen1Ua, da n de nga n demikian me re ka ma u 
mcngidentitas kan diri dengan unsur kebudayaan itu . Dalam fun gs inya yang kedua, 
maka unsur ke budayaan dapat mcnjadi suatu unsur kebudayaan Nasional Indones ia 
apab ila unsur itu mempunyai juga paling scdik it tiga syarat. Dua diantaranya sama 
dengan syarat nomor I Jan 2 pailir unsur kcbudayaan Nasional Indones ia dalam 
fun gs inya yang pcn ama. Hanya saja syarat nomor dua menj adi kurang pcnt ing, 
sedangkan syarat nomur gita bagi unsur kcbudayaan nas ional Indones ia da lam 
fungs inya ya ng kedua berbcda. Dengan demik ian unsur itu harus merupakan has il 
karya dan tin gkah lak u wJrgancgara Indonesia yang berasa l dari kebudayaan­
kch ucl ayaan suku-suk u bangsa (tcrmasuk suku hangsa Betawi). umat agama dan ciri ­
ciri ke turu nan ras yang bcrancka "arna itu. schingga dapat menjadi "gagasan kolektif' 
dan ala! untuk I.ncnum bu hkan sa ling pengert ian di antara aneka warna orang Indone­
sia. clan karena itu clapat mcmpeninggi rasa so)idarit as bangsa berwawasan kebangsaan. 

3.2. Unsur-unsur Kebudayaan Nasional/Pemberi Identitas Indonesia. 

Uraian di atas mung kin dapat dijelaskan lebih lanjut dengan beberapa contoh 
kongkret. Unsur-unsur kebudayaan nasional yang bisa mempunyai fungsi pertama, 
ya itu fun gs i membcri identi tas kepada aneka warna orang Indones ia, adalah : Bahasa 
Nas i 01~a l Indones ia dan bahasa-bahasa daerah, beberapa unsur teknologi dan ilmu 
penge tahuan tradi s ional, beberapa unsur yang termas uk. golongan unsur organisas i 
sos ial, dan beberapa cabang kesenian. 

Unsus- unsur yang disebut sebagai con toh dari unsur-unsur kebudayaan 
riastOfla l Indo nes ia da lam fungsinya yang pert ama itu mem an g lebih banyak 
mempun ya i art i :ke luar. Agar dapal memberi identitas kepada sebagian besar 
warganegara Indo nesia, unsur-unsur itu harus dapat dibanggakan terhadap suku-suku 
bangsa lai n dari suk u bangsa dimana unsur yang bersangkutan berindu k dan j uga 
terhadap dunia eli luar Indonesia. Unsur-unsur it u harus bisa dil ihat dan ditanggapi 
oleh orang dari suku-suku bangsa dan dari bangsa-bangsa lain . Merekalah yang akan 
memberi cvalu as i da n penilaian tinggi atau re ndah terhadap mutu dari un su.r 
keb udayaan itu. Kalau penilaian mereka tinggi , atau paling sedikit ada anggapan 
bahwa unsur-uns ur tersebut tadi bersifat khas da n unik, yang tidak ada bandingannya 
di tempatlain eli dunia, maka unsur-unsur yang dini lai tinggi mutunya oleh suku-suku 
bangsa lain atau dianggap un ik oleh bangsa-bangsa lai n itu, akan memberi kebanggaan 
bag i orang Indonesia. Rasa bangga itu dapat mcnye babkan bahwa banyak orang In­
dones ia dari uku bangsa atau golongan apapu n j uga akan mau mengidentifikas ikan 
cli ri dengan unsur-unsur itu , dengan itu rasa ide ntit as orang Indonesia akan dapat 
diperkuat. 

Unsur- unsur yang menurut Koentjaran ingrat dan pakar lainnya dapat dipakai 
sebaga i contoh untuk keb udayaaJ:I Nasional Indones ia dalam fun gsinya yang kedua. 
yai tu scbagai "gaga ·an kolektif". wah.ana komun ikas i da n penguat solidaritas di antm·a 
orang-orang Indones ia yang be raneka 11 a rna. adalah j uga : Bahasa Indones ia. beberapa 
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unsur organi sasi sosial. dcngan di antaranya yang tcrpcnling: idcologi nc gara Pam:asila 
: serta beberapa cabang kescnian: tctap i disamping itu juga dalam unsur universal 
ekonomi ada unsur pengelolaan , atau management. 

Sebagai ban gsa yang masih mud a yang memang harus bc1juang dengan 

bcrbagai macam masalah kchutuhan primer. ckonomi. sos ial -budaya. dan pnlitik yang 

mcngancam cxistensinya. hangsa Indonesia hclum ~cmpat mcnghasilkan karya-karya 
hcsar yang dapat dihanggakan olch schagian bcsar dari \\ argan) a. yang Lbpat mcmbcri 

kchanggaan dan identitas nasional kcpada mcrcka. Tidaklah mcnghcrankan bahwa 
untuk kcperluan itu orang lndllncsia masih harus mcncngok kcbclakang . kc jaman 
kcjayaann) a. kc candi Borohudur. kc ~cni tc xtil tradisional ) ang dari ~cgi cs tcti ka 

dinilai tinggi o leh hangsa-hangsa lain . atau ke ~cni suara tradi s ional Jawa yang juga 
dinilai sehagai suatu cahang kcsc nian yang bermutu tinggi . Olch karena itu bangsa 
Indonesia lcrpaksa mcngambil unsur-unsu r tadi schagai lambang kebanggaan dan 

identitas bangsa. tanpa mempersoalkan apakah unsur-unsur yang bersangkutan itu 
benar-henar bertema jiwa nasion dan kesaluan nasional hangsa Ind onesia: lanpa 

mempersoalkan apakah unsur kcbudayaan itu bersemangat dinamis a tau hcrsi fat stat is: 
tanpa juga ban yak mempersoalkan apakah unsur kehudayan itu mcmancarkan nilai ­
nilai budaya spiritual dan material. 

Selanjutnya presepsi Koentjaraningrallentang Kebudayaan Nasional Indo­
nesia dalam fungsinya yang kedua. yaitu sebagai sarana untuk menumhuhkan saling 
pengertian antar aneka warna man usia. dan pcndorong rasa solidaritas dian tara mereka , 
dapat disejajarkan dengan pant.langan t.l a lam Polemik Kebudanwn yang menghendaki 
diciptakannya suatu kebudayaan Nasional Indonesia yang baru , yang berscmangat 
dinamis, yang tidak terikat kcpada masa yang lampau at au kebudayaan Warisan nenek 
moyang. Pandangan yang antara lain berasal dari sutan Takdir Alisjahbana itu 

menghendaki suatu orien tasi yang tertuju ke masa depan dari pada ke masa silam. 
Kebudayaan Nasional Indonesia yang unsur-unsurnya berfungsi sebaga i wahana 
komunikasi dan pendorong solidaritas antara berjuta-juta orang Indonesia yang berasal 
dari berbagai kebudayaan suku bangsa, golongan, agama dan keturunan ras itu , 

memang harus lebih banyak memandang ke masa depan. · 

Pasal 32 dari Undang-Undang Dasar 1945 mengatakan bahwa "pemerintah 
memajukan kebudayaan nasi onal Indonesia". Selanjutnya dalam penjelasan tentang 

pasal terse but dikatakan bahwa "kebudayaan banga ialah kebudayaan yang timbul 
sebagai buah usaha budi rakyat Indonesia seluruh.nya . Kebudayaan lama dan asli 
terdapat sebagai puncak-puncak kebudayaan di daerah-daerah di se luruh Indonesia , 
terhitung sebagai kebudayaan bangsa". Ki Hajar Dewantara, budayawan dan pendiri 
Taman Siswa, yang agaknya memberi masukan konsep "pum:ak-puncak kebudayaaan 
daerah" ini dalam Undang-Undang Dasar 1945, mengatakan bahwa "Segala puncak­
puncak dan sari-sari kebudayaan yang terdapat di se luruh kepu lauan Indonesia. baik 
yang lama maupun yang bcrj iwa nasion a!. itulah kebudayaan nasional , (dalam konsep 
Ki Hajar Dewantara. puncak-puncak dan sari -sari kcbut.layaan dacrah itu adalah modal 
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pcrtama Jari kcbudayaan nasiona l. ) ang menu rut pandangannya, akan mcnjadi 
se macam ilham untuk timbulnya "ciptaan-ciptaan baru" yang akan berjiwa nas ional). 
Arti nya ia bukanlah suatu penge rtian yang tcgar. tcrisolasi se rta tertutup. Kebudayaan 
ada lah. pada hakekatn ya. suatu upaya yang tanpa hen ti dari satu masyarakat untuk 
mcnjawab tantangan-tantangan yang scwakt u-waktu dihadapkan kepadanya. Sedang 
kchangsa:111 adal ah pernyataan kchendak mcnjadi satu hangsa. Pada k.ebudayaan kita 
mcnyaksikan suatu proses dialcktis. proses tarik tambang antar berhaga i unsur yang 
l:l \Ya r-mcna11 ar untuk akhirn) a tiha pada , uatu s intcsa kemapaman semen tara . 
kcmudian kcmapanan semen tara itu akan mcndapat suatu tan tangan baru, proses tawar­
mcna\\'a rpun tcrj ad i lagi uniuk ak h irn~ a tiha l:lgi pada kcma.panan se men tara baru. 
Kch uda yaa n. karcna ia ·ada lah suatu upa~ a masyarakat untuk selalu menjawab 
tantangan yang dihadapkan kcpadan ya, aJalah sesuatu yang, cepat atau lam bat. se la lu 
hcrscdia untuk herubah sesuai dcngan kualitas tantangann ya. Begi tul ah pula dengan 
pengcrtian kebangsaan . Pern yataa n kchendak menjadi satu bangsa adalah pengertian 
ya ng dinamis karena kemajemukan unsur-uns.ur yang mendukung pengertian bangsa 
itu . Dengan J em iki an kebangsaan akan sewaktu-waktu mendapat "napas" baru , 
penyegaran akan maknanya. karena ia akan j uga terus mendapat tantangan untuk 
menjelaskan kemba li hak hidupn ya. Pengert ian "p uncak-puncak kebudayaan" 
mengandai~an suatu prestas i maksimal yang akan lagi dapat berkembang. Dengan 
demikian pemahaman tertutu p, tegar. ten tang kebudayaan. Konsep dalam penjelasan 
Pasal 32 Undang-Undang daar 1945 serta konsep yang dikemukakan oleh Ki Hajar 
Dewan tara mcmbayangkan bahwa "kebudayaan lama dan asli " adalah "puncak-puncak 
kebudayaan dae rah", seakan-akan kebudayaan daerah tersebut adalah kebudayaan 
yang telah mencapai suatu titik perkembangan akhir, suatu kemapanan yang langgeng. 
Padalah kita mengetahui bahwa musik, tari dan game Ian Betawi misalnya, baik diwaktu 
dulu maupun sekarang sela lu mengalami proses perkembangan beserta berbagai 
kcmungkinan perubahan. Hal yang sama dapat pula kita lihat pada pernyataan- . 
pernyataan kebudayaan daerah yang la in , dibida ng kese nian , pengetahuan, 
kepercayaan, ekonomi , dan politik. Dilain pihak adalah benar apa yang dikatakan 
oleh Ki Hajar Dewantoro bahwa kebudayaan daerah adalah modal untuk membangun 
kebudayaan nas ional. 

Untuk mendekati permasalahan di bawah ini kami akan mencoba menyajikan 
unsur-unsur kebudayaan pemberi id.entitas bangsa. 

Bahasa Nasdional dan Bahasa Daerah. Tidak dapat disangkal bahwa usaha 
pengembangan kebudayaan nasional unsur bahasa perperanan utama, baik meliputi 
pcngemhangan bahasa Indonesia maupun bahasa daerah (Republik Indonesia 1979: 
him . 25). 

Pengembangan bahasa daerah am at diperlukan sebagaimana pengembangan 
bahasa Indonesia. Kondi si demikian itu mengi nga t bahwa manusia hanya dapat 
mcngexpres i diri sebaik-baiknya da lam hahasa induknya. yang dipelajarinya sejak 
masa din.i sc kali dalam hiJupnya. Dcngan mcningkatkan kemampuan orang untuk 
mcnggunakan hahasa induknya. maka da~ a krcakti ,·itasnyapun akan turut berkembang. 
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Da~ .1 kr..:akti 1 it;~~~ ang khih tinggi tiJak lunya aL111 m..:mpeninggi kemampuan untuk 
mcncip ta kan br) a kcsusastcraan J a l::nn hahasa daerah . tctapi juga Jal am bahasa ln ­
done~ia. Kccu:d i i l u brya-kar) a kesusastraan dalam hahasa daerah yang san gat t i nggi 
mutun) a dapat dijadikan milik suatu kalangan orang Indo nesia yang lchih luas mclalui 
u~aha tcrjemahan kc da lam haha~;~lndonc~ia : sedangLtn terjcmahan dari karya terse hut 
kc d~tlam hah~t,:t ln ggrio; :11:1u h:tha~a asing l:li nn ) a :t kan dapal mcnimbulkan r:1~a 

bangga p:td:t diri or:111g l ndonc~i.1 IL'rh:Jd:tp dun i:t lu :tr. ~ :tng akan mcmpcrkual ra s:1 
idcntil:l~ diri . 

Pcngcmhang:1n hah:ha dcr:th :1 kan mc mpcrku:tl pcrkc·mhangan h:tha~:t ln ­
donc~ia . Hal ini mcngingat hah11a <)r:1J1g lndonc~i:lmcmpc!·g unakan kcdua ha h:tsa it u 
Jalam du:t l : q1~1ngan kd1idupan ~ :mg bcrhcd:1. ) aitu h~th:tsa dacrah untuk kchidupan 
d:tlam lingkung:tn b um kcrahal ~cna pcrgaulan sosialn) a secant prihad i. Scdangbn 
baha~a lndonc :-. ia untuk pergaulan 'o~ial di dalam lingkungan pckerja;~nn~ a. Jalant 
lingkungan r endiJi kan dan perguruannya. da lam pertcmuan-pcnemuan rcsmi. dalam 
inte rak si Ji tin gk<~l na s i o n;~! . Secara l"onetis hah asa daerah juga tidak akan 
mempcngaruh i bahasa lndon..:sia. daLtm ani bahwa se,eorang: yang terlalu banyak 
menggunakan b:~hasa Jerah aka n mengucapkan haha~a Indonesia deng:an suatu ak~en 
yang ~ual. 

Sepcrti halnya Jakarta J engan ancka ragam wa rganya dcngan scgala latar 
belakang budaya dari Jacrah asal masing-mas ing. mercka mend iami dacrah yang sama 
clcngan situasi Jan kondisi yang sama dari hcrbagai a~pck kehidupan . Dcngan itu 
tidak bisa di sangk ri l haru s lctjadi dan "mcnghahadapi kcbutuhan. tantangan Jan 
kcpcntingan yang sama. Di si ni lain dari pcrsaingan yang cuk up ke ras. mutlak juga 
diperlukan komunikasi Jan kc1ja ~ama yang saling mcnunjang Jan menguntungkan. 
Kcbutuhan bersama scbagai sarana komunikasi antar warga.Jakarta tcrwujud dalam 
bahasa Bctawi atau omong Jakarta sckarang . Mengingat kepentingan prak ti s schuah 
Metropolitan. makin kiki s pula scgala aJat istiaJat daerah in i. tcrmasuk bahasa dan 
terciptakan pula adat is ti adat hcrsama yang kclak nan ti akan bcrkembang mcnjaJi 
adat i~tiadat Jakarta. 

Teknologi Kuno Dan Arsitektur Tradisional. PaJa halaman terdahulu tclah 
diungkapkan bahwa unsur-unsur kcbuJayaan yang dapat kita anggap scbagai unsur­
unsur kebudayaan nasion a! dalam fungsinya scbagai pembcri idcntitas ban gsa tcrmasuk 
pula tcknologi kuno Jan ar~ it ck tur tradisi onal. Unsur-uns ur tersehut dapat kita 
banggakan dan karcna itu dapat mempcrkuat idcntitas ke - lndoncs iaan kita. 

Benda-benda artil"ak prchistori seperti kapak-kapak dan gclang-gclang batu 
yang diasah halus dan indah mengkilat gaya Ncolitik. atau hcnda-henda perunggu 
dari t.aman pra-Hindu. mcrupakan contoh-contoh tcknologi hasil karya man usi a ln ­
Jonc~ia dari zaman kira-kira :woo ~ampai -WOO tahun yang lalu di Sumatera.Ja" a. 
Kalimantan . Sula11 c~ i .. \lor. Roti . Kai . dan han) ak pulau lain ) ang tcrsebar di ~cluruh 
11·il :t):th lnd <l lll"'i;t. Benda-be nda itu te lah mcnarik peh:tlian para ahli prahi~tori dan 
ilmu arkcnl, •gi di ! '.: rh :t g:~i pt!,:t l ilmiah dn uni 1 e r ~ i1 a' krkc·nal di dun ia. tidal.. h:tll):t 
cl:tr i ,udut il mi . .llil) a. ;ciap i jug:t d.tri ,uJut kcm;tjuan lc"J..n,l!llgin) a ,nu keinJ :th :111 



cste tikan ya sejak tahun 1850. Tanggapan Jan pcrhat ian luas terhadap suatu komplex 
unsur dari kebudayaan Indonesia tersebut mcmang menyebabkan bahwa kita dapat 
me rasa bangga. Unsur teknologi kuno dan tradisionallai n ya ng dapat kita banggakan 
dan karen a itu dapat kita anggap sebagai unsur kebudayaan nasional untuk memperkuat 
ide ntitas ke -Indonesiaa n kita adalah arsitektur kuno dan arsitektur tradisio na l. 
Keanggungan teknol ogi dan seni arsitektur candi-candi di Jawa Tengah, Jawa Timur 
cl an Palcmbang. dan khususnya keagungan candi Borobudur, sudah terkenal eli luar 
Indonesia sejak permulaan abaci yang lalu. Jengan terbitnya buku TS Ratless ( 1817) 
serta laporan dari RHT Friderich ( 1870-76). Keba1~ggan orang Indonesia yang setiap 
kali bil a perlu dapat dihidu pkan. karcna mcmiliki unsur-unsur kebudayaan warisan 
ne nck-mqyang, sepe rti seni arsitektur kuno tcsebut. merupakan hal yang tidak dapat 
cliragukan I agi . 

Kecuali seni ars ite ktur kuno, ada juga se ni arsitektur unik·ctan khas, sebagai 
hag ian dari kebudayaan .suku-suku bangsa di daerah yang juga dapat menarik perhatian 
orang as ing. Bentuk unik rumah gadang Minangkabau, bentuk unik atap rumah Toraja, 
atau bentuk unik arsitektur Meru eli Bali , memang te lah menjadi lambang, yang secara 
luas di duni a segera diidentitaskan dengan Indonesia. Demikian pula diharapkan be!ltuk 
unik ars itektur, senjata tradisional dan masakan Betawi . 

Organisasi SosialAdat. Unsur-unsur kebudayaan Nasional pemberi identitas 
bangsa memandang organisasi adat untuk mengelola air irigasi dalam masyarakat 
pedesaan di Bali , yaitu organi sasi subak , sebagai suatu organisasi sosial yang unik 
dan sifatnya khas Indonesia. Organisasi ini be lum terlihat di tempat lain di dunia, 
sehingga amat efi sien. Hal itu mungkin di sebabkan organisasi subak sangat terintegrasi 
ke dalam agama H!ndu Bali dan karen a loyalitas terhadap subak diperkuat oleh sanksi­
sanksi agama. Adanya organisasi subak di Bali yang telah banyak menarik perhatian 
para sarjana as ing (buku P. Wirz: 1927). Sifat khas·dari organisasi subak yang efisien 
itu memang dapat memberi kebanggaan kepada ki ta, dan dapat diangkat ke dal am 
unsur-unsur kebudayaan nasional Indonesia untuk memperkuat identitas diri kita, 
teru tama terhadap perhatian dari luar. 

Dal am rangka unsur organisasi sosial, tatakrama adat yang dalam kenyataan 
berarti tatakrama atau sopan santun pergaulan dalam adat istiadat suku-suku bangsa 
di daerah, juga merupakan unsur yang dapat kita angkat ke dalam daftar unsur-unsur 
kebudayaan nasi onal Indo nesia untuk memperkuat identitas diri kita . Hal itu 
di sebabkan karena sopan santun pergaulan segera tampak secara konkret, dan mudah 
menarik perhat ia n orang luar, terutama a pabila so pan s.an tun pergaul an itu 
menunjukkan ramah tamah dan gerak gerik yang hal us dan luwes. Dengan demikian 
adat sopan santun dapat menim bulkan rasa bangga pada orang Indonesia. 

Tata krama adat tentu erat sangkut pautnya, tidak dengan adat istiadat suku 
ban gsa di daerah . tetapi terutama dengan bahasa daerah. Dengan demikian usaha untuk 
mengcmbangkan bahasa daerah akan sekali gus mengembangkan tatakrama daerah, 
scpcrti tat a krama "masyarakat Betawi". 
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llmu obat-obatan tradisiunal. KebuJayaan Indonesia dalam fung~inya 
scbagai pemberi identitas bangs a mungkin juga mempunyai suatu unsur dalam sistem 
pcngetahuan) ang dapat memberi kcbanggan kepada orang Indonesia sch ingga dapat 
mempcrkuat rasa idcntitasnya. Unsur yang dimaksud disini adalah jlmu mengenai 
obat-obatan tradisional. Ilmu yang tcrcantum dalam himpunan naskah kuno dalam 
hahasa Jawa kuno dan Ja\\'a Bali itu tcrkcnal dengan nama umum: nu.,/.;oh 1W1du. (W. 
Week: 19]7). Buku-buku itu hcrisi bcrhagai macun kcterangan da n c:1tatan mcngenai 
cara tradisonal untuk menycmhuhkan hcrhagai mac am pen~ aki !. dan mcngcnai 
herbagai mac~llll turnhuh-tumbuh~lll ~crta oh~lt-uhatan berkhasiat. o~li:llll hal itu 
"rnasyarakat Bc ta11 i" memiliki ohat-obatan tradi~ional ~ ang hcra~al dari tumbuh­
tumbuhan. 

Kesenian. Mengcnai fungsi dari bcrhagai bidang 1--cscnian ~cbagai unsur­
unsur kebuJa)aan nasional yang dapat mcnimbulkan ra~a bangga kepada ban yak t~r­

ang Indonesia mcmang tidak dapat disangkal lagi. Unsur-unsur kcsenian pcmbcri 
idcntitas bangsa. disebut "p uncak-puncak kebudayaan dacrah". Mungkin tcrdapat 
cukup banyak orang Indonesia yang tidak setuju untuk mcmasuki seni tari dan scni 
suara tradisional Bctawi ke dalam daftar pemberi idcntitas bangsa berdasarkan alasan 
bah.wa se ni tari tradisional Betawi ccnderung herjiwa statis dan bersifat lamban. 
Pendapat itu mungkin kurang dapat diterima mengingat bahwa seni suara dan seni 
tradisional Betawi berupa kesenian rakyat yang dinikmati oleh semua lapisan 
masyarakat dan masa-masa ~ekarang semakin jelas keberadaannya. 

Dan dcngan adanya pcncipta-pencipta seni rari dengan krensi modern , seni 
tari Betawi jelaslah tidak statis lagi. Demikian pula para lulusan dari berbagai akademi 
Scni Tari, disamping mampu menarikan beberapa macam tari dari aneka daerah di 
Indonesia, juga mampu menciptakan kreasi-kreasi seni tari baru yang mengarah 
modernisasi. 

Sama halnya seni suara Jawa, walaupun mungkin banyak yang tidak mau 
mengakui seni suara itu , dan tidak setuju apabila seni suarn Jawa diangkat ke dalam 
daftar unsur-unsur kebudayaan nasional Indonesia. Soalnya adalah bahwa seni suara 
tradisional Jawa sudah sejak lama terlanjur mandapat perhatian besar dari para ah li 
ilmu musiko logi di luar Indonesia. dan telah dinilai tinggi oleh merekn itu. Maka mau 
tidak mau, kita dapat merasa bangga dengan cabang kesenian bangsa Jawa itu. 

Dan kiranya kami sebutkan satu cabang kesenian yang juga dapat dipakai 
oleh bangsa Indonesia sebagai unsur kebudayaan nasional yang dapat memperbesar 
rasa identitasnya, seperti seni masak. Masakan Indonesia mcmang sudah mulni 
dihidangkan secara khusus di banyak restoran Indonesia (lndische re~taurants) yang 
terdapat hampir di semua kotn yang agak besar eli mancanegara, sepe rti masakan khas 
Yogyakarta, masakan Padang dan masakan Betawi. Sayang bahwa dalam masakan 
tersebut masih terdapa t suatu komponen besar masakan cin a; dnn kecunli itu restoran 
-restoran Indones ia di negc ri Bel andn hiasanyn dibcri dckorasi hiasan-hi asan gnya 
Cina. sc hingga tidak menciptakan suasana kcbudayaan Indonesia. mc lainkan suasana 



kcbuda) a:.~n Cina. Tempat lain dimana tcn.lapat res toran yang mcnyajikan masakan 
Indonesia adalah an tara lain kota Tokyo. Namun. sebe lum mas:.~kan Indonesia dapat 
mcnyamai popularitas ma~aka n Cina di sc luruh dunia. perlu diadakan berbagai 
pcnyesuaian dcng:an sclera herbagai bangsa itu. dan diperlukan lebih banyak daya 
krcati\'ita~ dari para ahli masak !-.ita. 

3.3. Wajah \lasyarakat "Brtawi". 

1\b~yarakat BctJII i: ~mg tumbuh dan herkembang seperti sckarang ini telah 
mcngalami proses panjang ~clama hcrabad-ahad. bahkan secara hi storis dapat dirunut 
~cj ~ tl-- ;aman kcrajaan T::-trumanagara pada ahad V 1\laschi . ya illl dc ngan bukti -bukti 
adan) :1 pra~asti ya ng pern ah ditcmul--an. Nama kota Jakarta juga tclah mengal ami 
pcrg~tntian hcberapa ka li ) aitu : ang ~emu Ia be rnama Jay akana. kemudian diganti 
Bata1·ia yang mcnurut penguc1pan sc tempatmenjadi Bctawi. dan ak hirnya mcnjelma 
nama haru Jakarta yang tetap hc rt ahan sampa i sekarang. 

Sewakt u kota tcrsebut bernama Bc taw i han yak pcndatang dari Iuar daerah 
yang kemudian menetap Jan bcrasimilasi dcngan warga kota yang lain sehingga 
tcrbentuk suatu kclompok ctni;, yang kemudian dikenal dcngan sebutan orang Betawi 
dcngan ciri-cir i kcbudayaan yang khas sebagai hasil proses akulturasi antara berbagai 
kcbudayaan daerah yang menjadi asal mereka masing-masing, yaitu Jawa, Bali , Sunda, 
Madura. Mclayu. Banda. Flores. Sumbawa, Bugis, Makasar dll. Pendatang asing 
yang juga mcnctap di Betaw i an tara lain dari Cina, Belanda, Portugis , Arab , Inggris 
dan orang-or::111g Mardijkers yang bcrasal dari pantai Koromandel dan India Selatan. 
masing-masing pendatang semu la dengan sis tem nilai budayanya sendiri, kemudian 
banyak yang sa liog mcngintegras ikan diri, tetapi ada yang tetap mempertahankan 
idcntitas kcbudnyaannya , nam un proses sa ling pengaruh-mempengaruhi pasti juga 
te rj adi. Jadi sejak awal pertumbuhan kota Jakarta pend udukn ya sudah sangat majemuk 
dan dari masa ke masa kota ini te rus menerus dibanjir i para pendatang baru. Sampai 
sekarang proses perkembangan itu terus berlangsung. 

Masyarakat Betawi ya ng dengan kampungnya Jakarta merupakan type 
masyarakat kota dari suatu negara yang sedang berkembang dari masyarakat agraris 
menuju ke masyarakat industri. Wajarl ah bila dalam masa pergolakan itu terjadi 
pergeseran nil ai-ni lai yang terasa sangat drastis. Dalam masyarakat agraris yang 
memiliki jiwa kolektivitas , mcnj ungjung tinggi nilai kebersamaan, dan patuh pada 
adat tradisional. peruhahan yang sangat drastis dihindari , pcnemuan dan masuknya 
un s ur-Lin s ur keb uday aan baru , cenderung ditolak karena dianggap dapat 
menggoncangkan keharmonisan hidup bcrmasyarakat. Sikap ini masih tetap bertahan 
di kalangan masyarakat tertentu di kota Jakarta. Tetapi sebagian besar telah terserct 
dalam gaya hidup kota. dan sempat menge mbangkan cliri dan menyesuaikan dengan 
ritme kchidupan dunia modern . 

Jak<u:ta sehagai ibuk o ta ncgarn mcnjadi pusat kegiatan admini s trasi 
p.:merintahan · dan pi>litik. Ban) ak o rang~orang dari darah ya ng terlibat dalam 
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kcpcntinganjahatannya tcrscrap kc Jakarta dan tcrus menctap schagai pcnghuni baru . 
Kchadirannya Ji Jakarta mcnuntul bcrhagai fasilitas. pcrumahan Jan transportasi scrta 
kchutuhan hidup lainnya yang bcrarti mclihatkan h:.1Jirnya lcnaga-tcnaga baru yang 
juga kehanyakan Jidatangkan dari dacrah. Kcgiatan politik Ji Jakarta tclah 
mcngundang orang-orang dacr:th yang ingin mcngcmhangkan kari.:rnya Ji hiJang 
t..:rscbut. · 

Sch:tgai pusat pcrdagangan Jakarta mcrupakan .pcluang ~ ang mcnggairahbn 
hagi para J1L'dagang dan u~aha11 an dari gulongan ) ang hcrmodal h.:,ar ,ampai pad a 
p.:Jagang y:tng hcrpcnghasilan rcndah. tcrma~uk para pcdagang bki lima . Jumlah 
pcnJuduk J:tk:lrla mcnjadi lll<.'l l,njak tinggi akih:tl hcrkcmhangnya pnJagangan di 
kola .lak ;trta. Hal ini memha11a kl ' ll ' t:b\t:nsi terscdianya sandang. pangan dan papan 
'crta 'arana hiJup lainn) a. 

Jakarta juga I crus h.:rkcmbang scbagai pusat kegiatan pari'' isata. industri . 
kopcrasi. olah raga. clan scbagainya. Jakarta Jcngan pclahuhan samudranya juga 
menjadi pus:.l.l distribusi harang-haran g lndustri. Akihatnya st:mua kcgiatan itu 
mcmbuka laban ketja multiprofcsi dan mengundang pendatang baru. haik dari daerah­
daerah yang ingin mengaclu nasib di kota metropolitan, maupun dari luar ncgeri yang 
mencoba mengin,·entasi moclalnya untuk mengeruk keuntungan yang se besar­
bcsarnya. 

Pcnduduk Jakarta scmakin herj ubel , sedangkan tanah semakin tcrasa sempit. 
penataan kota sering mengalami kesulitan karena terbatasnya tempat. sementara ada 
pihak-pihak yang mendesak untuk membangun bangunan raksasa di tanah yang 
terbatas . Akibat tanah yang semula direncanakan untuk jalur hijau akibatnya 
dikorbankan untuk pembangunan gedung-gcdung. Tidakjarang dalam satu kompleks 
yang sempit terdapat gedung sekolah , mcsjid , bank. pcnokoan , gcrcja, tapi juga 
sekaligus terdapat panti pijat, steambath, klab malam dan tempat-tempat hiburan lain 
yang dikenal scbagai tempat maksiat. Situasi yang demikian itu merupakan 
pencerminan dari kehidupan masyarakat Jakarta yang multiprofcsi tetapi sangat 
semrawut. 

Jakarta sehagai kota inclustri telah mcrancang masyarakat untuk berpacu 
dan bersaing dalam mengcrjar kebutuhan materi sehingga tidak ada waktu lagi untuk 
mengendapkan ketenangan jiwanya, melalui keg.iatan eli bidang agama ataupun 
kesenian . Kebutuhan materiil terpcnuhi , tetapi kehiclupan mental spiritual menjadi 
gersang. Kesenian yang bermutu sulit berkernbang eli tengah masyarakat yang 
sedemikian itu. Yang bisa hidup subur adalah jenis hiburan murahan yang bisa 
dinikrnati dalam sekcjah sebagai rekrca~i !>Chabis bcketja. tanpa ada kctcrlibatan emosi 
ataupun intelektual. 

Dalam kehidupan schari-hari masyarakat Jakarta sebagian hesar hanya 
memcntingkan pcningkatan produksi d::m mcngahaikan nilai-nilai moral. sehingga 
mcngarah ke sistcm liberal dan kapitali,mc . dan akan mcmhuatjurang pcmisah amara 
~ ang ka~ a Jcngan yang mi,kin . Orang hckcrja tidak lagi dcngan ·tujuan untuk 
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mt:ngt:mhangkan da rma ya ng ~t:suai Jengan baka1nya lt:lapi asal mt:mpero lch imha l::m 
m alt:riil yang cukup hcsar tanpa mcmperdulikan d irinya sehagai insan sosial budaya 
yang memiliki hark al dan manahat. tepat i henar-hcnar hanya seagai salah satu fakt or 

produksi . 

Pt:ruhahan sis tcm nil ai hudaya ya ng dialami olch masyarakat Jakarta sebagai 

ak iha l modt: rnisas i ke a rah mas~ arakat induslri tampak nyata dalam kehidupa nn ya 
s.: hari -ha.ri . 1asyarakal Jakarta mu lai memandang dunia maleriil sebagai .realitas. 

hidupnya mcnjadi malcria li slis . Pcmhangunan cknnnmi yang digalakkan o leh ncgara 

han ya ditan gga pi dcng a n hcral schc lah. scdangkan GB HN mcnggariskan bahwa 
pcmbangunan ~ ang di laksanah.an sckarang hukanlah hanya pcmbangunan ckonomi 

s::~ja lelapi ke a rah pcml,angunan masyarakat sculuhn ya . 

Sebag::~i pu s~ll kcgialan sosia l hudaya ko la Jakart a mcnj adi arena 
berlangs un gnya proses akulturas i y::~ng 1crderas di::~ntara ko ta-kota besar lainnya di 
Indone sia . Pcmbenlukannil ai-nilai antar kclompok sosia l dan yang dibawa o lch para 
pcndalang haru dari bcrhagai kt:hudayaan dacrah asalnya serta kebudayan as ing serin g 
menimbulkan ko nflik sosial. Prose s enku llu rasi ya ng dialami oleh ke lompok 
masyarakal terten tu segera disusul dengan proses a lkulturasi sebagai akibat pertemuan 

dcngan un s ur k e hud aya::~n yang berasal dari luar lin gk un ga n kelompo kny a. 
Dcmikianlah proses enkulturasi dan a lkultu rasi berlangsung s ilih berganti sebagai 
s ualu c iri m::~sy::~rakal kota besar di ncgara yang sedang berkembang dan masih belum 
ma pan. 

Sebagai pusal kcgiatan pariwisata kola Jakarta mampu menyediakan tempat­
lcmpat rekrcas i yang mem iliki day a tarik yang luar biasa sepe rti Taman Rek.reasi Jay a 
Ancol dengan Pa~ar Seni-nya, TMII. TIM. scrta tempat hiburan la in yang tersebar 
luas diseluruh wilayah kota Jakarta. Semuanya itu se la in menjadi sumber pendapatan 

yang besar juga memenuhi fungsinya mcmberikan rekreasi kepada masyarakat yang 
memang sanga t membutuhkannya. 

Pengelo laan obj ek-objek pariwisata sud ah pasti menyerap tenaga kerja yang 
juga merupakan pe luang bagi pcndatang baru dari daerah-daerah. Cara pengelo­
laannyapun dilakukan secara profesional dan m odern . Hal ini menuntut tenaga 
pe laksana yang terampil dan memi liki keahlian khusus yang diperoleh dengan melalui 
pend idikan kej uruan. Bidan g bisnis telah merubah sikap menta l masyarakat Jakarta 
menekuni profcsi , berdis iplin dan bertanggungjawab, de ngan harapan memperoleh 
imbalan yang memadai. 

Pembangunan pariwi sata di Jakarta juga menyerap para seniman dari daerah 
untuk mengadu nas ib de ngan mengcmbangkan profesi se ninya. Berkat keaktifan 
mere ka kehidupan ke se ni an di Jakarta bi sa berkcmbang, baik yang masih kuat diwarna i 
o lch kcscnian lradi s iona ln ya rnaupun garapan-ga rapan haru ya ng bi sa m e mukau 
masyarakat peno nton serta Japa l mcndalangkan imbalan atas karyanya. 

Di Jakarta ada hchcrapa jcnis kc~cnian lradisional vaJ~\l he rkemban\! dan 
m~.:mpcru l c h dukungan ma~yaraka l lu a~ Jalam 1in gka1 na~io1~al hahk::~n s~ring 
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Jiikutscrlakan dalam misi 1-.c·scnian k.:: luar ncgcri. Para ~cnim~lll traJfsional tclah 
mampu mengcmhangkan dirinya dan mcngclola pcrkumpulannya secara profcsional 
sehagai komoJiti y:111g menjadi sumhcr pcndapatan yang mcmadai. Banyak scniman 
yang semula hanya hcrkarya di lingkungan masyarakatnya sendiri sangat tcrbatas 
kcmudian berhasil mnaih kctcnaran dan dapat hidup scjahtcra -Jari kcsenian ~ ang 
ditckuni dengan gaya hidup modern . Hal ini baru mungkin apahila mcrcb tclah 
mcruhah sik;tp mental dan mcnggunakan acuan sistcm nilai kchucb~ :tan~ ang ~c~u;ti 
dcngan 1-.chidupan ma~) :tr:tkat mudcrn. 

Dal:un hidang pclc~tarian tradisi dacrah ma~) arakat hkarta cukup pcnting 
peranann) a. L'p;tcar;t tradisiun:tl) ang ulch ma~) arakat pcndukungn; :1 di dacr:th. di 
Jabrtaju~tru tampa!-. mulai dihidupbn kcmhali dengan pen)clcngg:1raan) ang ~angat 
megah dan lllCI\ :th. Bagi kcluarga yang mcmpun) ai lnjat. upacara tradisional ) ang 
secara bcsar-bcsaran itu dapat men gang kat ~tat us snsialn) a dan mcmpunyai art i yang 
penting bagi jalinan relasi jabatannya dan bisnisnya. Ditinjau dari ~cgi kcbudayaan. 
penyelenggaraan upacara tradisional itu herarti pelestarian tradisi yang mcngandung 
nilai-nilai simholis dan filo~olis yang tinggi , schingga pcnting juga artinya bagi 
pendukungan pembinaan kebudayaan nasional. 

Demikianlah wajah masyarakat Jakarta yang merupakan pertcmuan, 
perpaduan , pcluluhan serta perhcnturan sistem nilai hudaya yang berancka ragam dan 
yang terus mcncrus berproscs dari dahulu sampai sckarang Jan di masa datang. 
Interaksi sosial an tar individu atau kclompok sosial yang bcrbccla agama, kebudayaan 
clan latar belakang historisnya, scrta bcrbcda agama. scrta hcrbcda pula tingkat 
pendidikan dantingkat snsialnya. scmua ikut mcmberikan warna yang khas pada wajah 
masyarakat Jakarta. 

Adapun integrasi dan clisintegrasi budaya, tra~forma~i budaya adalah scsuatu 
yang wajar dalam kchidupan kcbudayaan. Kcbudayaan adalah usaha masyarakat a tau 
bangsa untuk mcnjawab tantangan -tantangan yang sewaktu-waktu dihaclapkan 
kcpadanya. Proses menjawab tantangan terscbut bcrjalan secm·a diaclcktis yang pada 
tahap perkembangantertenlu mencapai suatu kemapanan . Kcmapanan tcrsebut akan 
bersifat sementara karena sifat dialektik dari proses mcmbudaya itu. Suatu tantangan 
atau alternatif baru akan sclalu ditawarkan untuk menggoyahkan kcmapanan terse but. 
Dinamika baru clalam proses membudaya pun akan bcrputar kembali. Pcrkembangan 
kebudayaan akan selalu terbuka clan tidak mengenal sosok yang tcgar yang akan bcrlaku 
sepanjang jaman. 

Mungkin pada abad 19 kcbudayaan Jakarta mcncapai suatu titik kemapanan 
yang mampu menghadirkan sosok identitas yang sekarang scring kita sebut sebagai 
"budaya betav. i". Tingkat kcmapanan tcrsebut tcrcermin pada hahasa (logat Melayu 
Betawi). teater (lenong . topcng Bctawi. wayang kulit Bctawi). musik (gambang 
kromong. tanjidor. musik fanfare). baju. upacara pcrkawinan. pcnghayat agama b ­
lam . arsitcktur pcrumahan kampung dan kota. S, >snk tcr~cbut tcrc:1pai lc\\ at hcrh<lgai 
kurun jaman. h~ akarta pada ahad I 6 dan <thad 17. B;mtcn. lalu-lintas pcrdagangan 
pribumi maupun . t~ing dan pcnancapan knh•niali~.tnc Bcbnda. Sepanj:tng kurun-kurun 
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terse hut d i \\ arnai okh proses ta\\'ar-mc net\\ ar. tari k tam hang. an tar bcrbagai uns ur 
budaya dari berbagai manusia dan masyarakat yang mcnctap di wilayah Jayakarta. 
Unsur budaya st.inda. Ban ten. Lampung. Mel a: u. Jawa, Bali , Makasar, Bugis. Maluku. 
Kemudian unsur-un sur asing Cina, Arah . Portugis. Inggri s. Belanda. Pada waktu 
memasuki ahad 19. agakn) a . sosok "huda) a Bctawi" sudah mulai jelas sosoknya. 
Dalam hingbi disebut schagai "hudaya Bcta\\·i" dapat segera dikcnal hasil proses 

ta\\ ar"mcna '' ::tr dari bcrb::tgai unsur tcr~chut. Ll n~ur- unsur hud::tya Mclayu: Cina. Jaw a, 
Sunda. Portugi~. Bclanda. dan hcrhagai unsuf lainnya. Etnik pemilik hudaya ini 

hcrdagang 1·cmpah-rempah (merical. mcnuntut pcndidikan dsb . 

Pada '' aktu pcmcrintah l,_ulnnial B e l~mda tclah herhasil mcngkonsolidasi 
hcntuk adm!nistras i knlunialn ya di ~cante1·u kepulauan Indonesia, Jakarta (Bata,·ia 
,,·aktu itu) membpat su:1tu pcranan yang khih pcnting daripada sebelumnya. Yaitu 

kcduJukannya ~ehagai pus:ll administrasi dan perdagangan hindia Bclanda . 
Kcdudukan schagai pus::tt dari scluruh kepulauan tersebut mcmbawa konsekwcnsi 
sendiri. Pertama. ia mcnjadi pusal oricn tas i wawasan pikiran-pikiran baru 
(wcs tcrni sas i. modcrni sas i) bagaimanapun wawasan tersebut selalu diwarnai o leh 

rekayasa kcpcntingan penjajah. Kedua. ia menyerap recruitment tenaga-tenaga 
tcrdidik dari luar Jakarta utuk mcngisi birokrasi baik pemerintahan maupun 
perdagangan . Jakarta. meskipun perlahan terbatas. berkembang menjadi suatu "ur­
ban atau semi-urban society" , bersama dcngan pusat-pusat perkembangan lainnya 
seperti Bandung, Semarang, Surabaha . Mcdan dan mungkin juga Makasar. Suatu 
dinamika pengembangan budaya baru , agak nya, mulai bergerak sejak abad ke 19. 
Dinamika baru yang tcrpenting tersebut adalah munculnya pergerakan nasional. Suatu 
dinamika kesadaran baru dari rakyat dan para pcmuka masyarakat untuk meninjau 
kembali pemahan-ran mereka sebagai sutu bangsa dan bagian dari suatu negara. 

Pada waktu J ~1karta sudah menjadi ibuko ta dari suatu negara kebangsaan , 
yaitu Rcpublik Indo nesia , Jakarta memainkan peranan kebudayaan yang sangat 
penting. Pertama. ia menjadi "laboratorium" kebuclayaan nasional yang penting clan 
menjadi oricntasi pending bagi pertumbuhan kebudayaan Indonesia. Kebudayaan 
nasion a l sebagai se mua pernyataan budaya baru dari Indonesia mengal am i 

"penggondokan" penting eli kota Jakarta. Politik. e konomi , kesenian, keilmuan dan 
administrasi modern. Kedua, proses pengembangan kcbudayaan Jakarta, dengan 
demikian, tidak akan sama denga proses pengembangan masa lampau yang 
menghasilkan sosok "budaya Betawi ". Jakarta sekarang bukan lagi suatu "paroki 
budaya-budaya" yang sempit melainkan suatu "ajang unsur budaya" yang besar dan 
jauh lebih dinamis. 

Stratcgi tcntang inlcgrasi kcbudayaan Jakarta harus memperhitungkan 
kondisi yang baru tersebut. Intcgrasi kcbuclayaan tidak dapat lagi dibayangkan sebagai 
intcgrasi yang tegar. kokoh dan solid. Intcgrasi budaya Indonesia. bila ia ingin tetap 
kenya! dan dinamis. haruslah diba\'an£kan scha£::ti intc\!rasi van!! luwes dan krcatif. 
dalam me n~ crap un ~ ur- un sur. 1\iak:~ strakgi l,uda~ a-tcrs:but-tidak scyogyan~ a 

dilL'ric'mah~ : lll dalam pe raturan . dan penga'' ~~~an serta perencanan yang baku dan 
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ketal. Stratcgi tcrsc hutmcstilah lcbih hanyak pclonggaran inrra-s truk tur budaya yang 
longgar, fasilitas budaya tetjangkau olch sebanyak mungkinlapisan masyarakal. Hal 
tcrse but hanya mungkin tcn.:apai hil a kita memiliki pemcrintah yang dcmokratis. 
terhuka. dan bersedia selalu dikontrol oleh masyarakat. 

Dipahami pula hah\\·a ada dua aspck pennasalahan ya ng harus kita 
pcrtimbangkan se tiap kali kit a mcmpcrhincangkan kchudayaan dacrah . KchuJayaan 
dacrah schagai pcrnyataan lingkungan hudaya agraris tra~li s ional dan kchudayan dacrah 
schagai pcrnyataan lingkungan huda~a agraris traJisiunal yang scdang dalam proscs 
mcnjadi hagian Jari suatu ncgara kchangsaan ya ng modern. Kchudayaan dacrah 
sehagai pcrnyataan lingkungan hudaya ag raris traJisi nnal yang scd~1n g dalam proses 
menjadi bagian dari suatu negara kchangsaan modern adalah kehudaya~ln "peralihan " 
atau kebudayaan "pcnycsuaian " yang karcna tum huh dan terbcntuk Jalam kurun waktu 
yang belum lama dan mcngandung unsur-unsur "percobaan" bclum mcmiliki sosok 
hudaya yang jclas dan man tap. 

Kebudayaan nasional adabh kcbudayaan yang tumbuh dan terhentuk schagai 
hasil kesepakatan . penerimaan dan pengakuan dari lingkungan-lingkungnn hudaya 
yang menyangga negara kebangsaan. Bahasa Indonesia adalah pernyataan kebudayaan 
nasional karena ia adalah bahasa yang di sepakati , diterima dan diakui oleh semua 
unsur atau lingkungan budaya ya ng menyangga negara- kebangsaan Ind ones ia . 
Pancas il a, UUD 1945. sistim ketata-negaraan kita, sistim politik. sistim pendidikan 
kita adalah juga pernyataan kebudayaan nas ional dalam pengcrtian scpcrti tersebut 
diatas. Kcsusas traan Indonesia modern , musik Indonesia modern. film Indonesia 
adalah juga pernyataan kebudayaan nasional. Mercka dikenal i dan di ak ui sebagai 
idion budaya scmua lingkungan budaya yang menyangga negara-kebangsaan kita . 

Kebudayaan daerah dalam kedua aspek seperti tersebut diatas adalah sumber 
kebudayaan nasional. Keduanya sumber kebudayaan nas ional karcna dari ked uanya 
dialog-dialog budaya antara lingkungan-lingkungan hudaya itu mendapat "modal " 
berbagai masukan refleksi budaya untuk akhirnya di sunting sebagai kcbudayaan 
nasional , memang nampaknya banyak dari unsur-unsur kebudayaan daerah tersebut 
tidak dapat digunakan · sebagai "masukan budaya" bagi terbentuknya suatu sosok 
kebudayaan nasional. Terlalu banyak dari unsur budaya agraris tradi sional tersebut 
tidak sesuai atau dianggap tidak sesuai dengan sistim nilai baru dari negara kebangsaan 
yang modern. Namun demikian dal am kenyataannya tidak mungkin semua unsur 
kebudayaan agraris tradisional tersebut diabaikan atau dibuang sama sekali . Dalam 
bidang kesenian, misalnya, bentuk-bentuk teater. tari ataupun musik yang paling 
"ken tal" agraris- trad isional pun masih dapatmenjadi sumber ilham yang sangat herguna 
bagi pernyataan atau ekspresi teater, tari atau musik nasional. 

Bahkan sering sckali ekspresi kesenian nasion al masih banyak sckali 
mengandung unsur kesenian daerah itu . Juga pcrnyataan kcscnian dacrah yang sudah 
mcnjadi "klas ik" yang sudah "sclcsai " ~osok dan ritmcnya adalah sumhcr ilham yang 
pcnting hagi cbprc~i kcscnian nasion al. Akan tctapi dalam pcrnyataannya ~cbagai 
"s istim nilai sus ial hudaya" kchud:-~yan dacrah ) ang hcraspck ·· agraris tradisional " 

.t4 



mungkin scka li dapat bcrhcnti scbagai sumhcr kcbudayaannasiunal. Bcrbagai kunscp 
budaya Jari "jaman agraris tradi sional tcrscbut tida k lagi kitajad ikan sumber sebagai 
pernyataan sis tim nilai kcbangsaan yang haru. Sistim nil ai sos ia l dan budaya suatu 
masyarakat agraris tradisional. misalnya. mcmiliki perseps i Jan konsepsi yang lain 
sama sckali tcnt ang kckuasaan. tcntang kcdaulan rakyat hahkan tenlang rakyat itu 
scndiri . disini cksprcsi kebudayaan daerah yang mengandung unsur kuat agraris­
tradisinnai itu ti dak mungkin lagi mcnjadi ilium bagi pcrnyataan kebudayaan baru 
dari ncgara-kchangsaan. Fungsinya ~chagai su mhcr ada lah sebagai "hahan 
pcrband ingan ". Dalam aspckn) a ~chagai kchudayaan Jacrah ya ng sedang hcrproscs 
mcnjadi hag ian dari kcbuda) aan haru hagi ncgara kchangsaan modern, kc hudayaan 
dacrah. agaknya. adalah sumhcr yang sangat pcnting bagi pchgembangan Jan 
pcmbcntukan keh udayaan nasional. Bahkanmungkin lebih penting dari kebudayaan 
dacrah dalam aspeknya yang pcrtama. lni karcna dalam aspek yang kedua kita melihat 
hagaimana pn)sck "penycsuaian " dan "peralihan " dari kebudayaan daerah tersebut 
untuk hcrakomodasi clcngan tuntutan negara-kcbangsaan memberi bahan-bahan yang 
banyak bag i clinam ika proses terbentuknya kebudayaan nasional. Misalnya, pada 
perseps i dan penjabaran tentang "birokrasi yang efisien" yang rancu sebagai akibal 
masih menduanya kedu a sistim nilai agraris-tradisio nal dan s istim nilai kebangsaan, 
kita dapat menarik banyak sekali "masukan budaya" bagi terbentuknya kebudayaan 
nasional. Demikian juga dibidang kesenian kita melihat berbagai ekspresi yang bersifat 
"kolasi semen tara" pada seni tari , musik dan teater sebagai sumber yang penting bagi 
pembentukan kebudayaan nasional. 

Sebagai sum ber kebudayaan daerah dalam kedua aspeknya perlu mendapat 
pcrawatan , pcmel iharaan dan pengelolaan yang baik. Ini dapal berarli pertahanan 
mutu ( terutarna da larn kesenian klasik ), pcmhinaan dan pembiayaan c ukup (juga 
terutama dal am bidang kesenian) , dan penelitian ilmiah yang kontinyu (untuk semua 
aspek ke budayaan ). Mengenali dan mendeteksi berabgai aspe k persoalan dari 
kebudayaan daerah sebagai sumber kebudayaan nasional tidak cukup, bahkan mungkin 
tidak banyak be rguna , apabila tidak disertai dengan minimal tiga kegiatan atau 
peke1jaan te rsebut tadi . Yang terakhir adalah sikap dan wawasan budaya yang sehat 
dan masuk aka! dalam melihat kondisi serta dinamika dari kebudayaan daerah dan 
kebudayaan nas ional · sebagai suatu proses panjang. Tanpa kesadaran akan kondis i 
objektif yang demikian , kita hanya akan menaruh harapan yang melambung tinggi 
tanpa mempcrhitungkan dinamika dan real ita yang ada. 

Indonesia adalah sebuah masyarakat majemuk. kemajemukan ini ditandai 
oleh adanya suku-suku bangsa yang masing-masing mempunyai cara-cara hidup atau 
kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat suku bangsanya send iri-sendiri sehingga 
mem:erminkan adanya pcrhcdaan dan pcmisahan satu suku bangsa yang satu dengan 
suku bangsa lai nn ya: tc tapi yang secara bersama-sama hidup dalam satu wadah 
masyarakat Ind o ne sia dan hcrada di hawah nau ngan sis tem nas ional den!!an 
kchudayaan nasional lnuoncsia yang hcrlandaskan Pam:asila dan Undan!!-Und;n\! 
Dasar I Y4:' . ~ ~ 
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Pcrhcdaaan yang ~lli:t di an tara kchuda) aan-~cbulhl) aan ~u~u-~uku hang~a 
di . Incl uncsia pada hakdatnya adalah pcrhcdaaan-pcrbcclaaan yang disehabkan olc h 
pcrbcclaan scjarah lingkungan asal masing-masing kebudayaan tersebut. 
mcmpcrlihatkan aclanya prinsip-prinsip kc:>amaan dan !>aling pcrsesuaian satu dengan 
lainnya yang mcnjadi lnndasan hagi tcrciptan) a 1-..cbudayaan nasional lndonesia. 
Schingga kcmajcmukan dcngan prin!>ip Bhinncka tunggal Ika bukan hanya mcnjadi 
ucapan pcnghias hibir ,aja. tetapi hctul-bctul mcnjadi landa~an dan pccloman hidup 
bagi ban gsa I ndlmcsia. 

3.4. Orang Ucta~' i dan Kebudayaann~ a 

Dari basil anali~i~ ;.cjarah yang tclah dihuat olch Lance Ca~tcl (I 067 : 1-
156). di simpulkan bah\\'a iucntitas orang Bcta11 i ~chagai !>l·buah kclompok etnik mulai 
dikenal auanya scjak :1bad kc-19. Dikatakannya halma mcrcka itu mcrupakan basil 
dari suatu "melting pot " au.1u pcrcampuran dari hcrbagai kclompok etnik yang bcra~al 
dari hcrhagai wilayah di kcpulauan Indonesia Jan dari luar Inuonesia. Orang Beta1•i 
scbagai scbuah kclompok etnik diheuakan dari kelompok-kelompok ctnik lainnya 
scjak lahir ahau kc-19. scbagaimana dipcrlihatkannya (Castles, 1967: 1157) , dalam 
Label dibawah ini : 

PENDUDUK BATAVIA DAN SEKITARNYA 

GOLONGAN 

Orang Belanda clan Indo 

Orang Cina (termasuk pcr:111akan) 

Orang Maruijkers 

Orang Arab 

Orang "Moors" 

Orang Jawa (termasuk orang Sunda) 

Orang-orang Sulawe!>i Selatan 

Orang Bali 

Orang Sumbawa 

Orang Ambon clan Banda 

Orang Melayu 

Budak 

Jumlah 

.I 

TAHUN 

1673 

2750 

:.7-n 
536'2 

6339 

981 

661 

1327X 

3206X 

1815 

2028 

11854 

3 18 

119 

3331 

4139 

77"20 

232 

82 

3155 

14249 

47211 

1893 

9017 

'26569 

2842 

72241 

110669 

Dari tahcl ya ng telah disusun olch Lance Castles terse hut di atas terlihat 
bahwa dalam pencatatan pcnduuuk tahun 1893 terdapat penyedcrhanaan golongan 
~o~ial dari pcnduduk di B::tt:l\ ia . Tcrd::tpat em pat go Iongan ,aja. ) aitu : (I J Orang 
Eropa dan Ind o: ( 2) Orang Ci na ltcrnHt>uk pcranakan ): I 3 l Orang Arab dan .. l\1oor~ · 



dan ( -l) ura ng Pribumi Batavia (a tau orang Bctawi ). Dalam pcncatatan tahun 1893 

terscb ut go longan budak hi lang. bcgitu juga go lo ngan as::ll dari penduduk pribumi 

kota Batavia. 

Dcngan demikian berdasarkan alas tabel tcrsebut di a tas, dapat dika takan 

bahwa pengakuan mengenai adanya ct nik Bctawi mulai dengan pengakuan fo rm a l 
mclalL.ii pcncatatan pcnJuduk . Da.lam konteks kchiJupan sehari-hari identit as sebagai 

oran g Be ta\\ i bc lum mcngakar karcna) an·g Jikcna l bukanlah orang Be tawi te tapi 

asal l ob~ i tc mp at wilayah-\\ it ayah pcmukiman dari masing-masing komuniti orang 

Beta\\ i p~lda '' a ktu itu Ji Jakarta ( misaln) ~turang Kcmayoran . orang Sa lemba. orang 
1\latraman. n rang r-. ·tes tc r. o rang Tugu . mang Angkc. orang Jembatan Lima. dan 
sc hagai nyaJ. Pc ngakua n tcrhadap adan)a o rang Be taw i sebagai se buah kelompok 
c! nik maupun . ~ebaga i sc buah satuan sosia l dan polit ik da lam ruang lingkup yang 

lcbih luas (ya itu Ncclcrlands Ind i~t paJa '' ak tu itu ). nampakn ya baru munc ul setc lah 
didirikannya Perkoempoelan Kaoem Betawi o le h to koh masyara kat orang Betawi 
Moh. Hocs ni Thamrin. pada tahun 19.23. Dcngan diJirikannya perkumpul a n tcrsebut, 
makaju g:1 kcs:-tdara n bahwa mcn: ka itu tergolong scb:-tgai orang Betawi dibangunkan. 

Berk:l itan clengan variasi daiam iclentitas e tnik Betawi pada waktu itu adalah 
adanya va ri as i da l:un kcbuclayaan Bctawi. Bcberapa tradisi yang berkaitan dengan 
upacara-upacara lingkaran hid up, d ia le k clalam bahasa, un gkapan-ungkapan keseni an , 
dan bc rb aga i ungkap a n s im bol ik dalam kehidupa n kehidupan se h ari-hari 
mcmper liha tkan ada nya variasi-variasi lokal dalam kehidupan Betawi berdasarkan 
atas tcmpat pcmukiman mercka yang berbcd;.~-bcda. Secara garis besarnya perbedaan 
kcbuda) aan dan identitas karcna perbedaan asal tempat pemukiman terse but dapa t 
dibedakan bcrdasarkan atas penggolongan wi layah Jakarta dal am Jakarta Utara, Jakarta 
Timur, Ba rat dan: Te ngah. Sampai dcngan tahun 50-an, varias i kebudayaan dalam 
be rbaga i ungkapannya, dian tara w il ayah-wilayah Jakarta tersebut masih tampak. Pada 

tahun -tahun scbc lumnya, dan lebih- lcbih lagi pada akh ir abad ke 19 dimana ide nt itas 
ctnik mulai terhe ntuk. ungkapa n-ungkapan keanckaragaman kebudayaan tersebut dapat 
disimpulkan sc baga i lebih be rvariasi. 

Wal aupun tampak adanya variasi dalam tradisi-tradisi ke budayaan orang 
Betawi, scs uai dengan perbedaan wilayahnya di ko ta Jakarta, te tapi sesungguhnya 
kcbuclayaan Be tawi mempe rlih atkan adanya kesamaan a ta u keseragaman dalam 
perbeclaan -perbcdaan berdasarkan atas wilayah-wilayah pemukimannya yang berbeda­
beda. Kescragam an kebudayaan Betawi terw ujud karc na adanya tema utama dalam 
kebud ayaa nnya ya it u Is lam. da n karena adanya bahasa dan pola komunikasi yang 

sama ya ng hcrclaarkan ata s bahasa me layu lokal se bagai bahasa pergaulan sehingga 
perbcclaan -pe rbed aan yang ada dapat dij cmbatani da n saling di ses uaikan. 

Agama Is lam se bagai pcdoman utama clalam kehid upan orang Be tawi , yang 
dapat dikata ka n scbagai konfiguras i dari kcbudayaan Be tawi , dalam beberapa kasus 
kc h id upan mcrcka ta mpak tc rl alu bcrlehih- leb ihan sehingga menyeb<;tbka n adanya 
kcrugian - kc rugi a n bagi kc n~aju an mcrcka sc ndiri di masa-masa lampau. Kcrugian 
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terse but discbabkan karen a anti terhadap sekolah dan kcmajuan yang dianggap diba\\ ah 
oleh belanda yang kafir dan karena itu sekolah dan kemajuan adalah sama dengan 
kekajiran itu sendiri . keadaan seperti tersebut diatas tidak terdapat lagi diantara or­
ang Betawi masa kini . 
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BAB IV 

WUJ UD, ARTI DAN FUNGSI PUNCAK-PUNCAK 
KE BUDAYAAN LAMA DAN ASLI BAGI MASYARAKAT 

MA R UNDA, KECAI\IATAN CILINCING JAKARTA UTARA 

!SU\JB .. \'\IG:\N KEB DAYAAN D.\EIUH, DAERAH KHUSUS IBUKOTA 
JAKARTA TERHADAP KEBUDAYAAN NASIONAL) 

Dalam kchidupan ~chari-hari . llntng scring mcmhicarakan soal kcbuuayaan. 
jug;t dalam k~hidUJ':IIl ~chari - hari. or;mg tidak mungkin tcrhindar dari kctcrlibatan 
dcngan ha~il-hasil kchud~t)aan. Sctiap hari orang-nrang melihat. mcmpcrgunakan 
dan hahkan kadang-kadan g mcru~ak hasi I kchuda~ a an. namun apakah yang Jisebut 
kcbudayaan itu ., 

Tidak diingkari pula bah\\'a dalam kchiuupan ya ng nyata, masyarakat tidak 
tcrpisahkan dcngan kcbudayaan . dan >.clamanya merupakan dwitunggal. Dengan 
demikian tiuak ada masyarakat yang tidak mcmpunyai kebudayaan dan sebaliknya 
tidak ada kcbudayaan tanpa masyarakat sebagai wadah dan pendukungnya. 

Betapa pentingnya kebudayaan , dapat disimpulkan dari pendapat-pendapat 
dua orang an tropolog tcrkemuka yaitu Melville J . Hcrkov its dan Bronislow Malinowski 
yang mcngemukakan pcngcrtian Cultural determinism , yang berarti bahwa segala 
scsuatu ya ng tcrdapat di dalam masyarakat ditcntukan adanya oleh kebudayaan yang 
dimiliki o lch masyarabt itu . Kemudian Hersko,·its memandang kebudayaan berturun­
tcmurun dari gc ncrasi ke gencrasi tetap hidup tcrus , meskipun orang-orang yang 
menjadi angguta masyarakat scnan tia~a silih berganti disebabkan kematian dan 
kelahiran . 

Sclanjutnya dalam pcngcrtian . istilah kcbudayaan scring diartikan sama 
dcngan kcsenian. terutama scni sua ra dan seni tar i. Akan tetapi apabila istilah 
kebudayaan diartikan menurut ilmu-ilmu sosial. maka kcsenian merupakan salah satu 
bagian dari kcbudayaan. 

Dalam hab ini akan dibicarakan mengenai wujud , Arti dan Fungsi Puncak­
puncak Kcbudayaan Lama dan Asli Bagi Masyarakat Marunda, Kecamatan Cilincing 
Jakarta Utara . disamping itu akan dicoba mengutarakan scjauh mana sumbangan 
kebudayaan masyarakat Marunda khususnya dn kebudayaan Daerah Khu su · Ibukota 
Jakarta Umumnya tcrhadap kchudayaan nasional 

-.U. W uj ud 

Pada dasa rn ya kchuda) aan itu timbul bcrsamaan waktunya dengan 
munculnya manusiaJi humi ini . 1\l:tnusia mcnciptakan kehudayaan sekaligus herpcran 
~cbag ;ti pcndukung kchuday;tan lc' r~L'hut. lJcng:tn kata lain. u~ia kchudavaan itu ~ama 
dcngan usia kL'hcrad;:: tn m;tnu ~ia . . 
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Bcrkcnaan dcngan istilah kcbudayaan terse but. Kocntjaraningrat mcngatakan 
bahwa kcbud~yaan adalah kescluruhan gagasan dan . karya manusia. yang harus 
dibiasakannya dengan bclajar. beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya itu 
(Kocntjaraningrat. 1981 : 9). Benolak dari pengenian kcbudayaan itu mcmpunyai 
tiga wujud utama. yai tu wujud ideal. \\'Ujud kelakuan dan wujud fisik. 

. Wujucl kcbudayaan yang disebutkan penama bersifat abstrak bcrupa ada! 
tat a kclakuan) ang bcrfungsi scbagai pengatur. pcngcndali dari tata kclak.uan manu>ia. 
Dcngan dcmikian clapat diutarakan hah\\·a kclakuan dan perbuatan manusia dalam 
kehidupan bcrmasyarakat harus scnantiasa hcrtumpu _pada adat istiadat ) ang 
kchcradaannya mcmang diakui sehagai pcngcndali at au pcduman. Olch karcna s ifatn) a 
yang ahstrak maLt wujud kchudayaan idealmcrupakan kompleks iue. gagasan. nurnl <t­
norma. nilai -nilai dan sebagainya. 

Wujud kedua dari kebuuayaan adalah schagai kompleks aktifitas manusia 
dan kelakuan berpola manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Sedangkan wujud 
yang ketiga dari kebudayaan itu sifatnya sangat kongkrit berupa bcnda-hcnda hasil 
karya manusia. Oleh karena itu wujud ketiga dari kcbudayaan itu sering di sebut 
dengan istilah kebudayaan fisik , bentuknya bisa diraba maupun difoto. Contoh kongkrit 
dari wujud kcbudayaan ini adalah candi. kain batik ;yang indah, lukisan atau barang­
barang yang bersifat seni, dan scbagainya. 

Di dalam kehidupan sehari-hari, ketiga wujud kcbudayaan itu tidak saling 
terpisahkan, yang satu mengatur dan memberi arah pada yang lain dalam perbuatan 
maupun dalam berkarya. Koe ntjaraningrat mengatakan bahwa kebudayaan idel adat 
istiadat mengatur dan memberi arah kepada pcrbuatan dan karya manusia . Pikiran­
pikiran, dan ide-ide perbuatan dan karya manus ia bisa menghasilkan henda-bcnda 
kebudayaan fisiknya. Sedangkan kehudayaan fi sik mcmbentuk lingkungan hidup 
tertentu yang makin lama makin menjauhkan manusia dari lingkungan alamiahnya 
sehingga mempengaruhi pola-pola pcrbuatannya dan cara berpikirnya 
(Koentj aran ingrat , 1981 : 7). 

Bertolak dari ketiga wujud kebudayaan ya ng dilontarkan oleh 
Koentjaraningrat tadi maka dapat diutarakan eli sini bahwa sesungguhn ya masyarakat 
Marunda pun demikian pula, dalam arti bahwa dalam kebudayaan Betawi ketiga wujud 
kebudayaan tadi benar adanya. 

Marunda yang terletak eli perbatasan wilayah kabupaten Bekasi dan wilayah 
DKJ Jakarta berpenduduk orang Betawi. Menurut sejarah wilayah Marunda baru 
masuk ke wilayah DKI Jakarta pada tahun 1976 sebelumnya termasuk wilayah 
kabupaten Bekasi. Menurut data kependudukan, mayoritas penduduk Marunda adalah 
suku bangsa Betawi Asli dan hanya bagian minoritas yang bersuku bangsa lainnya 
seperti suku Batak. Bugis, Sunda dan Jawa. Penduduk Marunda digolongkan dalam 
suku bangsa Bcta\\·i Asli karcna ada a~umsi bahwa mcrcka masih ada hubungan famili 
dcngan orang-orang Betawi di dacrah Tam bora dan Sa\\'ah Bcsar dan hebcrapa tcmpat 
lainnya. Bcrdasarkan klasifibsi 111<b) arab! Bctawi. maka masyarakat bcta\\i di hag ian 
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utara Jakarta termasuk dalam masyarakat Betawi Asli. Mcrea yang berada dipusat 
kota Jakarta seperti Jatincgara masuk dalam golongan Betawi sedangkan mereka yang 
tinggal di se lata n diklasifikasikan dalam golo ngan Betawi Ora. 

Adapun asal kata Marunda hingga saat ini belum diketahui dengan pasti. 

Dcmikian juga halnya pemakaian kata Marunda yang dipakai o leh masyarakat untuk 
mcnamakan daratan yang tcrlctak di pinggiran pesisir Teluk Jakarta bagian timur ini. 
l\1cnurut Bapak Nursin (XO tahun ). tokoh masyarakat Marunda scka ligus Pensiunan 
A.BRI. kata 1\larundah bcrasal dari kata mcrcndah. Menurut beliau adat kelakuan 
mas) araka t 1arunda dari gcncrasi- kc gcncrasi baik tutur kata maupun lata cara. 
sopan san tun dalam pergaulan hidup schari-hari mcnunjukkan kcrcndahan hati baik 
tcrhadap teman maupun mcrcka) ang bclum dikenal. Oleh karena tingkah laku mereka 
yang sc lalu mcrendah maka \\'ilayah ini dinamakan Mcrendah. Selanjutnya kata 
mercndah ini berubah mcnjadi Marundah. 

Di atas tclah dikatakan hahwa wujud pcrtama dari kebudayan adalah wujud 
ideal. sehaga i kompleks dari ide. gagasan , nilai-nilai, norma-norma dan peraturan­
peraturan lainnya. Berkenaan dengan masalah ini dapat dikatakan disini bahwa 
sesungguhnya wujud ideal dari budaya masyarakat Bctawi di Marunda adalah diliputi 
oleh pengaruh agama Is lam . Pengaruh agama Islam Lelah mendarah daging dalam 
se tiap sisi ke hidupa n dan ruang gerak mercka. Islam telah melingkupi relung hati 
masyarakat Betawi dan tak tergoyahkan oleh pengaruh lainnya. Kondisi yang demikian 
itu sangat besar pengaruhnya di dalam adat istiadat dan kehidupan sosial budaya 
lainn ya, sehingga muncul satu anggapan yang menyatakan bahwa Betawi identik 
dcngan Islam dan sebaliknya Islam identik dcngan Betawi artinya "Orang Betawi 
pasti Is lam ". 

Kondisi yang dcmikian itu sangat jelas terlihat pada kehidupan sehari-hari 
masyarakat Marunda, bahkan dapat dikatakan disini bahwa aktivitas anak-anak tidak 
tcrlcpas dari kegiatan pengajian . Pada waktu seharusnya mereka bersekolah formal , 
ban yak anak-anak Betawi pergi mengaji . Oleh karena itu tidak mengherankan apabila 
pend idi kan mcngaji lebih dominan dari pada pendidikan sekolah umum. 

Dominasi agama Islam dalam setiap relung hati masyarakat Marunda tampak 
lebih menonjol lagi pada saat terjadi musim haji. Kadang-kadang tanpa pemikiran 
yang realistis mereka menjual tanah untuk menunaikan ibadah haji ke Mekkah dan 
membeli barang-barang konsumtif. Walau pada akhirnya setelah kembali dari 
menunaikan ibadah haji mercka harus pindah rumah. Rupa-rupanya gelar haji atau 
haj ah lebih membanggakan dari segalanya, kurang memiliki perhitungan ekonomi 
dan pemikiran resik o yang ada di helakang hari. 

Orang-orang antropologi telah lama mengingatkan kita bahwa man usia tidak 
sc lalu bertingkah laku mengikuti prinsip ckonomi semata-mata. Pacta saat-saat tertentu 
nilai -nilai keagamaan dan kemasyarakat sangat dominan dalam keputusan seseorang. 
Akihat sc lanjutnya lchihjauh adalah scmakin kccilnya lahan yang harus dibagi kepada 
anak-anak mcrcka . Oleh karcna tidak mcnjadi ane h apahi la banyak orang Betawi 
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lalu tergusur dan pindah ke dae rah-dac rah pinggiran kota Jakarta bahkan sampai kc 
pclosok kabupaten-kabupaten Bekasi at au Tangerang. Lebih jauh lagi, bcgitu mahalnya 
harga tanah di pu sat kota maka han ya bangun an-bangun an untuk kc per lu an 
pcrdagangan saj a yang mampu mencapain ya. Sedangkan untuk bangunan perumahan 
yang lebih bersifat konsumtif. orang lebih suka membeli tanah yang agak di tcp i kota 
dim ana h.arganya jauh lebih murah. Kctika itu terjadi kcj utan-kcjutan kc pada orang 
Bctaw i. karena sebag ian besar tanah pingg ira n yang di bc li orang-orang kota ada lah 
kampung-kampung orang Betawi . 

Bagi orang-o rang Betawi um umnya da n orang Marunda khusus n) a. na ik 
haji bukanl ah semata-mata mcru paka n usaha untu k mcmc nuhi ru kun Islam ) ang 
ke lima, tetapi jauh berakar dalam pand:mgan hidup mercka. Naik haj i adalah sa lah 
satu pe nsucian diri. Orang dengan gc lar haji dianggap telah be bas dari dosa. Dia suci 
sepcrt i bay i yang baru dilahirkan. Se tclah meningga l dunia ti dak di rag uka n lagi dia 
akan kekal abadi sebaga i penghuni ·orga. 

Di masa hidupnya, seorang haji memiliki pres ti se dan status yang tingg i 
dalam masyarakat . Dia jelas dalam kategori man usia yang sempurna. Oleh sebab 
itu , bila kedudukan tinggi di dalam masyarakat, seperti Lurah, Ketua RW. terl ebih 
lag i Us tad diduduki oleh orang-orang tersebut , maka itu adalah sudah pada tempatn ya. 
Malahan pada masa lampau haji dapat dipakai pula sebaga i "tiket" untuk menam bah 
isteri . Dengan demiki an, baik di dunia maupun di akherat, baik secaJ·a keagamaan 
maupun secara kemasyarakatan, ked udukan sebagai haj i adalah yang diida mkan or­
ang. Berl andaskan itulah tentunya amat wajar bila orang Betawi sangat terdo rong 
hatinya untuk naik haji , meskipun untuk itu mereka harus menjual tanahnya. 

Namun demiki an, akhir-ak hir ini nil ai tersebut diatas tidak seutuh masa 
lalu , mengiki s sebagai dampak deras nya globali sasi. Hal ini terlihat dari data-data 
yang terkumpul menunjukkan bahwa orang Betawi sekarang memilik i pe rhitu ngan 
ekonomi yang ras ional dan pertimbangan masa depan. Orang tidak akan memaksakan 
diri perg i naik haji dengan cara menjual tanah sebelum dia benar-benar yakin bahwa 
kep utusan itu tidak akan mengancam kehidupan dan masa depannya. Prinsip bahwa 
naik haj i adalah usaha pensucian diri memang masih melekat erat dan tak dapat di tawar 
lag i. Karena itu seandainya orang akan memaksakan diri untuk pergi naik haj i de ngan 
cara menjual tanah dia akan berpegang tiga prinsip : 

l. Pergi senang, pulang senang (pergi haji namun mas ih memiliki tempat tinggal 
dan kebun buah/sawah sebagai sumber makan) 

2. Setclah dipangg il Tuhan tetap ingin mewariskan sepotong tanah wari san pada 
anak-anaknya. 

3. Tanah yang dijual hanya tanah dianggap tidak atau kurang produktif 

Mes kipun demiki an, pada dasarn ya orang Betaw i sa ngat menjunjung 
kebersamaan dan pe rsatuan. Bahkan masyarakat Betawi di pcrkampungan Marunda 
me nganut "Famil y Sys tem" dalam kchi J upan kcmasyarakatan mcrcka. Huhungan 
~ ang dcmiki an itu mclihat dan mencmpatka n orang lain atas dasar ada nya kcsadaran 
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bahwu orang lain itu mcmpunyai ikatan batin schingga dalam kesehariannya mereka 
harus hidup sa ti ng bantu atau gorong royong. Dengan kata lain dapat disebutkan 
disini bahwa hubungan kemasyarakatan suk u bangsa di perkampungan Maru nda 
didasarkan pada azas gotong royong dengan mcnjunjung tinggi si fa t peri kemanusian. 
Kultur atau kchiasaan orang Marunda pribumi ini tidak tergoyahkan oleh pendatang 
ya ng minoritas . Jadi domin as i pribumi Marunda tetap herlangsung dalam tata kelakuan 
schari-hari. Bahkan tctjadi pcnycsuaian diri )·ang dilakukan oleh para pcndatang. 

Sifa t gutung-ro) ong dalammasyarakat Marunda terlihatje las terutama yang 
bcrkaitan dc ngan maslah mata pcncaharian hidup mercka yai tu nclayan di samping 
dalam kcgiatan susia l lainnya. Dari paparan tcntang si fat menjunju ng tinggi nil ai 
kcgotongroyongan itu dapat dikatakan bah'' a sifat terscbu t tclah membudaya dalam 
kch idupan orang Beta'' i tcrutama mcrcka yang tinggal di kampung Marunda. 

Dalam sistcm pcrkawinannya masyarakat Marunda mengenal bebcrapajcnis 
sistem pencarian jodoh. Masyarakat Marunda Besar, orang tua san gat bcrperan dalam 
masalah penentuan jodoh bagi anak-anaknya. pada masyarakat Marunda Pulo, orang 
tua yang mempunya i anak yang sudah cukup umur untuk menikah atau datang pada 
ulama untuk minta persetujuan tentang calon mantu. Biasanya ulama atau kyiai akan 
mcnjawab dengan s indiran-sindiran , misalnya dia itu panc uran ma·s (banyak 
keturunan), waringin kurung (terpe lihara kesuciannya, dia itu pisang bapul (ideal). 
Masyarakat Marunda Kelapa dalam melaksanakan perkawinan banyak dipengaruhi 
oleh sistem pcrkawinan daerah Pajajaran. Walaupun sistem pencaharian jodoh tidak 
seragam tetapi pelaksanaan peminangan dan saat perkawi nan tidak banyak bcrbeda. 
Pada saat tetj adi peminangan pihak laki -laki membawa had iah bagi caJon isteri . Pada 
saat itu pul a terl antun syair-syair yang indah yang di ucapkan oleh wakil caJon laki­
laki dan wakil eaton pcngantin perempuan. Syair tersebut adalah 

Pakai kain pakai baju 

Baj unya yang jarang-jarang 

Banyak yang lain tidak setuju 

·Yang sctuju hanya seorang 

Syair jawabnya adalah : 

Anak anjing menggonggong tikus 

Larinya ke gerombolan 

Anak saya sebetulnya nggak bagus 

Nyambel saja belum becus 

Sepuluh anak Menjangan 

Turun kc Sawah memakan padi 

Sepuluh di larang jangan 

Kalaujuduh pastilah jadi 
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Baca doa baca sel:l\\ at 
Ikan be lanak mati tergantung 
Orang tua nggak punya kuat 
Mclainkan anak punya untung 

Upacara perkawinan di lakukan dengan pcnuh kcmcriahan. pcn gantin diarak 
pakai perah u yang dihias , di ir ingi rchana dan hunyi mcrcon hcrt:I Iu-talu . 

Di atas tclah dikatakan bah\\'a wujud kctiga d:1ri kehudayaan al.la lah hcrupa 
kehudayaan fisik) aitu benda-henda h:1sil karya manus ia . Bagi masya raka t l\ larund a 
ya ng mayoritas hcrsukuhangsa Beta\\ i dan hcr:-~gam:t b lam m:-~ka kch uJayaan yang 
herupa hcnJa-hcnJa hasil kar) a man usia Jan sampai 1-..ini masih ta mpak aJ:~Iah 
bangunan 1\'lesjid. 1\bkam da n jcni~ hangunan lain ) ang Jidomi nasi olch ars itcktur 
Betav. i scpcrti rumah si Pitung yang \\aktu lampau h:ln)a Jimiliki olch mcreka )ang 
hidup dalam tingka t ekonomi mcncngah atau kuat. Ben tuk lainnya aJalah hcrhagai 
kese nian, musik maupun luki s. Disamping itu di l\larunda juga ditcmukan benda­
benda arkeo log i scpert i pccah4n-pcca han keram ik asing. pecahan -pccahan ubin. 
gerabah lokal , kerang- kcrang !aut. dan pecahan-pccahan gcnteng. Adany:1 bcnda­
benda peninggalan sej arah tclah mcnunjukkan hahwa Marunda masa la lu juga 
merupakan se buah pemukiman. 

Benda lain yang dianggap kcramat olch pcnduduk Marunda ada l :~h sehuah 
bangunan mcsjid yang diberi nama mesjid AI-A iam. Mesjid ini tcrl ctak di pantai 
Marunda besar. dikelilingi oleh mal-..am-makam dan rumah-rumah pcnduduk. Bentuk 
fisik mesjid ini sama dengan mesjid Angke ya ng arsitektu rn ya dibuat pada kurun 
waktu abad 17 dan abad 18. Tiang mcsj id ada 4 buah. atapnya bersusun dua dan ubin 
dari tege l warna merah anggur. 

Masyarakat Marunda juga mcnganggap kcramat makam Haji Jami in dan 
Makam Tete Jonker. Kedua orang ini dianggap bcrjasa pada masa pcrang melawan 
kompeni Belanda dulu . Satu lag i hcntuk bang un an pcninggalan scjarah Marunda , 
yang dikenang penducluk yai tu hangu nan rumah si Pitung. Si Pitung aclalah legenda 
Betaw i yang cukup terkenal. tidak hany;, ba~ i masyarakat Betawi tctapi olch suku 
bangsa lain di Indones ia ini. Si Pitung dalam legenda tcrsehut digambarkan sebagai 
orang yang peduli terhadap kesusahan orang lain walaupun hidupnya juga tidak jauh 
dari kemiskinan. 

Disamping benda-benda yang tclah disebutkan di atas, mas ih ban yak benda­
benda has il karya manusia yang termasuk cl alam wujucl kebudayaan fisik. Benda­
benda terscbut antara lain adalah pcra latan-peralatan yang digunakan sehubungan 
dengan sis tern mala pencaharian . sistem perkawinan dan pcralatan lain yang digunakan 
berkenaan dengan bcrhagai keg iatan keagamaan upacara- upacara lain scpanjang hiclup 
manusia (life cycle). 

Dal am suatu sistcm pcrka~inan orang Betaw i. mereka tidak lupa untuk 
mcngg unakan berbagai tala ri as pc nganten walaupun bcmukriya scdcrhana ~ckalipun . 

Un~ur tata rias pcngantin Bctawi dihcdakan mcnjaJi dua ~ aitu pcngantin laki-laki 
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dan untuk pcngantin percmpuan . Bcrbagai pcrlcngkapan tala rias yang dipakai o leh 
pcngantin laki -laki adalah Alpia (tutup kepala). Jubah . Gamis, selempang dan alas 
k::tki. Scclan~kan tala rias dan husana pengantin perempuan adalah konde. ccntung , 
bcdak . lipstik. kcrudung kepala. kerabu (hiasan tclinga) tusuk konde dan lain- la in 

hiasan ya ng dilctakkan pada komk . 

Bc:nda-bcnda lain yang diciptakan untuk kcperluan mencari nafkah orang 
1\hrunda an ta ra lain adalah scro. pancing .. jaring.j ala . hagan dan hubu (untuk mcncari 

ikan) pa lu . martil. hatu asahan (untuk mcncbang pohon bcsar dcngan pengo lahan 
sawah haru). pcdang. luku sa\vah . garu . bugis . garu ge rabag , pasangan , cangkul. 
dadutH!. ~~1ruk (untuk mcn~olah tanah). Adapun hcnda-bcnda yang digunakan sebagai 
scnja t ;~ aJalah go lok. saru~1 g. siku-siku. hclati. badi k cangkiran. punta, tri sula. toya. 
kc ris. pi"au raul. Scnjata-senjata yang tclah discbu tkan tadi biasanya digunakan kaum 
lak i-laki . scdangkan scnjata) ang digunakan kaum pcrcmpuan adalah se lendang, tusuk 

konde dan pcrisai. 

Wujud kcbudayaan lain adalah berupa cerita-cerit a rakyat yang dikenal 
secara turun-te murun o lch masyarakat Betaw i cerita-cerita raky at tersebut antara lain 
ada lah si Pitung, Si Ronda anak Marunda, Si Mirah dari M arunda, Murtado M acan 
Kemayoran, Si Dule, Asal Mula Klenteflg Ancol, Rosina, Tong gendut dan lain-lainnya. 
Gagasan dan pcrilaku tokoh-tokoh dalam ceri ta rakyat tersebut hingga kini rrie nj adi 
pan ulan warga masyarakat Marunda khususnya generas i penerus . Selanjutnya adalah 
bentuk permainan raky at beberapa jcnis permainan rakyat Betawi adalah Tangkreb, 
Ceko. Uj un gan. Kodok-kodokan , Sutil , Balap Karung , Gundu Lobang, Meriam Sundut 
dan la in- la in . 

Wujud lain yang dimiliki masyarakat Marunda yang juga bernilai luhur 
adalah pe1juanga n masyarakat Marunda melawan kom peni . 

Sctelah ba ngsa Belanda bertekuk lutut terhadap bala tentara Jepang di In­
donesia, maka untuk mcmpertahankan kemenangan serta kepentingan perang Timur 
Raya, Jepang mcngambil suatu kepu tusan untuk melatih pemuda- pemuda Indonesia. 
Melihat j anji -janj i Jepang dengan tutur kata yang meyakinkan seakan kedatangan 
Jepang di Indonesia tidak lain hanyalah untuk membebaskan serta memerdekakan 
bangsa Indones ia . Oleh karena itu pemuda menyambut kedatangan mereka dan 
bersama-sama melawan kekuasaan Be Ianda. Pemerintah Jepang menganjurkan kepada 
pa ra pe muda Indonesia agar memasuki sepe rti PETA (Pembela Tanah Air ), 
SEINENDAN. KAIGUN, HEIHO . Demikian juga halnya di daerah Marunda para 
pem uda menggabungkan diri kc dalam organisas i tersebut. Diantara mereka yang 
ikut dalam organisasi tersebut adalah Bapak Moh . ursin Muhajar bin Jusuf Saidi , 
lahir eli Marunda pada tahun 1890, pekerjaan pensiunan ABRI dengan pang kat terakhir 
Letnan: Bapak Hanafi umur 57 tahun tinggal di Rt. 04 RW 01 Kelurahan Marunda 
mcngatakan bahwa mercka pernah menjadi anggota organi sas i pemuda PELOPOR. 
KEIBODAN. SEINENDAN dan mendapat lati han -latihan di daerah Tugu . 

Sci<.: lab tahun 19-15 Bapak Han ali mema~uki ten tara sukarcla yang kemudian 
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ditarik ke barisan pe muda API (A ngka tan Pemud a Ind o ne s ia) ya ng akhirnya 
digabungkan dengan BKR (Bari san Keamanan Rakyat) eli bawah pimpinan Mayor 
Hasibuan . Pada tahun 1955 beliau memas uki PD (Pagar Dcsa) kemudian OKD 
(Organisasi Keamanan Desa), Dari OPR (Organi sasi Pcrtahanan Rakyat ) beliau 
kemudian menjadi HANSIP (pertahanan Sipil) Marunda. 

Sepe rti tel ah di se butkan eli atas , bahwa Pemcrintahan Jepang pada mula nya 
menunjukkan sikap pc rsahabatan dcngan Indo nesia. tetapi s ikap baik ini bcrubah 
menjadi pcrmusuhan. Tentara Jepang mulai berlaku kasar dan tidak se!lan-se!lan 
mcnindak dan menteror pem uda scrta pcjuang. Mdih:ll kcjadian-kcjadia~ t e rse~but 
para pemuda dan pejuang lainnya mulai sadar bah\\ a Jcpang sama ha ln ya dan malah 
lebi h kejam daripada Kompeni Bclanda. ltul ah sa lah sat u sebab yang membangkitkan 

semangat pemuda termasuk pcmuda MarunJa seh ingga hcrtekad untuk mengusir 
tentara Dai Nippon . Pada permulaan bulan Agustus 1945 tc nt ara Jcpang mcnycrah 
ka lah kepada Sekutu. Berita penyerangan Jcpang ini tersiar ke se luruh pelosok duni a. 
Kesempatan ini diperg unakan o leh para pemucla untuk memprokl amas ikan Indo nesia 
menjadi negara merdeka . Untuk mcm pertahankan kcmcrdckaan maka negara baru 
ini membenahi dirinya, baik dibidang pemerintahan. sosia l ekonomi maupun eli bidang 
keamanan. Untuk tujuan ini maka pada tang gal 20 Agustus 1945 diben tuklah 8 KR 
(Barisan Keamanan Rakya t) ya ng diberi tugas menyelenggarak:in keamanan dan 
ketertiban di dalam negeri. Sebagai markas besarnya BKR memilih Bar Menteyen, 
Koja daerah Tanjung Priok . di antara pemimpin-pemimpinnya adala h M. Pard i. Edy 
Martadinata, Hasibuan dan lain -la in , khusus daerah Marunda pimpinan BKR berada 
di tangan Bapak Hasibuan . Pada tanggal 16 September 1945 tentara Belanda yang 
membonceng tentara sekutu mendara t di Tanjung Prio k pendaratan tc ntara terscbut 
diawali dengan bentro kan bersenj ata. Kedatangan tentara ko mpe ni Belanda clan 
sekutu-sekutunya menimbulkan perl awanan rakyat Tanjung Pri ok cl an sekitarnya. 
Akibat perlawanan ini pada tanggal 21 Oktober 1945 ten tara Be Ianda melak ukan teror 
kepada rakyat. Barisan Keamanan Ra kyat yang kemud ian berubaha nama menjadi 
TKI (Tentara Keamanan Rakyat) mendapat tindasan dari pemerintah Be landa secara 
terus-menerus akhirnya memindahkan markasnya ke claerah Yach Club (Sekarang 
Bahtera Jaya) . Pindahan markas tersebut bukannya melemahkan tekad pe rjuanga n, 
tetapi secara bersama-sama dengan pemuda se tempat pemuda Cilincing dan pemuda 
Marunda, melakukan perlawanan-perl awanan yang gig ih terhadap te ntara Bel and a. 

Pada tangga19 desember 1945 pasukan baret Merah Inggri s sc rdadu-serdadu 
India Sikh yang bergabung den gan ten tara NICA me lakukan pembumi hangusan daerah 
Cilincing, Marunda, Koja dan daerah-dae rah lainn ya. Pertcmpuran be rjal an tcrus 
sehingga menimbulkan korban jiwa dan hargt a benda kcdu a be lah pihak. 

Pada tanggal 15 Desembcr 1945 Mayor Hasibuan memindahkan mark as nya 
ke daerah Karang Congok suatu daerah di se belah Utara Bekasi untuk a lasan keam anan . 
Untuk mempertahankan. clan mcmperkuat gari s pert ahanan ya ng telah clihentuk dan 
pernah dipertahankan mati-matian maka dilakukanlah p~ttrol i-patroli kc pinggiran Tcluk 
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Jakarta ~cbclah Timur laut. tcrmasuk Tugu. Marunda. Cili111.:ing dan sebagainya. 
Mcnurut Bapak Hanal'i d a lam tugas patroli ini mereka sering bertiga dengan 
mcnggunakztn ·atu scorang Jagi memegang pisto lnya. Namun demikian pertempuran­

pencmpuran di daerah ini tetap berkobar walaupun secar·a kecil-kecilan. 

Pad a tan\!!!nl 30 Descmbcr I '}-l5 ten tara Be Ianda kembali melancarkan 

~crarwan-scran\!an k~ Marunda dan tuga . Walaupun Be Ianda mengerahkan kckuatan 
yan g :·an gat bcs:1r. merck a tidak dapat mcmhcrsihkan dacrah ini dari pcjuar1g/pcmuda­

pcmuda pejuang . 

Akhirn)a sctclah mclalui pcrundingan-perundingan Intcrnasi unal. 

pcmc·rintah 13clanda men~ crahkan kckua~aan pcnuh pada bangsa Indonesia. 

Dilihat dari scgi gcogral'is . dacrah marunda merupakan medan geFilya yang 
sangat mcnguntungkan bagi pihak Rcpuhlik karena daerah ini penuh ditumhuhi oleh 
pohon-pohon ya ng cocok untuk pcrang gcrilya. Ditambah lagi dengan keadaan 
pantainya yang penuh raw a dan cmpang. Scdangkan untuk kepentingan makanan 
dapat dengan mudah didapat di Bekasi dan Krawang , kebutuhan ikan dari Teluk Jakarta. 
sedangkan ohat-obatan di datangkan dari dacrah Koja. 

4.2. Arti 
Pada sub bab wujud kebudayaan di atas dikatakan bahwa masyarakat 

Marunda yang herlokasi di utara Jakarta dalam hid up sehari-harinya selalu dipengan.ihi 
dan diliputi oleh kebiasaan yang dilandaskan pada ke Islaman. Nilai-nilai aturan dan 
tata cara Is lam te lah memasuki kedalam setiap relung kehidupan mereka kondisi ini 
menyebabkan timbulnya satu asumsi yang mengatakan bahwa bukan orang Betawi 
jika tidak hcragania Islam. 

Bcrto lak dari kondis i yang demikian itu la lu timbul pula suatu pendapat 
mcngatakan bahwa Islam telah menjadi nomor satu bagi masyarakat Betawi. Adat 
istiadat yang menjadi pedoman dalam hid up mreka telah pula menjadi pegangan dalam 
bcrtingkah laku , baik tingkah laku tcrhadap pribadinya sendiri maupun dalam kaitannya 
dengan kchidupan kemasyarakatan. Pengaruh Islam yang sangat menonjol dalam 
kehidupan hermasyarakat terutama dalam percakapan sehari-hari adalah adanya 
"salam" yang mengacu pada bahasa Arab/Isl am yaitu "assalamualaikum" Waalaikum 
sa l am". Bahkan untuk menyatakan kesanggupan tetapi tidak berani berjanji orang 
Betawi akan mengatakan dengan istilah "Insya Alloh" masih banyak contoh kata­
kata lain yang bcrtumpu pada ajaran Islam yang pada kenyataanya sangat dominan 
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Betawi khususnya di Marunda. 

Disamping bertumpu pada aturan agama Islam masyarakat Marunda dalam 
kehidupannya sehari-hari juga melakukan berbagal kegiatan s ifatnya turun temurun . 
Kegiatan dilakukan dalam kaitannya dengan masalah mata pcncaharian hidup mereka 
yai tu ~cbagai nclayan. Upacara-upacara kcagamaan tcrschut juga dilakukan berkenaan 
dcngan upacara lingkaran hidup (life c:clc) hcrhagai upacara tcrsebut misalnya adalah 
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a. Perayaan Maulic.l 

b. Sedekah Laut 

c. Selamatan tujuh bulan kehamilan 

d. Selamatan Kelahiran 

e. Selamatan Sunatan 

f. Acara kematian dan lainnya. 

Berhagai adat istiadat atau nilai-nilai budaya yang berlaku pada masyarakat 
Marunda mcmpunyai arti sangat pcnting disamping schagai pcgangan dalam kchiJupan 
sehari -hari maupun dalam kehidupan henna:-.~ arakat. aJat i:-.tiada t tcr:-.cbutjuga hcrarti 
sebagai p\!nentu atau ci ri orang Bcta\\'i pad;1 umumn) a hal itu bisa dilihat mi~alnya 
bahwa nil ai-nilai agama Islam mcrupakan ciri utama ll ran g Beta\\ i termasuk orang 
Betawi di kampung Marunda scb::~gai orang Islam mercka sc lalu hcru~aha untul­
menyerapkan nilai-nilai da n ajaran agama tcr~c hut da lam kehid upan scha ri -harin ya 
mereka se lalu berusaha keras agar bisa pergi haji walaupun dcngan scbutan stcrcotip 
bagi orang Betawi dan seolah olah memang suJah Jcmikian adat kcbia!>aannya. 

Bertolak dari adat kcb iasaan yang Jcm;.kian taJi dapat Ji artikan bahwa 
sesungguhnya orang Bctawi itu sang at mcmpcrhatikan kehidupan kl!agamaan schingga 
suasana keagamaan se lalu tctj alin dalam hubu ngan so:-.ialmcrcka. Bagi merci-a yang 
sudah bergelar haji atau hajjah akan mcmpcrolch status ya ng lebih tinggi jib 
dibandingkan dengan orang lain yang bclum ;•tau ti dak bcrgclar haji atau hajjah. 

Di atas juga telah diutarakan ad an) a :1crbagai jcnis up>tcara) ang dil ak ukan 
tcrmasuk berbagai kegiatan upacara bcrkcna. n Jcngan daur 1l tuup ata u life c~~lc. 
Hal itu menandakan bahwa orang Betawi u· v1a unda _j uga hcrusaha mcnja:;:t l: :11 

menjalin hubungan baik dcngan alam sekiU11 di ngkungannya . Hal !t u lctiUJU.tn 
agar keselarasan kehidupan se lalu te1jaga de 1n 1ik. dapat mcncari nal"kah dcn1:•an 
tenang dan tidak terjadi hal -hal yang tidak di il'\! ir .;ln. 

Bcntuk konkrit dari budaya sosial l r. .g Marunda aJalah tcrsclcngga­
rakannya suatu sistim kcmasyarakatan yang hertu mpu pada sistim kckcluargaan (Famili 
Systim). Hal itu berarti bahwa masyarakat Mat unda mcras~ scnasib scpcnanggungan 
dalam suasana duka dan nestapa. Mereka selalu mc ngupayakan kehiJupan ma. yarakat 
yang harmonis dengan menggalan g dan mcnjunjung tinggi nilai kcgotong royo ngan. 
Sifat gotong royong diterapkan dalam segala akti,·itas mcreka. bukan hanya kegiatan 
yang bcrsifat sosial saja melainkan sampai pada taraf usaha mcmcnuhi kcbutuhan 
hidup schari -hari . 

Di dalam usaha mcmen uhi kebutuhan hidup. orang Marunda banyak yang 
bekerja sebagai nelayan yaitu mcnca ri ikan di I aut. pctani atau pctcrnak ikan di cmpang 
dan hanya sebagian kcci I yang bekc1ja Ji kan tor pemcri nt ah a tau mcnjadi anggota 

ABRI. 

58 



Salah satu cuntoh si fat gotong-ruyong orang Marunda ada lah pad a saat 
hendak turun melaut mencari ikan. Dari pcrsiapan, cara. penangkapan dil aut sampai 
dcngan saat membagi bas il tangkapan , sifat gotong-royong tersebut tampak nyata. 

Dalam kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan lainnya orang Marundajuga 
cukup kompak . Apabila ada satu keluarga yang akan membangun rumah memasang 
gentcng atau atap rumbia , mak:1 orang-orang disekitarnya pasti akan mcmbantu 

walaupun tidak diminta lchih dahulu . 

P~1da kcgiatan hajatan scpeni pcrka\\'inan. sunatan. atau sedekah pun para 
tctangga dan kenai an pasti akan terlibat di dalamnya. Mereka akan saling bantu sejak 
per · i~lpan aca ra hingga ncara itu bcrakhir. Bantuan yang diberikan tidak hanya bcrupa 
tcnaga saja tetapi juga benda-hcnJa kchutuhan acara ya ng akan dilaksanakan , seperti 
uang. beras. gula dan lain- lainnya. Dcngan Jcmikian orang yang sedang mempun yai 
hajad tersebut tidak perlu mengeluarkan biaya yang banyak karena ada bantuan dari 
tetangga. kenalan dan kerabat terus mengalir. Ini berarti beban yang harus dipikul 
karena terse lenggaranya haj ad menjadi ringan karena turut pula dipiku l o leh sanak 

saudara dan te tan gga. 

Berbagai kegiatan sosial di at as tingkat keberhasilannya sangat dipengaruhi 
o leh para ul ama agama Islam dan dasar musyawarah bersama para anggota masyarakat . 
Kedudukan ulama yang dianggap penting dan berperan tersebut sangat menentukan 
kesepakatan"yang diperoleh dari suatu musyav,tarah. Hal ini menunjukkan pula betapa 
corak agama Isl am sangat mendominasi kchidupan sosia l masyarakat Marunda. Sistim 
kemasyarakatan masyarakat Marunda niasih tetap kuat berpegang pada warisan leluhur 
dan hampir tirl~t- IPJ"!!Oyahkan oleh budaya pendatang. Hal itu disebabkan antara lain 
o leh: 

a . Struktur masyarakat Marunda mempunyai Jatar belakang keagamaan yang 
kuat yaitu Islam. 

b. Besarnya peranan para pemuka masyarakat dalam menghadang pengaruh 
budaya penda tang , yang dianggap tidak sesuai dengan budaya asli 
masyarakat Marunda dan kondisi daerah setempal. 

c. Peranan orang tua yang sangat besar dalam menentukan sikap hidup dan 
masa depan anak-anak mereka. 

Sistim kemasyarakatan yang berlaku pada masyarakat Marunda adalah 
Family System. Dalam kaitan yang demikian ini menunjukkan bahwa di samping 
gotong-royong dan kekeluargaan masyarakat Marundajuga memupuk adanya perasaan 
saling hormat sa tu dengan yang lainnya terutama yang muda terhadap yang tu a. Rasa 
hormat terscb ut bertujuan untuk memupuk keakraban d i a nt ara mereka . 
Pengklasifikasian masyarakat Marunda tampaknya tidak mudah dibedakan . Mereka 
tcrklasifikas i biasanya alas dasar senioritas umur tingkat pengetahuan agamanya/ulama 
dan gc lar haji atau hajjah yang disandangnya. Namun demikian hal it u tidak berarti 
hahwa mereka lalu herbuat seenaknya terhadap orang lain justru sebaliknya mcrcka 
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akan menjadi ·panutan bagi warga masyarakat lainnya. 

Pada saat hari raya "Idul fitri " tampak ada satu tradisi yang hingga kini 
masih berlaku dan hal itu bisa menunjukkan adanya stratifikasi sos ial yang berdasarkan 
senioritas umur mereka yang merasa usianya masih muda se tc lah sembahyang Idul 
Fitri wajib berkunj ung kepada mercka yang usianya lebih tua atau Jituakan karena 
jahatan yang diemban kan scperti kctua RW atau kctua RT kebiasaan yang sudah 
mcntradisi Jan di lakukan turun temurun ini sclalu hcrulang se ti ap per<l) aan Idul Fitri 
atau Idul AJha. 

Pengg olongan sos ia l ) ang diJasarkan paJa penggunaan hahasa paJa 
masyarakat marunda tidak kclihatan dcngan jelas scpcrti halnya suku-suku b:1ng~a 
lain di Ind ones ia masyarakat sukubangsa Jawa mi sa lnya Jalam pcn:akapan sehari­
hari orang Betawi menggunakan bahasa Beta\\·i dengan tidak membcdakan bahasa 
kepada s iapa mcreka berbicara justru kepada orang yang sud ah dianggap dekat 
hubungannya istilah "lu dan gua" sc ring dipakai. Tata krama yang herbelit-beli sepcrti 
halnya orang jawa tidak berlaku bagi orang Betawi kondisi itu mcmang sudah lama 
berlangsung sehingga hubungan pergaulan tcrasa akrab dan tidak menimbulkanjarak 
namun demikian sikap hormat dan rasa sungkan terhadap orang yang lcbih senior 
dalam arti usia maupun pengalaman tetap ada. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa hubungan sosial orang Betawi itu bebas tetapi tetap terkendali oleh ada t 
kelakuan. · 

Berkenaan dengan bcnda-benda fisik basil karya manusia masyarakat Betawi 
khusunya di kampung Marundapun menciptakan suatu benda yang ada makna dan 
fungsinya. Dalam berbaga i kegiatan keagamaan misalnya atau dalam upacara-upacara 
rituallainnya se lalu digunakan peralatan yang mcnunjang jalannya upacara tcrsehut. 
Upacara scdekah !aut misalnya menggunakan alat-alat yaitu madat , li song. cerutu. 
kaung, tampinan sirih, kue, kembang sctaman dan lain-lainnya. Sedckah !aut ini 
dilakukan sebagai bentuk persembahan kcpada dewa laut. 

Pada upacara sedekah bumi alat-alat yang digunakan sama seperti upacara 
.sedekah laut. Pada saat upacara ini bcrlangsung ada kerbau yang dipotong dan 
kcpalanya ditanam di perempatanjalan. Waktu pelaksanaan upacara in i adalah Jum'at 
sore pada saat ke luarnya jin atau se tan. Pada saat itujuga digelar pertunjukan wayang 
kulit dengan lakon "Jaya Sempurna". Upacara lain yang selalu diselenggarakan adalah 
se lamatan 7 bulan, upacara ini dil akukan oleh Ibu rumah tangga yang baru pertama 
kali hamil. Pacta hari yang telah diten tukan setelah kehamilan mcnginjak usia 7 bulan 
se lamatan itu dilakukan . Walaupun si fatnya trad isional upacara sclamatan ini juga 
diberi unsur-unsur keagamaan tanda yang khas dalam pelaksanaan upacara sc lamatan 
ini adalah tersed ianya hidangan ruj ak. Aroma dan rasa rujak itu biasanya bisa dipakai 
untuk menandai apa jenis kelamin bayi yang masih berada didalam kandungan si !bu. 

I . . 

Rasa pedas biasanya menandai hahwa bayi yang berada dalam kandungan berJems 
kelamin laki-laki sebaliknya j ika rujak tidak tc rasa peda~ maka hayi dipcrkirakan 
hcrjenis ke lam in pcrcmpuan. 
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Berbagai kcgiatan yang dilakukan oleh masyarakat Marunda berkenaan 
dengan kehidupan kemasyarakatannya termasuk berbagai kegiatan upacara dan upacara 
keagamaan mengandun g arti bahwa mereka senantiasa berusaha menj aga 
kcharmonisan hubungan terhadap sesama manusia dan terhadap alam lingkungan 
sekitarnya. 

4.3. Fungsi 

Pada sub bab di atas Lelah diutarakan bahwa pada wujud ideaL wujud lata 
kclakuan dan wujud fi sik berupa benda-henda basil karya manusia. Wujud ideal dari 
kcbudayaan s ifatnya sangat abstrak berupa ide- ide , gagasan dan nilai-nilai yang 
lokasinya ada di dalam kcpala. 

Sebagai bagian dari masyarakat Indonesia yang sangat kompleks tata 
kcsukubangsaanya, suku bangsa Betawi dituntut untuk tetap bisa eksis agar bisa 
hidup berdampingan dengan bem1acam-macam man usia di tengah-tengah Metropolitan 
Jakarta ini . Untuk itu dalam segala s is) kehidupannya orang Betawi tetap 
me mpertahankan kehidupannya ide-ide dan nilai-niolai budayanya yang secara turun 
temurun disepakati sebagai satu kebenaran. Oleh karena itu segala adat istiadat yang 
tidak sama dengan suku bangsa lain di Indones ia pada khususnya dan suku bangsa 
lain di dunia pada umumnya. Dengan kekhasan adat istiadat tersebut orang betawi 
diakui eksistensinya dan tidak sedikit sumbangan yang diberikan dalam perkembangan 
budaya nasional. 

Seperti telah disi nggung pada halaman sebel umnya bahwa orang Betawi di 
Jakarta memang dari hari ke hari makin kcci l dan semakin tergeser kepinggir dan 
seolah-olah jadi tamu di rumah sendiri. Kondisi itu dikarenakan faktor imigrasi dari 
luar daerah , namun satu hal yan tidak boleh dilupakan adalah bahwa Jakarta dan daerah 
sekitarnya merupakan tanah leluhur orang Betawi , seperti Jawa Barat bag i orang 
Sunda, Tapanuli bag i orang Batak, Jawa Tengah dan Jawa Timur bagi orang Jawa, 
dsb. 

Memang harus disadari bahwa negara kita ini adalah sebuah negara 
modem , dan orang-orang yang memerintah tentujuga dipilih atau diangkat berdasarkan 
kriteria modern. Salah satu kriteria pokok yang dituntut pada pemimpin-pemimpin 
dari satu negara modern adalah kemampuan administratif, organisatoris , dan 
managemen seorang pemimpin tidak hanya harus bisa baca tulis huruf "serani" namun 
perlu terdidik pada lembaga pendidikan yang tinggi. terlat ih dan mampu 
mengoperasionalkan bakat dalam bidang yang ditekuninya. Semua itu tempaknya 
kckurangan utama bagi masyarakat Marunda khususnya dari orang Betawi pada 
umumnya bi la d ibandingkan dengan "kaum tamu" di Jakm1a ini . 

Perlu dipertanyakan mengapa orang tua Betawi Marunda maupun di wilayah 
lainnya masih terlihat enggan memasukkan anak-anak mereka ke sekolah umum. Dan 
bagi mereka yang sempat masuk ke sekolah umum, mengapa kebanyakan putus di 
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tengah jalan ? Terutarna untuk rnasyarakat Marunda yang saat ini rncndapat label 
sebagai daerah tertinggal, hal tersebut terletak pada faktor ekonorni. Narnun untuk 
rnasyarakat Marunda pada urnurnnya faktor ekonorni bukan rnerupakan faktor 
pengharnbat untuk rnenyekolahkan anak-anak rnereka ke tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi, rnengingat kernarnpuan ekonorni rnereka pada tingkat rnenengah (rnenutur 
pendapat Rusdi). Yang jelas salah satu sebabnya adalah sikap budaya rnereka, dalarn 
hal ini pandangan keagarnan yang lebih rncnckankan kehidupan di akherat alih-alih 
kehidupan di dunia. 

Berbagai ide, nilai-nilai atau gagasan tersebut dirnanifestasikan dalarn bentuk 
tata berkelakuan atau beraktifitas dengan masyarakat luas. Dengan berpcdoman pada 
ad at istiadat yang diperoleh dari bel ajar terse but orang Betawi berhubungan satu dengan 
yang lain dalarn usaha rnernenuhi segala kegiatan kehidupannya dalarn sistem 
pergaulan tersebut rnereka selalu berusaha agar tidak menginggung perasaan supaya 
keharmonisan hubungan tetap terjalin dengan baik. Keharmonisan hubungan warga 
rnasyarakat suku bangsa Betawi khususnya rnereka yang tinggal di daerah Marunda 
tetap terjaga rneskipun rnereka rnenggunakan bahasa Betawi yang tidak rnembedakan 
bahasa tersebut digunakan untuk berbicara dengan siapa. Jadi terhadap orang tua, 
ternan atau anak, dian tara rnereka yang lebih rnuda terhadap yang lebih tua. Sedangkan 
kala lu dan gua dalam suatu percakapan berfungsi sebagai saran a untuk menunjukkan 
adanya hubungan yang dekat dan akrab. Percakapan dengan kata lu atau gua tersebut 
biasanya terjadi antara orang tua terhadap anak-anak rnereka atau antara saudara 
kandung dan ternan sebaya. 

Dari uraian di atas jelas bahwa rnasyarakat Marunda tidak rnengabaikan 
tata krarna. Berbicara tentang tata krama , tentu kita tidak terlepas dari struktur 
rnasyarakat sebagai kurnpulan orang yang satu sarna lain ada dalarn keteraturan 
hubungan (Radecliffe Brown 1952 : II ). Dapat juga dikatakan bahwa struktur 
rnasyarakat itu pada hakekatnya merupakan hu hungan an tar peranan-peranan , karen a 
itu terwujud sebagai jaringan hubungan an tara perangkat-perangkat peranan-peranan 
yang rnelernbaga (R. Firth, 1954). Sifat hubungan antar peranan-perananitu 
rnernpunyai derajat pengulangan dan pernbakuan yang tinggi, seolah-olah data 
ketentuan yang rnengendalikannya, yaitu sistern kelayakan (ethical system) . 

Kalau kita jabarkan, rnaka sistern kelayakan itu rneliputi hubungan antar 
perorangan sebagai pelaku peranan-peranan dan ketentuan dalam pergaulan dalam 
kelornpok sosial. Sistern kelayakan, karena itu bisa diartikan sebagai adat istiadat 
atau pedoman pergaulan sosial (mores) yang berlaku dalam sutau masyarakat yang 
rneliputi pola-pola perwujudan tingkah laku yang narnpak, sopan san tun (rule of con­
duct) yang berlandaskan pada pengetahuan kelayakan serta ketaatan orang (disiplin ) 
yang berlandaskan pada pengetahuan kelayakan serta ketaatan orang (disiplin) yang 
diwujudkan dalam sikap perbuatan maupun ucapan. Sistem kelayakan juga berarti 
perangkat prinsip-prinsip moral ataup un teori filsafat yang menjelaskan tentang 
tindakan-tindakan bermoral. Dalam pernbicaraan sistem kelayakan sos ial itu akan 
dibatasi pada pengertian pertama, yaitu sebagai adat istiadat atau tala krama yang 
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merupakan perwujudan prinsip-prinsip moralitas yang mengacu pada nilai-nilai , 
gagasan dan keyakinan yang menguasai masyarakat yang bersangkutan. Adapun yang 
dimaksud dengan nilai adalah anggota-anggota apa yang baik dan yang buruk apa 
yang seharusnya dilakukan dan apa yang sebaiknya dihindarkan. Nilai-nilai itu menjadi 
upaya bentuk bersikap dan mengembangkan pola-po la tingkah laku scseorang sebagai 
anggota masyarakat. Demikian misalnya anggapan yang umum berlaku dalam 
masyarakat· [ndonesia termasuk ~asyarakat Marunda ialah bahwa tangan kanan adalah 
bagian lubuh yang baik, karena itu kalau kila hendak m~"· ujudkan rasa hormat dan 
lain-lain ungkapan penghayatan seyogyanya kila menggunakan Iangan kanan. 

Tala krama lain pada masyarakal Marunda yang juga kami jumpai seperti 
dalam hal -hal yang berkenaan dengan tala krama berbicara dan mendcngarkan. duduk. 
berjalan. makan dan minum , berbusana, bersalam, bclajar-mengajar, dan tala krama 
bertamu atau menerima tamu; baik dalam kehidupan sehari -hari maupun dalam 
kesempatan khusus, baik dalam kehiduran keluarga maupun dJiam lingkungan 
masyarakat yang lebih luas. 

Disamping berpedoman pada adat istiadat, dalam set iap ak li vitasnya orang 
Marunda senantiasa bercermin pacta peraluran agama [slam. Bahkan dalam segala 
aspek kehidupan sosial dan pribadinya, orang Marunda selalu menempatkan agama 
[slam diatas segala-galanya. Dalam lingkah laku dan tulur sapanya agama itu nampak 
sangat dominan. Misalnya dalam kegiatan mengaji hampir se1iap hari para wanita 
melakukannya dan didukung oleh penampilan fisik yang menggambarkan sebagai . 
orang muslim. Tidak ketinggahm pula adanya penggunaan bahasa Arab dalam 
percakapan mereka seperti "Assalamualaikum" atau istilah-islilah la innya yang biaa 
dipakai dalam rangka pemberian nasehat kepada anak cucu. Penggunaan bahasa arab 
dalam percakapan atau ungkapan-ungkapan tersebut didorong oieh adanya satu 
kepercayaan dalam agama Islam, mereka beranggapan bahwa ungkapan atau nasehat 
yang diberikan kepada orang lain akan lebih mengena dan nasehat tersebut akan 
dipatuhi dengan demikian terwujudnya satu keseragaman dalam iman akan lebih 
mempermudah terjalinnya suatu komunikasi yang seimbang. Dengan lain kata dapat 
diutarakan bahwa agama Islam yang dianut oleh masyarakat Marunda di Jakarta Utara 
berfungsi selain pegangan hidup dalam bekal menuju dunia akherat juga mendasari 
pola tingkah laku adat pergaulan antar anggotra masyarakat. 

Selain ungkapan tradisional tersebut kami sajikan beberapa ungkapan lain 
seperti dibawah ini : 

1. Kalo mau same-same, semut aje bisa mindain gunung ( Kalau mau sama­
sama, semut saja bisa memindahkan gunung). 

Ungkapan masyarakat Betawi ini masih sering dipergunakan dan dapat 
i.iijumpai sampai sekarang. Arti yang terkandung di dalamnya ialah bahwa kalau ada 
persatuan atau kerja ~ama. bagaimanapun beratnya suatu pekerjaan pasti bisa dilakukan. 
Maksud pemakaiannya ialah untuk menasehatkan dan mene:ine:atkan seseorane: atau 
kelmpok orang yang kurang rasa persatuannya sehingga peker]aan yang seben';rnya 
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bisa dil akukan. ternyata tidak hisa . Mcreka dinascatkan supaya hd~c tja sama Jan 
bersatu dalam melakukan atau menghadapi sesuatu pcketjaan. 

Seperti diketahui semut adalah binatang yang ·a ngat kecil dan gunung 
merupakan tanah bcsar dan mcnjulang tinggi . Rasanya tidaklah mungkin bagi sem ut 
untuk memindahkan gunung. tctapi ini hanya suatu ibarat. Kalau ada persatuan, semua 
pckerjaan yang berat bisajadi ringan. Sccara sc ndiri -sendiri tidak mungkin hcrha~i l 

mcl ak ukan sesuatu pekctjaan ya ng bcrat karcna tcnaga yang dibutuhkan kuran g. Kal au 
bekerja sama-sama tcn tu bisa. Mi ~a ln ya -.aja dalam mcngangkut ka) u. i\1a~) arakat 
Bctawi mengharapkan adanya kcrja sam a~ ang ha ik di anggota anggota m~t~~ ar~tkatnya. 

Juga hcndaknya anggota masyarakat itu hcr~if: ll raj in . Walaupun ada kcrja sa ma) ang 
baik. tapi malas, pasti peketjaan berat bisajaJi ringan dan bisa pula mctllllong anggota 
masyarakat yang membutuhkan hantuan. 

Melihat akan arti yang tcrkandung dan maks ud pcmakaian ungkapan ini 
dalam masyarakat Betawi. Jclas ada huhungannya Jcngan r:.1sa pcrsatuan . Dengan 
demikian berkaitan dengan sil a keti ga ya itu Pcrsatuan Indones ia . 

2. Kalo ogah disakitin, jangan nyakitin orang 

(kalau tak mau di sakiti jangan nyaki ti orang) 

Ungkapan masyarakat betawi ini masih dapat kitajumpai dalam kch idupan 
sehari -hari sampai sekarang ini . Artinya kalau sescorang tidak mau disakiti atau 
dikenakan sesuatu yang tidak di sukainya. hcndaknya hal ituj angan dilakukan tcrhadap 
orang lain . Maksudnya ialah untuk menasehatkan, mcnyindir dan mcn gi ngatkan 
seseorang ya ng se rin g menyakiti a tau mengganggu ora ng lain un tu k tidak 
melakukannya le.gi . 

Seperti diket ahui , mcncubit merupakan pcrbuatan yang mcnjcpit kuli t 
seseorang denganjadi dan kuku yang rasanya' .ngat sakit. Perbuatan cub it mencuhit 
ini biasanya sering dilakukan kaum wanita. Karena bagian kulit dij cpit dan ditarik, 
maka yang dicubit akan merasa sakit. .Masyarakat Betawi scbagai penganut agam:1 
Islam, tentu tidak suka menyakiti orang lain. Sebaliknya dia se ndiri juga tidak mau 
di sakiti . Dengan ungkapan ini masyarakat Bctawi meng ingatkan warganya supaya 
tidak mcnyakiti orang lain , kal au dianya tidak mau disakiti. Sebagai umat lslam dan 
warga negara, masyarakat Betawi mengi ngin kan warganya untuk saling mcnjaga ~ikap 
mas ing-masing. Menghargai dan menghorma ti orang lain. Kalau kita pcrhatikan . 
maka masalah harga mcngharga i dan mcnghormati itu datang dari diri kita . Kit a 
harus menjadari dan mcnghormati diri scndiri . Sikap kita harus wajar. menjaga nama 
baik dan ramah kepada setiap orang. Dengan dc miki an. orang lain juga akan scgan 
dan menghormati kita. 

Melihat akan arti d::~n maksud pen) mpaian ungkapan ini hcrisi ten tang sopan 
san tun . h::~rga ·mengharga i atau hormat menghormati ~1n t ara umat manusia. Dcngan 
demikian herkaitan dcngan sila kclim:1 Panc~t~i la ~ aitu K.::adilan sos ial bagi sc luruh 
rakyat Indonesia . 
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3. Kalo Pa kai baju jangan kaya lenong.(kala u pakai baju jangan sepc rti Ieno n g). 
Ungkapan ma yarakat Betaw i ini masih dapat kita jumpai sampai sekarang. 

Artinya un gka pa n ini ialah su paya ses~orang tid a k boros tc tapi hidupl ah secant 
scderh ana. Maksud ungkapan ini ialah untuk menase hati . menyindirdan meng ingatkan 

seseo rang ya ng hidupn ya royal clan boros. supaya menghentika n a tau mengurangi 

sifatn ya scperti itu . 

Sepcrti cliketahui. lcnong merupakan suatu kcscnian hcrupa sandi wara cia lam 
kch idupan masyaraka t Beta I\ i. Kc ~cnian ini Jigemari o lch a ng g,Ha masyarakat. 

Tokoh-tokoh J a lam ceri ta lcnong biasanya mempcrgu nakan pakaian a tau clandanan 
yang mewah tcrut ama bila tokoh tcrscbut seorang juragan atau orang kay a. Dalam 
masyarakat Bctawi. kalau ada scscorang) ang herd and an a tau berpakaian mewah akan 
dikatakan berpaka ian seperti lenong. Scscorang yang berpakaian me wah itu berada 
d i tcngah orang ya ng kchidupannya scdcrhana. A kan mcnimbulkan suasana yang 

kurang ba ik dan canggung. 

Di da lam kehidupan ini hendak nya orang bisa membawa diri . Keh adirannya 

eli te ngah masyarakat tidak dapat di lepask<;»n cle ngan pa ra anggota masyarakatlainnya. 
Seseorang hend akl ah dapat menyesuaikan d irinya denga n lingk ungannya. Kalau 
lingkungan ke luarga sede rhana hendaklah in berbuat seperti itu juga. Ini gunany a 
un tuk mengimba ngi a nggota masyaral-.a t lainnyn . Ja nga n sampai seseorang 
memperto ntonknn kemewahan dnn kekayaannya dalam kehidupan masyarakat. Kal au 
seseorang kaya dan mampu , bantulah masyarakat a tau tetangga yang s usah hidupnya. 
Jadi tidak men yombong kan kekayaan eli alas kemiskinan orn g lain . Ungkapan ini 
be rkaitan den gan s ila Keadilan Sosia l bagi sel uruh rakyat Indones ia. 

Se lanjutn ya ada lah berkenaan dengan wuj ud ke ti ga clari kehudayaan atau 
biasa d isebut sebgai kebuclayaan lisik buah karyn man us ia, man usia menciptakan segala 
macam pera latan dal am rangka usaha memenuh i kebutuhan hiclupnya . Oleh Tuhnn 
man usi a diberi akal untuk berfikir agar dcngan keterbatasan yang dimilikinya man usia 
clapat membuat benda/pera latan yang berguna dalam penopang kebutuhan hidupnya. 
Sebagai masyarakat ne layan clan petani orang M arunda menci ptakan berbagai a lat 
yang bi sa digunakan untuk menangkapa ikan el i laut dan untuk menggarap tanah 
sawahnya. Untuk menangkap ikan mereka memb ua t jala, sero, pancin g, jaring dan 
pcrahu. Alnt-alat terse but di g un akan agar cara penangkapan ikan menjadi lebih mudah 
sehingga bas il tan gkapann ya juga berlimpah. Dengan de mikian kcbutuhan hidup 
sehari -hari bisa terpcnuhi demikian pula halnya bagi mereka yang bennata pencaharian 
sebagai petani mereka akan membuat a lat-alat pertanian yang dapat digunakan untuk 
mcmperlancar usaha pe rt aniannya tcrsebut. Benda-benda lain yang clibuat orang 
Maruncla misalnya bangunan makam . bangunan Masjid atau rumah orang-orang yang 
dianggap khas Betawi , rumah si Pi tung dengan arsitektur unik khas Betawi , d i samping 
me nandakan adanya nilai scjarah juga merupakan sesuatu ya ng Jianggap keramat 
o leh karcnanya pcningga lan benda-bc nda tcrsc but bisa menimbulkan adanya perasaan 
hangga. Pc ra saan hangga tcrscb ut Jiscrtai pula o lc h rasa ekskl usi\·ismc karena has il 

65 



karya mereka diakui eksistensinya. Lebih-lc bih scbagai sat u kcsatuan ma~) arakat yang 
berada di tengah-tenga h kehidupan ban yak suku bangsa manifestasi masyaraka t 
Marunda pada khususnya dan masyarakat Betawi senant iasa diupayakan untuk dijaga 
keles tariann ya dan di kemba ngkan deT)l i mew ujudka n kebudayaan nas ional da n 
globali sasi Pancas ila. 
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BAH Y 

ANALISA, KES IMPULAN DA N SARA N 

.\ . r\ nalisa. Kes impula n. 

Tc l ~ih Jipahami h~th\\ a haha~a I ndun..:~ia ~..:da ng Jncl abanak~lll pcmhangunan 
di ~cgala hi Jan g. Bang'a kita aLtn mcnga lami pcruhahan-pc ruhah~tn hc~ar ~ ang 
h..:rla ng~ un g ccpal. Kond i,i ~ ang d..: mikian dcnga n ~c ndirin~ ~~ tn ..:nuntul kctnampuan 
h~tng-a untuk mcngadakan 1~'-'n) c'uaian-pc n~ c~uaian tcrlw~Llp pcrulxth ~t n itu . 

Pcruhnhan itu -scndiri dt dorilllg dari dtla arah. ~ Ji'Hr d~ t ri d ~1 l am dan dari 
luar. Doronga n dari dal am hcr~b<tl dari g..:rak pcrkcmhang <l ll hang'a Indo n c~ia ~ ang 
~cdang m~· nuju kc arah p..:r.;atuan . Schaga imana dikctahui . han~'a lndonc,ia tcrdiri 
dari ma,~ arakat tnajc muk . dcmikian pula kcbuda~ aan ya ng d idukungn) a. Pcngcrtian 
majc muk disini mcnun_jukkan adan) a nw,yaraka t-mas) arakal ) ~1ng mcndukung 
kchudayaan-kcbudayaan tcrtenlu.) ang dapal din~ ataka n ,chagai ,uku hang'a dcngan 
kchudayaann) a masing- masing. Jib ditinjau pr< hCS pcnyatuan masyara kat-masyarakat 
ini . yang tcrlihal adal ah proses tcrciptanya sualu kchudayaan nasional. Proses dcmikian 
itu dcngan sendirinya mcnimhulkan pcruhahan . atau paling tidak penycsua ian. Jari 
pihak kchudayaa n suku bangsa ke ara h kchudayaa n nasional. Dengan demikian , di 
dalam proses penyatuan itu . tc1jadi pula pro~cs pcngemhangan idcntitas . yaitu dari 
identitas suku hangsa menjad i iJcntita!-. bangsa . Wa laupun ma,ih dalam prose~ 
pcrkcmhangan dal am usaha untuk mcningkatkan kualitas hidupn) a. hangsa Indone­
si a harus !> Udah siap pula untu k mencrima kemajuan teknul og i ya ng hcrkemhang 
denga n keccpatan tinggi . Penerimaan tcknologi tinggi inilah ya ng mcrupakan dorongan 
dari luar yang menuntut pul a pdubahan-peruhahan dalam lin gkun gan masyarakat 
hang sa . 

Kewaj ih a n kita yang tidak dapat dielakkan ada la h . di sa tu pihak 
mengcmhangkan kchudayaa n nasional tanpa mematikan kebuda) aan suku hangsa atau 
kchudayaan daerah. sedangkan di pihak lain bagaimana kita menyesuaikan pencrimaan 
tcknolog i tingg i dengan nilai -nil ai kehudayaan nas iona l dan kcbudayaan dacrah. Oleh 
scbah itu ya ng dipcrlukan pada saat pembangunan sekarang ini ial ah pencarian identitas 
hangsa ya ng mcnjadi hag ian dari kchudayaan nasional. Idcntitas itu eli pcrlukan karcna 
kapas it as nya untuk hidup dal am mcnghadapi masa lah scpe rti yang sudah di sehut tadi , 
se hingga mcmiliki kamampuan untuk mcncari makna tcnt:111 g masa lampau se rta 
pcnjc lasannya tcnt ang masa kini . 

Bcrto lak dari rumu san Widyajana\\'an (=a hli antr<>po logi ). bahwa 
kchuda~ aan tcrdiri dari tiga wujud. ya itu gagasan. prilaku dan hcnda . Ketiga \vUjud 
itu , j i~ a dikc lompokkan ke dalam unsur. akan mcngha!-.i lkan tujuh unsur. yaitu hahasa. 
ilmu . kcscni ~1 n . sistcm kcmas~ ar~lk~Han. sitem m ~lla pcJKari an. tckn ologi dan s i ~ tcm 
kcagamaa n. Karcna k~· tujuh un ,ur terse hut tcrd~lpat dalam kchud <~~ aan apapun . di 
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manapun, dan kapanpun. kctujuh un~ur it u di~chutlah schagai unsur scmc~ta 
keb udayaan. 

Namun, sebagai orang Indonesia. kita dapat melihat kebudayaan sccara for­
mal berdasarkan undang-undang dasar kita. Pasal 32 UUD 1945 hanya menyebutkan 
bahwa Pemerintah .mempunyai kcwajiban untuk "mamajukan kcbuclayaan nasional" , 
termasuk kebuclayaan daerah sebagaimana clicatumkan dalam pcnjcla~an atas pasal 
itu. Baik dalam satu pasal. maupun dalam hehcrapa pasal (tcrmasuk penjclasann) a ). 
UUD 1945 secm·a khusus men) atakan hal-hal yang bcrkcnaan dcngan sistcm 
kcmasyarakatan. keagamaan. pcngajaran . ~istcm mala pcncarian. dan hahasa. 

Namun jika kita perhatikan lcbih jauh hiJang garapan Dircktorat Jcndcral 
Kebudayaan (sccara struktural ) adalah scjarah. nilai traJ1 sional. kcscnian. widyapurba 
(=arkcologi) (termasuk pcninggalannya) bahasa (tcrmasuk kc~usas teraan) dan 
kcpercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Mengingat Jakarta sekarang lehih mengacu kcpacla pcngcrtian ya ng crat 
kaitannya dengan masalah Wilayah administratif pcmcrintahan clan geografi s. maka 
tcrlebih dahulu perlu disepakati apakah kebudayaan Jakarta ( Betawi). Scsungguhnya 
kc Betawi-an merupakan salah satu clari ci ri kcdacrahan DKI Jakarta . namun scjauh 
mana warna ke-Betawi-an akan mampu mendominir dcrah ini , tidak ada sa tu pih<1.k 
pun yang dapat memaksakan, karena Jakarta juga mcmiliki warna nasion a! maupun 
internasional. Sesuai dengan asas bahwa makin besar suatu kclompok berpartisipasi 
dalam pembangunan, makin besar pula peranan kelompok itu untuk andil mcnentukan 
corak dan keberhasilan pembangunan yang mcnjadi cita-c ita bersama. Fungsi 
pemerintahan DKI Jakarta dalam hal ini lebih bersifat mengayomi , memberikan arab 
serta menyediakan sarana dan prasarana agar scmua pihak mempunyai peran bcrarti 
dalam pembangunan, sesuai dengan aspirasi y:.ng discpakati bersama. 

Dalam kebudyaan suatu suk u bangsa atau suatu bangsa terkandung unsur­
unsur yang mendorong dan menghambat kemajuan kehidupan masyarakat 
pendukungnya. Demikian pula halnya dalam kcbudayaan Betawi. Dihubungkan 
dcngan kemajuan Jakarta , khususnya dewasa ini, dimana pembangunannya berjalan 
cukup pesat dan hcbat, dalam beberapa kehidupan sosial masyarakat Bctawi scring 
dianggap ketinggalan. Bahkan tidak jarang dikeluhkan scolah-olah masyarakat Bctawi 
tidak dapat menjadi "tuan" di kampung halamannya sencliri. Berdasarkan hal demikian 
tersebut, untuk memikirkan masa depan masyarakat Bctawi scrta pcranannya dalam 
pembangunan nasional , perlu dikaji segi-. egi mana yang posit if dan ncgatifnya dari 
budaya dan adat istiadat seh ingga dapat ditcntukan nilai -nilai budaya yang mana yang 
harus ditekankan untuk dijadikan pccloman hidup orang Bctawi dalam mcngcjar 
kehidupan dewasa ini yang scba maju dan untuk mcnghadapi kchidupan di masa 
yang akan datang yang sangat jauh hcrbcda keadaannya dengan lingkungan hidup 
bchcrapa puluh tahun yang lalu. 

Sejak pertengahan abad kc 19. perpaduan ada t istiadat pcrkm1 iilan :mwr 
~uku atau antar golongan d~1n faktur pcmakaian baha~a mcla) u scl1ag~1i haha~a 
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pcrgau lan. tclah mclahirkan ~uatu type mas) arakat baru yang kcmudian dikcnal scbagai 
.. Orang Betawi" , eta! am hal ini tidak dapat diingkari bahwa "Orang Betawi" yang kini 
mcndiami Marunda wilayah IDT berada dalam s<tjarah terscbut. 

Susunan golongan penduduk inilah yang dalam proses hubungan an tar suku 
eli Bctawi. telah menciptakan bcntuk kebudayaan yang sesuai dengan alam Betawi. 
Ciri utama kcbudayaan Bct<l\vi ini ditandai olch bahasa pcmersatunya. yakni bahasa 
1\klayu Bctawi. 

Pengakuan tcrhadap adanya Orang Betawi scbagai schuah kelompok ctnik, 
maurun scbagai >.atuan sosial dan rolitik dalam ruang lingkur yang lehih lua~ tel ah 
tcrjadi dcngan didirikannya .. Perkoempoc lan Kaoem Betawi .. oleh tokoh Bctawi : 
1\lohamad Hocsni Thamrin. pacta tahun 1923. Dengan didirikannya rerkumrulan 
terscbut, makajuga kesadaran cksistensi n .-: rcka Lelah dihangunkan. Scbab, walupun 
identitas etnik Bcta\\'i itu Betawi itu tela!. .tda scjak rertengahan abad ke 19, tctapi 
dalam konteks kchidupan schari-hari yang '"cnJI bukanlah orang Betawi. melainkan 
asallokasi temrat wilayah-wilayah pemu" ' nan dari komuniti orang Betawi eli Jakarta 
rada waktu itu. Misalnya scbagai Orang f tojo . Orang Kemayoran. Orang Pascban, 
Orang Kwitang , Orang Kenari dsb. 

Satu dekade tcrakhir ini , seiring lcngan kebangkitan Kebudayaan Bctawi, 
proses "Pembetawian Etnik" di Jakarta ternyata berjalan sangat pesat. Mungkin juga 
herkat masuknya dialek Bctawi di bcrbagai media masa secara luas,j uga bcrkat adanya 
renyclcnggaraan pemilihan Abang-Nonc Jakarta setiar tahun. 

Kebudayaan Betawi telah hcrha -il mendudukan harkatnya pacta proporsi 
yang tcrhormat, scjajar dengan tingkat martabat sukubangsa-sukubangsa lain yang 
tclah lcbih maju. Anak-anak Betawi kjni telah mampu menduduki provelege yang 
menonjol diberbagai bid ang kchidupan. Pcjabat tinggi, Sarjana, Perwira Tinggi . 
Pengusaha Besar, Seniman. semuanya telah bcrhasil diraih diraih olch putera-putera 
Betawi. 

Kesenian dan Bahasa Jakarta. Bila yang dimaksud "Kebudayaan" adalah 
kesenian dan bahasa, maka semua bentuk kcsenian dan bahasa yang kini kita temukan 
eli Jakarta. sebenarnya terdapat diseluruh Indonesia, karena semua itu mempunyai 
"perwakilan di Jakarta" . Demikian halnya kesenian dan bahasa masyarakat Marunda 
yang secara tradisional yang dianggap sebagai kesenian dan bahasa Jakarta. Hal ini 
berarti bahwa pembicaraan akhir bcrkisar pada pembicaraan mengenai kesenian dan 
bahasa Betawi yang dianggar sebagai "terniaga" (trade mark) Jakarta dibidang 
kcbudayaan. 

Pacta garis besarnya. herbagai jenis kesenian eta pat eli kelompokkan menjadi 
seni pertunjukan dan seni bukan pertunjukan . Kelompok pertama ialah cabang 
atau bentuk-bentuk kcscnian yang memerlukan kegiatan pcrtunjukan sebagai sarana 

' pcnyampaiannya. dan karena itu mutlak memerlukan penonton. Karena . ifatnya yang 
dcmikian. tidak mustahiltc1j~1di wangknngan (dialog) antara pemcran dan penonton . 
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Kelumpuk keJua adalah cahang atau bentuk kescnian yang tidak mutlak mcmcrlukan 
kegiatan pertunjukan sebagai sarana penyampaiannya, dan karena kelumpuk ini pun 
tidak pula mutlak memerlukan pen·onton. Akibatnya, tidak mutlak pula terjadi talimarga 
(komunikasi) langsung antara seniman dengan penonton atau penimat dan peminat 
kcsenian itu . 

Dalam pada itu dap:ll dikcmukakan halm·a. walupun tidak selalu. seni 
pertunjukan memerlukan hahasa sebagai salah sa ttrsaranya . Lcnong. wayang, tupeng 
dan cukek, mi sa lnya. menggunakan bahasa yang "hidup". dalam an ian bahwa lakon 
yang sama Jalam kesempatan yang berbeda tidak mustahil menggunakan satuan­
satuab bahasa yang scd ikit hanyak hcrbeda. Sebaliknya. lagu menggunakan hahasa 
yang "mati ". dalam anian lagu yang sama menggunakan satuan bahasa yang sudah 
dengan scngaja dirakit atau diciptakan untuk lagu terschut. 

Jika dalam satuan bahasa yang baru digunakan untuk lagu yang sam a. jang aneh jika 
satuan yang baru itu (terutama dalam kesenian "moderna") disehut sebagai hasil 
bajakan. · 

Dengan demikian jelaslah kiranya, terdapat hubungan yang san gat erat antm·a 
berbagaijenis dan bentuk kesenian (terutama pertunjukan) dengan bahasa. Ini berarti 
bahwa berbagai upaya pembinaan dan pengembangan kesenian , tidak dapat dilepaskan 
dari upaya pembinaan dan pengembangan bahasa yang merupakan sarana penyampai 
amanat kesenian itu. 

Berdasarkan latar belakang pertumbuhan kesenian daerah dan nasional di 
DK.l Jakarta, dan berdasarkan garis kebijaksanaan Pemda DKI Jakarta , dalam 
mengembangkan kepariwisataan dan kebudayaa n jelas terlihat hahwa aspek 
kebudayaan/kesenian bukan hanya merupakan j'aktor penunjang dalam mensukseskan 
wisat budaya eli DKI Jakarta, namun menjadi salah satu primadona se lain wisata 
alam dan wisata konvensi . 

Pusat-pusat kegiatan kebudayaan/kesenia n di DKI Ja karta baik yang 
diselenggarakan oleh Pemerintah maupun oleh lembaga lain seperti : Taman Ismail 
Marzuki (TIM), T~man Mini Indonesia Indah (TMII), Taman Impian Jaya Ancol 
(TIJA), Gedung Kesenian Jakarta (GKJ) , hotel -hotel dan sebagai nya, memberikan 
andil yang cukup besar terhadap usaha me nambah jumlah dan lama tinggal para 
wisatawan di DKI Jakarta. 

Wujud, Arti, Frmgsi, Kedudukan, dan Peranan Kebudayaan daerah DKI 
Jakarta. Sesuai dengan jiwa pasal 32 UUD I 945 yang menyatakan tekad kita bersama 
untuk memaj ukan kebudayaan nasional , tidak ada pilhan lain bagi kita dalam hal 
kebudayaan ini. Dan semua mempunyai kewajiban yang sama yaitu mcmaj ukan 
kebudayaan nasional , termasuk kebudayaan daerah. Kewaj iban itu juga melekat kepada 
kita sehubungan dengan pasal36 yai tu memelihara bahasa (tcrmasuk bahasa daerah). 
Para ahli kebudayaan herulang kali mengemukakan pendapat mengenai kedudukan 
pen ling kehudayaan daerah di dalam up<iya pembinaan dan pengemhangan kchudayaan 
nasional. Kegiatan yang di lakukan Dircktorat Jcnderal Kebudayaan. dan lcmhaga-
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lcmbaga ba\\·ahannya. pada dasarnya adalah upaya pcmbinaan dan pcnge mbangan 
kebudayaan nas ional. 

Salah sa tu lembaga ya ng terhitung leb ih awal membicarakan masal ah 
tersebut adalah Pusat Pembinaan dan Pe ngcmbangan Bahasa (Rumusan Seminar 
Po litik Bahasa Nas ional Tahun 1976). Dalam rumusan has il seminar itu dinyatakan , 
bahasa ( te rm as uk sastra dae rah mempu nyai kedudukan , fungsi , dan peranan yang 
teramat p'cnting sebagai penunjang (akar) bahasa Indonesia. 

Sesuai dengan anggapan rum usan tcr~ebut di a tas, tidak terlalu menyimpang 
jika dikatakan bahwa dalam masa lah kebudayaan sccara umum pun , s impulan te rscbut 
dapat dianggap hcrlaku. Artinya. kcd udu kan. f'ungsi. dn peranan kebudayaan daerah 
pada umumn ya, khu susnya budaya daerah DKI Jakarta , teramat pe ntin g dalam 
pembin aan kcbudayaa n nasional. Ha l itu hcrarti pula bahwa sebagai kebudayaan 
daerah, kesenian dan bahasa Jakarta pun mempunyai kedudukan yang tidak kalah 
pen tingnya dari ke budayaan daerah lain ) ang hingga sekarang dianggap "un ggul" : 
Jawa, Bali dan Sunda . 

Dalam hubun gan ini , ada bchcrapa hal yang ter liha t c ukup besa r 
perana nannya di dalam menentukan sebcrapa besar kebudayaan dan bahasa daerah 
DKI Jakarta Lelah berperan . 

Hal-hal itu dapat dikaji seperti dibawah ini : 

I . "Keterbukaan" kebudayaan dan bahasa daerah sehingga memuda hkan 
orang lain (bukan penduduk asli) dapat m enerimanya sebagai "miliknya". 
Bahasa Jakarta , dan akhir-akhir ini lenong, misa ln ya, memenuhi tuntutan 
keterbukaan itu sehingga umumnya sudah diterima scbagai milik bersama. 

2. Keterlibatan para tokoh, pemuka, dan pejabat di dalam upaya yang 
berkenaan dengan kebudayaan dan bahasa daerah. · Besarnya "toleransi" 
yang diberikan baik oleh Departcmcn Penerangan, Departemen Pendid ikan 
dan Kcbudayaan, serta lembaga lai nnya yang memungkin bahsa Jakarta cukup 
banyak di gunakan dal am berbagai acara tclevisi (drama, fi lm , wawancara), 
juga merupakan faktor yang menuntun. 

3. 

4. 

Keterlibatan para pendukang "pasir' terhad a p kebudayaan dan bahasa 
Jakarta , seperti yang misalnya terjadi selama ini . Kel ompok ini , yang antara 
la in terdiri dari para penonton pertunjukan dan pembaca surat kabar yang 
memuat rubrik "Betawi" , ti dak pula dapat diabaikan . 

Letak kota Jakar ta yang strategis, Wilayah budaya Betawi terlctak amat 
strategis km~cna berada di Ibukota negara yang memiliki berbagai macam fungsi 
pusat segala macam aspek kchiclupan/ipoleksosbud hankamnas clan seba!!ai 
pi ntu gerbang Inclopnes ia. denan demikian sega la pengaruh baik yang bersifat 
pos iti f maupun negatif medau diterima ditcngah-tengah mereka. Didalam 
keaclaan dcmikian . kcm ampuan menyaring masyarakat Jakarta pada umum f1'31'tl 
dan masyra kat BetH\\ i khususnya. paling hanyak cliuji sampai scjauh mana 
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mcrcka mamru mcnycrap hal-hal )ang hcrsirat pu~itif. Scl:11na ini Japat 
uibuktikan bahwa masyarakat Bctawi khususnya dan masyarakat Jakarta 
umumnya memiliki kamampuan unlllk survive. 

5. Sikap toleransi . Terhadap saudara-sauuara ~cbangsa dan sctanah air serta 
hangsa lain yang dapat bckctja sama dan bertetangga haik. masyarakat Bctawi 
mcmi liki rasa al:lu tolcransi )ang tinggi walaurun sadar schagai scbaga i salah 
, ,llu :1kihat Jari sikap tolc·ran:-.i itu mercb ~cndiri abn tcrJc~:1k . Hal ini dapal 
dihuktikan dcngan cukup kualn) a aru~ urbanisasi kc Ja" :1 na ~ :tng tid :1 " PL' rnah 
ditantang secara rrunlal olch tnL'rcb. hahkan ditcrima sccara ikhlas ~L'bagai 
~;llld:tr't yang haik. 

6. Sikap hidup sederhana . Dalam ~ikap dan tala kL'hidupan ~chari - hari 

masy,trakat Bctawi menL'rima ~ccara sabar dan wajar tcrhadar kcadaan dan 
kcmudahan yang dibcrikan olch alam dan sek itarnya. schingga baik rangan . 
sanclang mapun pangannya tidak mcmberikan sesuatu kcsan yang lllC\\ah . Hal 
ini juga tampak dalam sikapnya yang scsuka clan scduka dcngan kasyarakat 
rendatang yang kondisinya tidak jauh bcrbeda dcngan dirinya. 

7. Sikap ramah tamah. Ada scbuah gambaran yang salah terhadap masyarakat 
Betawi. hahwa mereka sering dianggap sebagai "sok jagoan ". mungkin 
gambaran salah ini sering ditimbulkan melalui lakon-lakon Lenong Prcman 
yang senang menggarap tema jagoan . Namun dalam kenyataannya justru 
sebaliknya, mereka memiliki keramahtamahan khas Betawi. Yaitu misalnya: 
raj in menegur lerlebih dahulu kepada setiap orang yang dijumpainya sckalipun 
belum dikenalnya yang selanjutnya akan cepal akrab. 

8. Penganut Agama yang taat. Pada umumnya atau scbagian bcsar masy::trakat 
Betawi merupakan pcnganut agama Islam yang cukup taat. Kctaqwaan tcrhadar 
Tuhan Yang Maha Esa cukup tcgar dalam menghadapi hadai modcrnisasi dan 
pcngaruh budaya asi ng yang semakin har i scmakin hebat. Disamping itu sikap 
tidak ambi l pusing terhadap agama lain rnerupakan tenggang rasa atau toleransi 
yang tinggi clari. masyrakat Betawi dalam melaksanakan ibadahnya sehingga 
kerukunan hidup umat beragama sudah menjadi kebiasaan orang Betawi. 

9. Rasa solidaritas. Sikap atau rasa so lidaritas masyarakat Betawi merupakan 
bagian dari kegiatan hidupnya, terlebih lagi bila ada orang yang meninggal 
dunia, kegiatan lain clitinggalkan, mendahulukan melayat dengan memberikan 
sumbangan ala kadarnya. Solidaritas yang ditunjukkan dalam bentuk tolong 
menolong nampak pacta saat orang-orang Betawi mcndirikan rumah , kegiatan 
pacta saat panen buah-buahan, pada (pertanian) dan kegia.tan di lau t sebagai 
nclayan terutama dij um pai di dacrah pinggiran . Oemikian pula halnya di dalam 
melakukan sesuatu upacara misalnya upacara khitanan. pernikahan atau nujuh 
bulan kehamilan seorang wanita. 

10. Asas musya\,'arah. Untuk mengambil scsuatu kcputusan kcadatan atau 
masalah sosiallainn~ a ~crta hal~ ang menyangkut urusan kcluarga. dilaksanakan 
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dengan men ggunakan asas mus) H\\ arah. Kebiasaa n ini tcl ah mendarah daging 
hagi masyarakat Betawi . Segala sesuatu yang telah diputuskan merupakan 

keputusan bersama. 

II . Sikap suka bekerja keras, hemat, jujur dan kewiraan. Sikap ini terlihat 
jelas pada sa t me ncari ikan di taut. me re ka tidak mengenal Ie lah. tidak 
me nghiraukan waktu, berangkat pagi pulang malam bahkan sampai herhari­
hari di tengah taut mencrjang omhak. mclawan angin dan bcrbaga i rinta ngan 
yang berat dan membahayakan. Hasil dari kegiatan ini dibagi ra ta baik berupa 
ikan maupun berupa uang . 

Nil ai-ni lai budaya yang terjaring sdama pene liti an tersebut tentun ya berupa 
nilai-nilai budaya lama dan as li, luhur. b.::rmutu. ya ng menj adi unsur idcntitas nasional 
yang dapat dibanggakan serta mempererat pcrsatuan bangsa. Dan perlu dipahami tidak 
ada kc budayaan yang tinggi dan rendah dalam kehitlupan umat manusia . Scmua 
kehudayaan ada lah sesuai dengan keperluan pendukungnya. Tuntutan atas Kodrat 
pertumbuhan atau memperkaya kebudayaan berada pada manusia pendukungnya. 

Disisi lain tidak dapat diahaikan menegenai adanya beberapajenis kesenian 
se perti le..no ng, topeng Be tawi pada s at u perode tertentu mengalami nas ib 
mcngkhawatirkan. Kesempatan itu dit(npilkan dalam kesempatan ngamen di pasar­
pasar, di pinggir jalan. Akhir-akhir ini kesenian tersebut mendapat perhatian utnuk 
dibi na dan dikembangkan dan kembali menda pat tempat yang baik di te ngah 
masyarakat pemiliknya dan mendapat perhatian luas di kalangan masyarakat Indone­
s ia umumnya. Rupanya hal ini dapat terwujud karena orientasinya sudah mengarah 
kepada peningkatan mutu . Namun masih pertnyaan dan tanggungjawab kita bersama, 
baga imana usaha pembinaan dan engembangan nila i budaya dari kebudayaan Betawi 
di luar unsur kesenian . 

Semua hal yang tcl ah dikemukakan di atas merupakan pemikiran untuk 
memanfaatkan nil ai budaya kebudayaan daerah bagi generasi muda yang sedang 
menghadapi masa depannya dan yang akan menangani masa depan bangsanya. untuk 
itu mereka memerlukan kebudayaan nasional Indonesia yang mantap dan bermutu 
tinggi. Dengan demikian mereka mer·asa memiliki bangsa ini dengan penuh percaya 
diri , merasa bangga, dalam kehidupan bangsa yang puny a ide ntitas dan dalam suasana 
penuh persatuan. Dan menjadi kebanggan kita bersama bahwa bahasa Jakarta (Betawi) 
yang digunakan secara luas, terutama dikalangan remaja, kota-kota Indonesia 
merupakan sumbangan yang besar bagi pembentukan kebudayaan nasional berkat 
perananannya dalam masyarakat remaja sebaga i sarana interaksi sosial yang sangat 
komunikatif. 

B. Saran. 

I. Perlu diadakan penelitian yang mendalam dan kontinyu untuk mencmukan sega la 
kchudayaan yang tumhuh dan hcrkembang eli ka langan masyarakat Jakarta yang 
mctnpunyai potcnsi hagi terhcn!Ukn ya kchudayaan nas ional. 
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2. Perlu pcningkatan p~mbinaan di bidang mental spiritual melalui jalur-ja lur 
pcndidikan formal , pendidikan agama dan kesenian untuk mcngimbangi lajunya 
pembangunan fisik kota Jakarta ses uai de ngan hakekat pcmbangunan nasional. 

3. Generasi muda di Jakarta perlu dibefikan kesempatan yang lebih luas untuk 
meningkatkan kreativitasnya melakukan dalam berbagai bidang kcgiatan yang 
bersifat nasional agar proses pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional 
dapat dipacu lebi h ccpat. 

4 . Perlu dil akukan inventarisasi dan dokumen tasi secara kuntinyu dan sclengkap 
mungkin Kebudayaan Masyarakat Jakarta yang majemuk schagai basil alkulturasi 
kebudayaan serta nil ai- nil ai buJaya yang terkandung didalamnya. 

5. Memperkuat kehidupan dan kelestarian kcbudayaan/kesenia n daerah yang hukan 
saja hadir sebagai pertu!ljukan konsumsi wisata semata-mata. mclainkan justru 

.untuk memperkenalkan dan mcmpertahankan nilai-nilai budaya bangsa mcnjadi 
lebih utuh dan alami. 

6. Menginventarisasi kan semua jenis produk seni budaya teru tama yang ada di 
jalur-jalur wisata dalam bentuk penelitian penggalian dan pcngkaji an seni budaya 
tradisional. · 

7. Mengadakan pembinaan teknis dan peningkatan mutu produkseni dan hudaya 
dan manajemen pergelaran dalam bentuk pelatihan-pelatihan dan penataran. 
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LM\IPIRAN 

RE S PONDE N 

I. Nama Nazaruddin, SE 

Umur 48 tahun 

Alamat Cilincing 

Pcnuidikan Satjana Ekonnmi 

Pck.::rjaan Wakil Camat Kccamatan Jakart:t Utara 
.., Nama Ansori 

Umur 38tahun 

Alamal Maruncla Baru 

Pendidikan SMA 

Peke1jaan Kaur Pemerinlahan Kcl. Marunda 

Kec . Cilinci ng- Jakarta Utara 

3. Nama Ny. A. Rahman 

Umur 36 Tahun 

Ala mal Jl. Putih Salju Blok C4 No.9 

Kelapa Gading- Jakarta Utara 

Pendidikan SMA 

Pekc1jaan Ketua PKK Kclurahan Marunda 

Kec . Cilincing- Jakarta Utara. 

4. Nama Kuwit 

Umur 60 Tahun 

Alamat Rt.002 R w.O I Marunda Kongsi 

Pendidikan Tidak Tarnal SR 

Pekerjaan Nelayan/Kelua Rw.O I Kel. Marunda 

Kec . Cilincing- Jakarta Utara 

5. Nama Subuh 

Umur 68 Tahun 

Alamal Rt.02 Rw.O I Marunda Kongsi Kel. Marunda 

Kec . Cilincing- Jakarta Utara. 

Pendidikan Tidak Tarnal SR 

Pckerjaan Nclayan 
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6. Nama Bun i 

Umur 47 tahun 

Alamat Rt . 02 Rw.OI Marunda Kongsi 

Pendidikan Tidak Sekolah 

Pekerjaan Tokoh Wanita 

7. Nama Saidina lVIuhammad Ali 

Um ur 15 tahun 

Ala mat Rt.003 Rw.O I Marunda Empang Kcl. Marunda 

Kec. Ci lincing Jakarta Utara 

Pendidikan Tidak Tamat SO 

Pekcrj aa n Tukang Perahu 

8. Nama Abdillah 

Umur 53 Tahun 

Ala mat Rt.009 Rw.O I M arunda Besar Ke l. M arunda 

Kec . Cilincing Jakarta Utara 

Pendidikan Tamat SR 

Pckerjaan Nelayan I Ketua Rt.009 

9. · Nama H. Atib Fauzi 

Umur 48 Tahun 

A lamat Rt.OOI Rw.OI Marunda Pulo 

Kel. Marunda Kec. Kec. Cilincing 

Pendidikan Pesantren 

Pekerjaan Guru .tytengaji/Juru Kunci Rumah Si Pitung 

10. Nama H.Tarmizi 

Umur 39 Tahun 

Alamat Rt.OO 1/R w.O I Marunda Pul o i Kel. M arunda 

Kec. Cilincing- Jakarta Utara . 

Pcndidikan Pcsantren I SLTP 

Pcke1jaan Karyawan Kawasan Berikat Nusantara (KBN) 

Ketua Rt. 00 I . 
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.... -·-----------. -------------

Kantor Kecarnatan Cil inci ng Jakarta Utara 

Kantor Kelurahan : M A R U N D A 

7S 



r · 

Jalan Menuju Kecamatan Cilincing 

• 
-~\. .. 

Pusat Pcnerangan Masyarakat Jakarta Utara Yang diharapkan memberikan 
Sumbangan Infonnasi Budaya 

79 



I ,, 

Sarana Jalan Menuju Marunda Empang 

Perumahan di Marunda Pulo Yang Sering Terg~:nang Air 

xo 



Marunda Baru Merupakan Daerah Pertanian di Kelurahan MARUNDA 

Kali MBELENCENG adalah Kali yang Terbesar Yang ada di Marunda 
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Marunda Empang yang Penduduknya Bermata Pencaharian Dari Hasil 
Budi Daya Empang 

Maruncla Besar Yang tc rgusur Oleh Pemhangunan 



Jaring Salah Satu Alat Penangkap Ikan Bagi Nelayan di Marunda 

Salah Satu Sarana Transportasi yang Menghubungi Marunda 
dcngan Daerah Lain 
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~- . ·-~ 
DINAS ICU,JIAT~N DKt 

· lltJSKI:SM AS 
K E L . M /llllJ N 11 A 

+ JAK/.i iHA lJTAilh 

Sarana Kesehatan yang Ada di Marunda 

' I ' ll \I I \ 

Sarana Pendukung Bagi Pcndidikan eli rVIarunda 



Arsitektur Asli Betawi yang Tersisa di Marunda yang Jarang 
ditemukan di Daerah Lain 

Kcadaan Kelurahan Marunda saat Sekarang 

Empang Dengan Latar Belakang Pahrik 

!:!5 



Rumah si Pitung yang Diles tarikan dan Menjadi Obyek Wisata 
di Kelurahan Marunda 

. .f-. 
Karang Taruna Salah satu Wadah Organi~asi Bagi Gcncra~i 1\ luda ~ ang diharapkan 

. :tclc~tarikan Buda~ a .-\~Ji Beta\\ i 
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Makam Kapiten Tete Jonkers 

Makam yang berdampingan dengan Makam Tete Jonkers Yang menjadi Obyek 
Wisata di Sekitar Pabrik KBN 
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Suasana perkampungan dcngan Perumahan Yang Sarat 

. . . 
' . ~ . ~~~. -·· 
.. ~ ......... 

Bangunan Yang Banyak Mcnyimpan Arsitcktur Asli Betawi 
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~ .... ":J \,;;, • ... .. / ," ' ... < ....... . 
Masjid AI Alama yang ada di Marunda Merupakan Salah Satu Masjid Tertua 

yang Ada di Jakarta 

I 
., 
~7 

Makam yang ada di sekitar Masjid AI -Aiain yang 
di Keramatkan Okh Masyarakat 
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Jembatan Yang Terbesar di Marunda yang Merupakan 
Sarana Penghubung Angkutan Darat 

·-
Ojek Merupakan Tr::msportasi yang Praktis di Marunda 




